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ABSTRAK 

 

ISTI YULI ASTUTI: Kompetensi TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2021. 

 

Perkembangan teknologi dimasa digital berpengaruh terhadap berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan. Penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TK) dalam dunia pendidikan sangat penting, terutama 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga kompetensi TIK 

guru harus diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi TIK 

guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis, upaya 

peningkatan kompetensi TIK guru dan mengetahui faktor yang mempengaruhi 

kemampuan TIK guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran atau mix method, yaitu 

perpaduan dari penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif 

dilakukan menggunakan metode survei dengan skala Likert, sedangkan penelitian 

kualitatif dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek dalam penelitian kuantitatif adalah guru TK se-Kecamatan Jetis yang 

berjumlah 76 guru, sedangkan pada penelitian kualitatif adalah 6 guru di TK se-

Kecamatan Jetis yang dipilih sesuai dengan kriteria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi TIK guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran memiliki rata-rata skor jawaban sebesar 78,92 

dengan persentase hasil 75,88% dan berada pada kategori “Cukup”. Pada variabel 

upaya peningkatan kompetensi TIK guru menunjukkan hasil rata-rata skor jawaban 

19,64 atau 78,58% dan berada pada kategori “Sangat Baik”. Lebih lanjut, diketahui 

bahwa: 1) Tidak ada hubungan atau pengaruh antara kompetensi TIK guru dengan 

tingkat pendidikan dan masa kerja; 2) Tidak ada hubungan atau pengaruh antara 

upaya peningkatan kompetensi TIK dengan tingkat pendidikan dan masa kerja; 3) 

terdapat hubungan antara  upaya peningkatan kompetensi TIK guru dan kompetensi 

TIK guru. Hasil penelitian juga menunjukkan pelibatan kompetensi TIK guru dalam 

pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi/penilaian pada anak, 

penggunaan aplikasi pendukung, upaya atau cara, dukungan, motivasi peningkatan 

kompetensi TIK guru, serta beberapa faktor yang menghambat peningkatan 

kompetensi guru.  

 

Kata Kunci: kompetensi TIK guru, pendidikan anak usia dini, pembelajaran era 

digital 
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ABSTRACT 

 

ISTI YULI ASTUTI: Competence of ICT (Information and Communication 

Technology) Teachers to Support Learning Activities in Kindergartens in Jetis 

District, Bantul Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, 

Yogyakarta State University, 2021. 

 

The development of technology in the digital era affects various aspects of 

life, one of which is in the field of education. The use of Information and 

Communication Technology (ICT) in education is very important, especially in 

supporting learning activities in schools so that the ICT competence of teachers 

must be considered. This study aims to determine the ICT competence of teachers 

to support learning activities in Kindergartens in Jetis District, efforts to increase 

teachers' ICT competencies and determine the factors that influence teachers' ICT 

abilities in kindergartens in Jetis District, Bantul Regency. 

This research used a mixed-method, which had a combination of quantitative 

research and qualitative research. Quantitative research used survey method with a 

Likert scale, while qualitative research used interviews, observation, and 

documentation. The subjects of the quantitative research were 76 Kindergarten 

teachers in Jetis District, while in the qualitative research were 6 Kindergarten 

teachers in Jetis District were selected according to the criteria. 

The results show that the ICT competence of teachers to support learning 

activities had an average answer score of 78.92 with a result percentage of 75.88% 

concluded in "Enough" category. In the variable of efforts to improve teacher ICT 

competence, the average answer score is 19.64 or 78.58% concluded in "Excellent" 

category. Furthermore, it is known that: 1) There is no relationship or influence 

between teachers' ICT competence with education level and tenure; 2) There is no 

relationship or influence between efforts to increase ICT competencies with 

education level and tenure: 3) There is a relationship or influence between efforts 

to increase teachers' ICT competencies and teachers' ICT competencies. The results 

also show the involvement of teachers' ICT competencies in learning such as 

planning, implementation, and evaluation/assessment of children, the use of 

supporting applications, efforts or methods, support, motivation to increase teacher 

ICT competencies, and several factors that hinder the improvement of teacher 

competencies. 

 

Keywords: teacher's ICT competence, early childhood education, digital era 

learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Perkembangan zaman membawa manusia menuju kehidupan yang serba 

mudah. Kemajuan di kehidupan masa kini didukung dengan berbagai penemuan 

peralatan modern yang membantu mempermudah pekerjaan manusia di abad 21.  

Salah satu perkembangan yang dirasakan saat ini ialah perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Teknologi informasi merupakan suatu teknologi 

yang berfungsi dalam mengolah data, memproses data, memperoleh, menyusun, 

menyimpan, serta mengubah data dengan berbagai cara untuk mendapatkan 

informasi yang bermanfaat atau berkualitas (Rachmadi, 2020:1). Perkembangan 

teknologi informasi yang didukung dengan berbagai penemuan alat/media 

komunikasi berkembang sangat pesat, seiring dengan peradaban manusia dan 

tuntutan kebutuhan komunikasi masa kini (Sunarto, 2008:1).  

Kemajuan dalam bidang Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) 

berperan penting dalam berkomunikasi dan bertukar infomasi masyarakat masa 

kini. Sebagai suatu kemajuan dalam kehidupan, TIK memudahkan masyarakat 

untuk berkomunikasi maupun memperoleh informasi dari berbagai penjuru dunia. 

TIK ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan 

untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer lainnya sesuai kebutuhan, 

dan teknologi telekomunikasi yang digunakan agar data dapat disebar dan diakses 

secara global (Simarmata & Dkk, 2020:10). Teknologi informasi dalam kehidupan 
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sekarang bukan lagi sebuah pelengkap, namun sudah menjadi suatu kebutuhan yang 

sulit untuk dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan TIK di abad 21 berkembang pesat seiring adanya akses jaringan 

internet yang menjangkau diberbagai wilayah, sehingga dikehidupan sehari-hari 

penggunaan TIK sudah menjadi hal yang pokok. Pemanfaatan TIK mulai dari 

digunakan dalam bidang ekonomi untuk membantu mengolah data dan pemasaran 

produk, bidang sosial dalam berinteraksi sesama manusia di tempat yang berjauhan 

dan untuk memperoleh berbagai informasi di seluruh dunia, serta dalam bidang 

pendidikan sebagai alat penunjang pembelajaran. Salah satu peran penting TIK 

yaitu dalam bidang pendidikan.  

Perkembangan teknologi berpengaruh terhadap kemajuan di dunia 

pendidikan. Keleluasaan ilmu yang didapatkan melalui teknologi modern 

memudahkan guru maupun siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan TIK dalam dunia pendidikan berkontribuasi sebagai metode 

pengajaran dan pembelajaran di sekolah oleh siswa dan guru di abad ke-21 

(Mohanty, 2020:1297). Proses pembelajaran yang didukung dengan berbagai 

teknologi informasi modern menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan TIK dan Youtube berguna 

dalam proses kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak (TK), sekolah 

dasar, dan sekolah menengah (Szeto & Cheng, 2014:123). 

Pengenalan teknologi terhadap anak dapat dikenalkan sedini mungkin 

melalui penggunaan media pembelajaran yang terintegrasi TIK di Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). Penggunaan TIK di PAUD sebagai media pembelajaran 
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inovatif di sekolah dapat menunjang dalam proses menstimulasi perkembangan 

anak. Penggunaan media pembelajaran yang terintegrasi TIK dapat melibatkan 

indera penglihatan dan pendengaran secara optimal (Myori, dkk., 2019:103). 

Pemutaran video dan audio menggunakan media TIK akan membuat anak lebih 

tertarik dan bersemangat untuk memperhatikan serta mengikuti kegiatan yang 

diberikan oleh guru. Selain itu, penggunaan media TIK dalam pembelajaran akan 

memberikan pengalaman dan kebermaknaan belajar bagi anak, sehingga akan 

berpengaruh terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 

Keberagaman media pembelajaran TIK dengan berbagai aplikasi belajar yang 

mendukung, juga akan berpengaruh terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia 

dini. Drigas & Kokkalia (2014:52) menyatakan bahwa TIK saat ini diakui sebagai 

alat yang dapat menumbuhkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan untuk 

anak usia dini (keaksaraan awal, matematika awal, kognitif, sosial-emosional, 

motorik, kreativitas). Hasil penelitian Vernadakis et al., (2006:103) menunjukkan 

kontribusi yang signifikan dari pengguaan komputer di kelas sebagai alat 

pembelajaran. Guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

komputer adalah proses interaktif, dan hasilnya memiliki efek positif dalam 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan komputer sebagai alat pengajaran 

memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan kecepatan masing-masing.  

Berbagai manfaat yang dapat dilihat dari penggunaan TIK sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai garda terdepan di dalam dunia 

pendidikan harus sadar teknologi mengikuti perkembangan masa kini, serta guru 

dituntut dapat menyesuaikan dan memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajaran 
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(Joenaidy, 2019:12). Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran di sekolah 

diharuskan memiliki profesionalitas dan kompetensi sebagai guru, artinya guru 

dituntut dapat mengikuti dan beradaptasi dengan berbagai perubahan keadaan 

terutama dalam menggunakan teknologi canggih pada masa kini. Hasil penelitian 

Akarawang, dkk. (2016:17) menunjukkan bahwa 93% guru memiliki perangkat IT 

untuk dihubungkan dengan internet, 92% guru dapat menggunakan internet, 92% 

kantor guru (sekolah) memiliki internet, dan 76% guru rutin menggunakan internet 

di sekolah, serta 71% guru tertarik mengikuti pelatihan TIK untuk meningkatkan 

kompetensi TIK.  

 Peran guru sangat besar dalam memanfaatkan teknologi dan informasi untuk 

kegiatan pembelajaran (Febrialismanto & Nur, 2020:101). Penggunaan TIK dalam 

kegiatan pembelajaran akan membuat guru lebih percaya diri dan memudahkan 

dalam kegiatan mengajar siswa di kelas, sehingga mampu mengubah ruang kelas 

menjadi ruang belajar yang kreatif, inovatif dan menyenangkan (Nuryani & 

Handayani, 2020:224). Oleh sebab itu, guru di masa kini dituntut untuk menguasai 

TIK yang dapat mendukung kegiatan administrasi sekolah dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah.  

Hal yang perlu diperhatikan bahwa pada masa kini kegiatan pembelajaran 

menggunakan TIK merupakan kompetensi wajib yang harus dimiliki oleh guru. 

Penggunaan TIK atau mengoperasikan berbagai alat teknologi modern yang 

berkembang pada masa kini termasuk ke dalam salah satu indikator dari kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional. Secara berurutan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional yaitu 1) guru menggunakan alat bantu dan audio-visual 
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(TIK) dalam mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai; 2) guru memanfaatkan media TIK untuk 

berkomunikasi dan pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(Kemendiknas dalam Abdul Syukur, 2014:203). Selain itu, guru harus mampu 

beradaptasi terhadap berbagai perubahan serta cepat dalam menangkap informasi 

terbaru, sehingga mampu menyajikan materi yang aktual (Andina, 2018:210).  

Hasil penelitian dari Rohita (2020:502) pada guru PAUD menunjukkan 

bahwa guru PAUD mampu memanfaatkan TIK untuk kepentingan 

penyelenggaraan pendidikan seperti mencari referensi, contoh media pembelajaran, 

contoh kegiatan sesuai tema dan subtema, serta mempersiapkan rencana 

pembelajaran dan penilaian. Sedangkan hasil penelitian Ihmeideh & Al-Maadadi 

(2018:123) terhadap tiga guru di sekolah yang berbeda menunjukkan hasil, 

diantaranya guru mampu menggunakan TIK secara tepat dalam praktik mengajar 

& melibatkan anak dalam aktivitas teknologi dan menerapkan teknologi pada 

kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan yang dilakukan seperti 

memberikan kesempatan pada anak menggunakan sudut komputer untuk anak 

menyalin surat menggunakan Microsoft Win Word Software selama 5 menit, 

menggunakan lagu-lagu digital dan mengulanginya untuk bernyanyi bersama anak-

anak, menggunakan komputer untuk menampilkan film yang berkaitan dengan 

suatu konsep, mengandalkan e-story selama aktivitas story-time, melibatkan suatu 

mesin di pojok sains, meletakkan mainan beruang yang bisa berbicara di pojok 

perpustakaan, serta mendorong anak-anak untuk bermain TIK dan permainan 

komputer. 
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Meskipun banyak hal positif yang didapatkan dari penggunaan TIK, namun 

hasil penelitian Pramudyani, dkk., (2019:55) dengan subjek penelitian 58 guru 

menunjukkan kesiapan guru dalam computer literacy baru pada kesiapan faktor 

pendukung, yaitu memiliki laptop dan penguasaan aplikasi dasar Microsoft Office 

(Microsoft Word, Microsoft PPT, Microsoft Excel), serta penggunaan mesin 

pencarian hanya untuk menunjang kegiatan menyusun administrasi pembelajaran. 

Sedangkan beberapa guru PAUD masih memiliki keraguan dalam menggunakan 

TIK. Hasil Penelitian dari Tsitouridou & Vryzas (2004:34) tentang pandangan guru 

terhadap prospek penggunaan TIK ke dalam pendidikan anak usia dini 

menunjukkan bahwa 53,2% menganggap sebagai masalah sekunder dan 5% merasa 

bahwa pengenalan komputer itu tidak diperlukan, 46% guru merasa antusias dengan 

prospek penggunaan komputer ke dalam kelas taman kanak-kanak, 52,5% ragu 

tentang prospek tersebut, dan 1,4% memiliki perasaan negatif.  

Selanjutnya, beberapa guru memiliki kemampuan yang rendah untuk 

menguasai atau mengoperasikan peralatan TIK. Hasil penelitian Msila (2015:1973) 

menunjukkan bahwa meskipun banyak guru setuju bahwa TIK dapat mengubah 

inisiatif dan inovasi dalam pendidikan, namun TIK juga dapat menghadirkan 

banyak ketidakpastian dan sebagian besar guru merasa tidak memadai dalam 

menggunakan TIK. Guru berpendapat bahwa tanpa pelatihan TIK yang tepat, 

penggunaan TIK akan mengekspos kekurangan guru di kelas. Guru muda lebih 

toleran terhadap perubahan daripada guru yang lebih tua, dikarenakan guru yang 

lebih tua menganggap bahwa pengenalan TIK menakutkan.  
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. Hasil penelitian dari Hinostroza, et al., (2013:96) menunjukkan bahwa 

sampel prasekolah di Chili memiliki akses komputer yang relatif rendah dan guru 

juga memiliki kompetensi TIK yang relatif rendah. Penggunaan komputer di 

prasekolah lebih dikhususkan, karena variasi perangkat lunak pendidikan yang 

tersedia relatif rendah di prasekolah. Ketersediaan komputer pra sekolah hanya ada 

di ruang kelas bukan di laboratorium sehingga kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan di tingkat anak usia dini hanya pada kegiatan khusus dikarenakan 

kurangnya kompetensi TIK dari guru. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut,  

hasil penelitian dari Febrialismanto & Nur (2020:101) juga diketahui bahwa guru 

menggunakan TIK untuk pengembangan masih rendah. Selain itu, penggunaan TIK 

untuk membuat bahan ajar, mengubah pembelajaran, menyimpan bahan dan hasil 

pembelajaran, mengkomunikasikan bahan dan hasil pembelajaran, serta 

menyebarkan informasi bahan dan hasil pembelajaran oleh guru termasuk dalam 

kategori rendah. 

Pengamatan lapangan di beberapa TK Gugus 4 Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul, menunjukkan bahwa penggunaan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran, terutama pada saat pelaksanaan pembelajaran masih jarang 

dilakukan. Guru lebih sering menggunakan TIK dalam proses perencanaan dan 

evaluasi/penilaian kegiatan pembelajaran. Sedangkan berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada guru TK, menunjukkan bahwa guru merasa kompetensi TIK yang 

dimiliki untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran belum memadai 

terutama dalam penggunaan komputer dan laptop, peralatan TIK di sekolah yang 
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terbatas, dan jarang adanya pelatihan kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran yang diadakan oleh organisasi guru.  

Berdasarkan teori, beberapa hasil penelitian dan pengamatan lapangan di 

beberapa TK Gugus 4 Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul, berkaitan dengan 

penggunaan TIK dan kompetensi guru dalam menggunakan TIK di TK termasuk 

dominan ke dalam kategori rendah. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam tentang kompetensi TIK(Teknologi Informasi dan 

Komunikasi)  guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK Kecamatan 

Jetis Kabupaten Bantul. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan diantaranya: 

1. Pemanfaatan TIK sebagai media pembelajaran oleh guru di TK masih relatif 

rendah 

2. Terbatasnya peralatan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di PAUD 

3. Kompetensi guru di PAUD sangat beragam dalam menggunakan TIK sebagai 

media pembelajaran di PAUD  

4. Kesiapan guru dalam menggunakan TIK masih pada tahap faktor pendukung, 

yaitu memiliki laptop, penguasaan dasar Microsoft Office, dan penggunaan 

mesin pencarian untuk munjang penyusunan administrasi pembelajaran. 

5. Guru memiliki keraguan dalam menggunakan TIK terutama di kelas 
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6. Program pengembangan kompetensi TIK sebagai media pembelajaran di TK 

masih jarang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di atas, dalam penelitian ini 

peneliti membatasi permasalah pada kompetensi TIK (Teknologi Komunikasi dan 

Informasi) guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang beragam cenderung 

pada rendahnya kompetensi sehingga perlu diketahui profil dari kompetensi TIK 

guru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis?  

2. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) guru di TK se-Kecamatan Jetis? 

3. Apa saja faktor yang berhubungan dengan kompetensi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) guru di TK se-Kecamatan Jetis? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Mengetahui kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran guru di TK  se-Kecamatan Jetis 

2. Mengetahui upaya penigkatan kompetensi pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) guru di TK se-Kecamatan Jetis 

3. Mengetahui faktor yang berhubungan dengan kompetensi Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) guru di TK se-Kecamatan Jetis 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini akan membawa dampak manfaat, baik secara teori 

maupun praktik. Manfaat penelitian tersebut, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gagasan baru 

yang diharapkan akan memberikan wawasan baru sebagai sumber ilmu 

pengetahuan dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini, antara lain: 

a. Bagi peserta didik 

Kegiatan pembelajaran dengan TIK dapat menambah pengetahuan yang lebih 

luas bagi anak dan mengajarkan anak untuk mengenal tentang teknologi 

modern yang dapat digunakan sebagai media sumber belalajarnya. 
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b. Bagi guru 

Sebagai bahan kajian dalam meningkatkan kualitas kompetensi guru 

berkaitan dengan penggunaan TIK dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

anak PAUD. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi sekolah terhadap kompetensi guru 

dan pengadaan fasilitas TIK yang memadai guna mendukung kegiatan 

pembelajaran dengan media yang terintegrasi TIK di sekolah. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pembahasan pada BAB II berisi kajian teori, penelitian yang relevan, 

kerangka pikir, serta hipotesis/pertanyaan penelitian yang akan memberikan 

gambaran tentang kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di PAUD. 

A. Kajian Teori  

1. Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Kata kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut dengan competency. 

Sedangkan kata kompetensi memiliki pengertian dasar, yaitu kemampuan atau 

kecakapan (Suprihatiningrum, 2014:97). Kompetensi dapat diartikan sebagai 

pendiskripsian kemampuan seseorang berupa pengetahuan, sikap, keterampilan 

yang relevan dalam bidang pekerjaan yang dilakukannya (Suyanto & Jihad, 

2013:39). Weinert dalam Wuttke & Seifried (2017:2) menyebutkan kompetensi 

sebagai kombinasi antara pengetahuan, kemampuan, dan kemauan dari seorang 

individu untuk mengatasi tuntutan situasional. Setiap orang tentu saja memiliki 

kompetensi di bidang pekerjaannya masing-masing yang berupa pengetahuan dan 

keterampilan. Kompetensi yang dimiliki masing-masing orang juga harus 

disesuaikan dengan kondisi, situasi dan tujuan yang akan dicapai. Salah satu profesi 

yang harus memiliki kompetensi yang mendukung dalam pekerjaannya yaitu guru.  
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Guru merupakan bagian internal di sebuah organisasi pendidikan yang 

memiliki fungsi, peran, serta kedudukan dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan bangsa dalam bidang pendidikan (Octavia, 2020:18). Landasan 

yuridis tentang Guru dan Dosen dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 

menyebutkan “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah” 

(dalam Musfah, 2012:3). Guru dapat diartikan sebagai seseorang yang berada di 

garis terdepan dunia pendidikan dalam hal mendidik dan mengajar peserta didik 

(Sya’bani, 2018:53). Sehingga kompetensi yang dimiliki oleh guru haruslah 

menyeluruh terhadap kebutuhan dalam bidang pendidikan. 

Kompetensi guru diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 

layak (Kurnali, 2020:79). Sejalan dengan pendapat tersebut, Barlow (1985:132) 

mengungkapkan bahwa kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dari 

seorang guru untuk melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab.  

Kompetensi guru sebagai kemampuan dalam melakukan tugas mengajar dan 

mendidik yang diperoleh dari pendidikan dan latihan guru (Sahertian, 1994:73). 

Kompetensi guru juga dapat diartikan sebagai seperangkat penguasaan kemampuan 

yang harus ada di dalam diri guru dengan tujuan mewujudkan kinerja secara tepat 

dan efektif (Novauli. M, 2015:46).  

Kompetensi guru tidak hanya berkaitan dengan belajar mengajar terhadap 

siswa saja, namun kompetensi guru berkaitan dengan berbagai hal. Kompetensi 
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guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang sesuatu yang harus dilakukan oleh 

seorang guru dalam melaksanakan semua pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 

perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam kegiatan belajar mengajar 

(Suyanto & Jihad, 2013:49). Selanjutnya, Echols & Shadly dalam Musfah 

(2012:27) mengemukakan bahwa kompetensi guru berkaitan dengan kumpulan 

pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang wajib dimiliki oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Dengerink dalam (Orgovanyi-

Gajdos, 2016:2) mendefinisikan kompetensi guru sebagai suatu kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai dan karakteristik kepribadian, serta 

pemberdayaan guru dalam bertindak memecahkan masalah sebagai keterampilan 

tambahan guru. Kompetensi guru diperoleh melalui pendidikan, pelatihan serta 

belajar mandiri dengan cara memanfaatkan sumber belajar (Musfah, 2012:26). 

Berdasarkan beberapa pendapat dan penjabaran beberapa ahli berkaitan 

dengan kompetensi guru, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

merupakan suatu kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh guru dalam 

berbagai bidang yang berkaitan dengan pendidikan serta kemampuan dalam 

melaksanakan tugasnya secara bertanggung jawab dan layak 

b. Macam-macam Kompetensi Guru 

Guru sebagai pendidik haruslah menguasai berbagai macam kompetensi 

dalam mendidik murid-muridnya. Sudjana dalam Wahyuddin (2016:129) 

menjelaskan bahwa kompetensi guru dibedakan menjadi 3 bidang, diantaranya 

kompetensi pedagogik, kompetensi personal, dan kompetensi sosial. Sedangkan, 

Hamzah dalam Hasan (2017:73) mengungkapkan bahwa ada tiga kompetensi yang 
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harus dimiliki oleh seorang guru, diantaranya: 1) kompetensi pribadi, yaitu guru 

wajib menguasai pengetahuan untuk diajarkan pada peserta didik secara benar dan 

bertanggungjawab; 2) kompetensi sosial, yaitu guru memperlakukan peserta 

didiknya secara wajar dan bertujuan untuk mencapai optimalisasi potensi pada diri 

masing-masing peserta didik; 3) kompetensi profesional, yaitu guru memiliki 

kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

mengembangkan sistem pembelajaran.  

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa ada 

beberapa macam kompetensi guru sebagai agen pembelajaran tingkat pendidikan 

dasar, menengah dan pendidikan anak usia dini yang harus dimiliki  oleh seorang 

guru, antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial.  

Sanjaya (2018:21-22) menjabarkan beberapa kompetensi yang diambil dari 

peraturan pemerintah, diantaranya: 

1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru berkaitan 

dengan karakteristik peserta didik, penguasaan terhadap teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran, mampu mengembangkan kurikulum bidang yang 

diampu, mampu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik,  

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran, 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi secara 

efektif, melakukan penilaian dan evaluasi proses serta hasil belajar, dan 

melakukan tindakan reflektif sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 
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2) Kompetensi profesional, yaitu kemampuan guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, seperti a) menguasai materi, struktur, konsep dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung; b) menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran; c) mampu mengembangkan materi pelajaran; 

d) mampu mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif; e) mampu memanfaatkan teknologi dan informasi.  

3) Kompetensi sosial, yaitu guru harus memiliki kemampuan sosial dengan 

masyarakat untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

Kriteria kinerja guru terkait dengan kompetensi sosial diantaranya: a) guru 

bertindak objektif dan tidak diskriminatif terhadap jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status ekonomi; b) mampu 

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dilingkungan sosial; c) 

mampu beradaptasi di tempat tugas; d) mampu berkomunikasi dengan 

komunitas profesi sendiri dan profesi lain, baik secara lisan maupun dalam 

bentuk lain. 

4) Kompetensi kepribadian, yaitu guru harus memiliki kemampuan yang berkaitan 

sesuai dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru. Aspek-

aspek tersebut dapat dilihat dari: a) cara bertindak sesuai dengan norma yang 

berlaku di Indonesia; b) menampilkan sikap diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik maupun masyarakat; c) 

menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa; d) menunjukkan etos kerja, bertanggung jawab, rasa bangga menjadi 

guru, dan percaya diri; e) menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
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Suyanto & Jihad (2013:49-88) menjelaskan beberapa kompetensi yang 

dimiliki oleh guru, diantaranya: 

1) Kompetensi dalam mengajar, terdiri dari beberapa aspek, seperti guru mengajar 

dan mengembangkan potensi dari peserta didik, merancang dan membangun 

kegiatan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, memahami bahwa gaya 

mengajar guru sama dengan gaya belajar siswa. 

2) Kompetensi membangun kekuatan siswa yang terdiri dari membangun rasa 

percaya diri bagi peserta didik, membangun daya ingat peserta didik, 

membangun motivasi pada siswa, membangun komunikasi dan empati, 

membangun kreativitas di dalam kegiatan pembelajaran, membangun beragam 

kecerdasan peserta didik, menerapkan model pembelajaran kecerdasan majemuk 

di sekolah. 

3) Kompetensi penunjang, terdiri dari keahlian menulis, keahlian meneliti, keahlian 

bahasa asing, keahlian dalam menggunakan teknologi modern serta mendorong 

siswa untuk mau membaca. 

Selvi (2010:167) mengungkapkan bahwa kerangka umum yang berkaitan 

dengan kompetensi guru dijelaskan di dalam sembilan dimensi yang berbeda, 

diantaranya kompetensi lapangan, kompetensi penelitian, kompetensi kurikulum, 

kompetensi pembelajaran sepanjang hayat, kompetensi sosial budaya, kompetensi 

sosial emosional, kompetensi komunikasi, kompetensi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan kompetensi lingkungan. Sedangkan, OECD dalam 

Orgovanyi-Gajdos (2016:3) menyebutkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh 

guru berbeda, disesuaikan dengan peran guru diberbagai tingkatan, seperti: 1) di 
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tingkat siswa perorangan: guru memulai dan mengelola proses pembelajaran, 

menanggapi secara efektif kebutuhan pembelajaran setiap peserta didik, 

mengintegrasikan formatif dan sumatif penilaian; 2) di tingkat kelas: guru mengajar 

di ruang kelas multi budaya, penekanan lintas-kurikuler baru, mengintegrasikan 

siswa berkebutuhan khusus; 3) di tingkat sekolah: guru bekerja dan merencanakan 

dalam tim, evaluasi dan perbaikan sistematis perencanaan, penggunaan TIK dalam 

pengajaran dan administrasi, menajemen dan kepemimpinan bersama; 4) di tingkat 

orang tua dan masyarakat luas: memberikan nasihat profesional kepada orang tua, 

membangun kemitraan masyarakat untuk belajar. 

 Kemudian, disebutkan bahwa ada enam aspek dari praktik profesionalitas 

kompetensi guru (UNESCO, 2018:8), diantaranya sebagai berikut: 1) guru 

memahami TIK dalam kebijakan pendidikan; 2) guru memahami kurikulum dan 

penilaian; 3) guru memiliki kompetensi pedagogi; 4) guru mampu menerapkan 

keterampilan digital; 5) organisasi dan tata kerja yang berkaitan dengan profesi 

guru; 6) pembelajaran profesional guru. Kompetensi guru dalam praktik 

profesionalitasnya akan mendukung dalam memberikan pendidikan yang 

berkualitas dan efektif kepada peserta didik. Kompetensi yang paling utama diera 

digitalisasi mengembangkan kompetensi guru dengan berbagai peralatan teknologi. 

Penggunaan TIK sebagai salah satu cara pengajaran dan membimbing peserta didik 

untuk memfasilitasi keterampilan akuisi pengetahuan tingkat tinggi (Hakkarainen 

et al., 2001:182). Sedangkan dalam Educational Testing Service (ETS) (2002:16-

17) menyebutkan bahwa kompetensi ICT Literacy adalah penggunaan teknologi 

digital, alat komunikasi, dan jaringan untuk mengakses, mengelola, 
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mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi agar berfungsi dalam 

pengetahuan masyarakat. Pada ICT Literacy terdapat lima komponen yang 

dipandang penting dalam pengetahuan mengakses, mengelola, mengintegrasikan, 

mengevaluasi dan menciptakan informasi dalam konteks teknologi. Lebih lanjut, di 

sebutkan bahwa ada 4 dimensi di dalamnya ICT Literacy guru, diantaranya 

pemahaman operasional dan penerapan TIK, pedagogi dan lingkungan belajar yang 

serba menggunakan TIK, TIK untuk pembelajaran dan keterlibatan profesional, 

serta ekologi sosial hidup dan belajar dengan TIK. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada berbagai 

macam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, diantaranya: 1) kompentensi 

pedagogik berkaitan dengan kemampuan dalam penguasaan karakteristik peserta 

didik dan prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, pemanfaatan 

teknologi, fasilitator bagi peserta didik, serta kemampuan dalam evaluasi dan 

penilaian; 2) kompetensi kepribadian yang berkaitan dengan integritas diri sebagai 

figur yang patut memberikan contoh yang baik; 3) kompetensi profesional 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengembangan 

pembelajaran dan media pembelajaran yang mendukung; 4) kompetensi sosial 

berkaitan dengan guru harus memiliki kemampuan sosial dalam hubungannya 

dengan peserta didik maupun masyarakat untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

yang optimal dan efektif. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

menjadi kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam mengembangkan 

keterampilan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi pada masa kini, 
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serta ICT Literacy yang dapat dijadikan pedoman dalam penggunaan TIK oleh 

guru. 

c. Pengembangan Kompetensi Guru 

Kemajuan zaman membawa manusia menuju peradaban yang membutuhkan 

pengembangan dalam kompetensi diri, terutama dalam tuntutan profesi atau 

pekerjaan. Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu usaha dalam meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan melaksanakan tugas bagi seseorang, 

hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan saat ini dan kebutuhan dimasa yang akan 

datang (Said, 2019:6). Pengembangan kompetensi diri tentu saja dapat diasah 

dengan berbagai cara yang dapat ditempuh. Profesi guru merupakan profesi yang 

wajib dalam mengikuti perkembangan zaman, oleh sebab itu pengembangan 

kompetensi guru sangat dibutuhkan sebagai pendukung peningkatan kualitas di 

dunia pendidikan.  

Tuntutan zaman di Revolusi Industri 4.0 menjadikan guru harus memiliki 

kompetensi yang tinggi untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas yang 

mampu menjawab berbagai tantangan masa kini. Berbagai keadaan yang ditemui 

yaitu kemampuan peserta didik yang beragam, materi pelajaran yang kompleks, 

peningkatan standar proses pembelajaran, serta tuntutan capaian kemampuan 

berfikir siswa yang lebih tinggi sehingga dibutuhkan guru yang berkualitas, 

berkompeten dan profesional (Fitriyah, 2019:359). Oleh sebab itu, dibutuhkan 

suatu pengembangan kompetensi guru dalam menghadapi tuntutan zaman. 

Pengembangan kompetensi guru bertujuan dalam meningkatkan kecakapan 

dan keterampilan guru untuk menunjang kelancaran tugas. Selain itu, kegiatan 
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pembinaan dan pengembangan kompetensi guru bertujuan untuk merangsang, 

memelihara dan meningkatkan kompetensi guru dalam berbagai permasalahan 

pendidikan dan pembelajaran yang akan berdampak pada peningkatan mutu hasil 

belajar siswa (Ikbal, 2018:68). Upaya yang dilakukan dalam pengembangan 

kompetensi guru tentu saja dapat dilakukan dengan berbagai cara yang mendukung 

sesuai dengan kebutuhan kompetensi yang akan dikembangkan. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya menyatakan bahwa kegiatan pengembangan kompetensi diri dapat 

dilakukan dengan cara melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) dan kegiatan 

kolektif guru (Peraturan Menteri, 2009:8). Diklat fungsional merupakan kegiatan 

guru dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk mencapai standar 

kompetensi profesi dan juga meningkatkan keprofesian untuk memiliki kompetensi 

di atas standar. Kegiatan tersebut dapat berupa kursus, pelatihan, penataran, 

ataupun berbagai bentuk kegiatan diklat lainnya. Kegiatan diklat fungsional dapat 

diikuti oleh guru atas dasar penugasan dari kepala sekolah atau dari suatu institusi 

seperti Dinas Pendidikan, maupun organisasi profesi seperti Persatuan Guru 

Republik Indonesia (PGRI), ataupun dari inisiatif sendiri (Sutikno, 2018:53). 

Sedangkan kegiatan kolektif guru merupakan suatu kegiatan pertemuan ilmiah atau 

kegiatan bersama dengan tujuan mencapai standar atau di atas standar dari 

kompetensi profesi yang sudah ditetapkan. Kegiatan kolektif guru berupa (Mulyasa, 

2013:173): 1) Kegiatan lokakarya atau kegiatan kelompok guru seperti Kelompok 

Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja 
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Kepala Sekolah (KKKS), maupun sejenis; 2) Narasumber atau peserta dalam 

kegiatan seminar, atau pertemuan ilmiah; 3) Kegiatan yang sesuai dengan tugas dan 

kewajiban guru, seperti diklat fungsional dan sebagainya. 

Pendapat lain menyatakan bahwa pengembangan kompetensi guru dapat 

dilakukan melalui beberapa cara (Wahyuni, 2018:146), sebagai berikut: 1) 

Pengoptimalkan peran Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) sehingga dapat tercipata kolaborasi yang berfokus pada 

pengembangan kompetensi diri guru. Salah satu peran KKG dan MGMP yaitu 

menyelenggarakan diklat guru model bermutu yang dibiayai dengan dana bantuan 

langsung, dan didukung oleh pemerintah; 2) Melalui program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang dapat diikuti guru secara aktif, konsisten 

dan berkesinambungan dalam kegiatan seminar diklat dan workshop berkaitan 

dengan pengembangan metode pembelajaran sesuai perkembangan zaman. 

Publikasi ilmiah berupa gagasan ilmu dalam pendidikan formal dan pembelajaran, 

publikasi buku pelajaran, serta berupa penciptaan karya inovatif seperti alat 

pembelajaran yang berbasis teknologi; 3) Kegiatan diskusi guru yang akan 

meningkatkan pengembangan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru. 

Selanjutnya, kompetensi profesional guru akan diperoleh dari aktivitas guru dalam 

mengidentifikasi permasalahan dalam praktik pembelajaran, memecahkan 

permasalahan, merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan mengevaluasi proses maupun hasil kegiatan pembelajaran; 4) 

Guru dapat menggunakan e-literasi sebagai pendukung dalam pengembangan 

kompetensi guru. E-literasi digunakan untuk mencari berbagai informasi, kemudian 
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hasil informasi yang diperoleh dapat diolah, dianalisis, sehingga menciptakan 

informasi baru. Penggunaan e-literasi dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

guru di era Revolusi Industri 4.0. 

Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

profesionalitas guru, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan 

kompetensi guru. Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh guru tersebut dapat 

diartikan sebagai suatu proses sistematis yang digunakan untuk meningkatkan, 

mengembangkan, dan membentuk SDM (Sumber Daya Manusia), termasuk guru 

dalam mempelajari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), kemampuan 

(ability) atau perilaku sehingga menciptakan SDM yang berkualitas (Rusdin, 

2017:203). Lebih lanjut, pelatihan (diklat) dilaksanakan sebagai upaya atau 

bertujuan untuk mengembangkan penampilan kerja individu dan pengembangan 

dalam karir seseorang (Sarjilah, 2008:5). Pendidikan dan pelatihan pengembangan 

kompetensi guru dapat dilakukan dengan diikuti oleh guru dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap jenjang pendidikan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kompetensi guru merupakan suatu usaha dalam meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru untuk 

menunjang kelancaran tugas seorang guru. Selain itu, pengembangan kompetensi 

guru berdampak juga pada peningkatan mutu hasil belajar peserta didik, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Pengembangan kompetensi 

guru dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya melalui pendidikan dan 
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pelatihan (diklat), kegiatan kolektif guru, maupun kegiatan mandiri yang dilakukan 

oleh guru dengan kesadaran diri sendiri. 

d. Kompetensi TIK Guru 

Kompetensi yang dimiliki oleh guru tidak hanya pengetahuan dan 

keterampilan guru pada bidang ilmu yang dikuasainya saja, akan tetapi 

keterampilan pada bidang teknologi sangat diperlukan dalam bidang pendidikan. 

Selvi (2010:172) mengemukakan bahwa kompetensi guru terhadap TIK berkaitan 

dengan penggunaan teknologi dalam mengelola dan memproses informasi 

termasuk semua teknologi untuk manipulasi dan komunikasi informasi. Artinya 

kompetensi TIK sangat penting untuk meningkatkan komunikasi dalam proses 

belajar mengajar. Penggunaan alat TIK pada kegiatan pembelajaran, diharapkan 

dapat menarik dan bermanfaat dalam pembelajaran anak sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai dengan optimal. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

keterampilan dan pemahaman guru dalam menggunakan TIK (Rohman & Susilo, 

2019:175). 

McNabb, dkk. dalam Choy et al., (2009:181) mengkatagorikan penggunaan 

TIK oleh guru menjadi empat bidang utama sebagai berikut: 1) penggunaan dasar 

teknologi, yaitu pengoperasioan perangkat keras dan program perangkat lunak; 2) 

penggunaan teknologi instruksional, yaitu menggunakan teknologi untuk 

merancang dan mengembangkan bahan serta sumber daya pembelajaran; 3) 

penggunaan teknologi secara administrastif, yaitu menggunakan teknologi untuk 

mengelola informasi yang berkaitan dengan pengajaran dan memantau kinerja 

siswa; 4) profesional penggunaan teknologi, yaitu menggunakan teknologi untuk 
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mengakses sumber daya online, berkomunikasi, dan mempromosikan kolaborasi 

dalam pembelajaran. Lebih lanjut, Warsihna dalam Rivalina (2014:168) 

menyatakan bahwa ada empat jenjang kompetensi TIK yang dimiliki oleh guru, 

yaitu: 1) guru menguasai dasar-dasar TIK (ICT Literacy); 2) guru dapat mendalami 

pengetahuan melalui TIK; 3) guru mempunyai kemampuan dalam mengkreasikan 

pengetahuan dengan TIK; 4) guru dapat berbagi ilmu dengan menggunakan TIK 

kepada siswa maupun guru lainnya. Sedangkan International Society for 

Technology Education (ISTE) dalam Wong & Daud (2018:376) menyebutkan 

bahwa ada enam dimensi National Educational Technology Standards for Teacher 

(NETS-T), diantaranya 1) operasi dan konsep teknologi; 2) merencanakan dan 

merancang lingkungan serta pengalaman belajar; 3) pengajaran, pembelajaran, dan 

kurikulum; 4) penilaian dan evaluasi; 5) produktivitas dan praktik profesional; 6) 

masalah sosial, etika, hukum, dan kemanusiaan. Enam standar tersebut sangat 

penting digunakan oleh guru untuk mengevaluasi keterampilan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan guru di masa digital seperti sekarang ini. 

Pemanfaatan TIK dalam bidang pendidikan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran berkaitan dengan kompetensi pedagogik, sedangkan pemanfaatan 

TIK untuk pengembangan diri berkaitan dengan kompetensi profesional 

sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Potensi Guru. Penggunaan TIK di sekolah 

menjadi salah satu hal yang paling pokok, mulai dari digunakan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi (penilaian), hingga sumber belajar, teknologi turut berperan 

dalam kegiatan pembelajaran. Tingkat keseluruhan kompetensi TIK guru pada 



26 
 

aspek pendekatan pengetahuan, menunjukkan bahwa kompetensi TIK bersifat 

integratif dan kolaboratif. Hal tersebut didukung dengan pendapat UNESCO dalam 

Khashkhuu (2018:4) yang menyatakan bahwa dalam pendekatan pendalaman 

pengetahuan, guru memiliki kemampuan mengelola informasi, menyusun tugas-

tugas masalah, mengintegrasikan perangkat lunak terbuka dan aplikasi khusus mata 

pelajaran dengan metode pengajaran yang berpusat pada siswa, serta menggunakan 

metode proyek kolaboratif untuk mendukung pemahaman siswa.  

Analisis pengetahuan dan kemampuan guru terkait dengan integrasi teknologi 

dalam pembelajaran juga dapat dilakukan dengan kerangka kerja dari TPACK 

(Technological Pedagogical And Content Knowledge). Suryawati et al., (2014:67) 

menjelaskan bahwa TPACK adalah suatu kerangka konseptual yang 

memperlihatkan hubungan antara tiga pengetahuan yang harus dikuasai oleh guru, 

yaitu pengetahuan teknologi/Technological Knowledge (TK), 

pedagogik/Pedagogical Knowledge (PK), dan konten/Content Knowledge (CK) 

agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. TPACK yang terdiri 

dari 3 jenis pengetahuan tersebut, kemudian menghasilkan 4 pengetahuan baru, 

diantaranya Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content 

Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Mirsha, Koehler, & 

Cain dalam (Rahmadi, 2019:68) menjelaskan mengenai setiap domain pada 

pengetahuan TPACK, sebagai berikut: Technologi Knowledge (TK) merupakan 

pengetahuan tentang berbagai jenis teknologi sebagai alat, proses, maupun sumber. 

Pedagogical knowledge (PK) yaitu pengetahuan tentang teori dan praktik dalam 
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perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran. Content knowledge (CK) adalah 

pengetahuan tentang konten atau materi pelajaran yang harus dipelajari oleh guru 

dan diajarkan kepada siswa. Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah 

pengetahuan pedagogik yang berhubungan dengan suatu konten khusus, 

Technological Content Knowledge (TCK) adalah pengetahuan tentang timbal balik 

antara teknologi dan konten, Technological Pedagogical Knowledge (TPK) adalah 

pengetahuan tentang berbagai teknologi yang digunakan untuk memfasilitasi 

belajar dan pembelajaran, dan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) adalah pengetahuan tentang penggunaan teknologi yang tepat pada 

pedagogik yang sesuai untuk mengajarkan suatu konten dengan baik. 

Kompetensi TIK guru dalam pembelajaran menggunakan model TPACK 

dalam praktiknya terdiri dari delapan dimensi pengetahuan dari lima bidang 

pedagogis. Bidang pedagogis meliputi, peserta didik, konten subjek, desain 

kurikulum, pengajaran praktis, dan penilaian. Sedangkan dimensi pengetahuan 

yang termasuk dalam area ini, diantaranya: 1) perencanaan kurikulum berbasis TIK; 

2) menggunakan TIK untuk representasi data; 3) menggunakan strategi pengajaran 

terintegrasi TIK perencanaan kurikulum berbasis TIK; 4) menerapkan TIK untuk 

manajemen instruksional pembelajaran; 5) menanamkan TIK ke dalam konteks 

pengajaran; 6) menggunakan TIK untuk menilai siswa; 7) menggunakan TIK untuk 

memahami siswa; dan 8) menggunakan TIK untuk memahami konten mata 

pelajaran (Yeh et al., 2014:714). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat simpulkan bahwa kompetensi TIK guru 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 
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memotivasi belajar siswa. Kompetensi TIK yang dimiliki oleh guru harus 

disesuaikan dengan kompetensi pedagogik, sehingga kompetensi TIK yang dimiliki 

guru tidak hanya dalam penguasaan dalam ranah menggunakan teknologi saja, akan 

tetapi penggunaan TIK yang diterapkan juga dalam kegiatan pembelajaran. 

Kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran dalam praktiknya, 

seperti kegiatan perencanaan kurikulum berbasis TIK, menggunakan TIK untuk 

mempresentasi data, menggunakan strategi pengajaran terintegrasi TIK, 

menerapkan TIK untuk menajemen instruksional pembelajaran, menanamkan TIK 

ke dalam konteks pengajaran, menggunaan TIK untuk menilai, menggunakan  TIK 

untuk memahami siswa, dan menggunakan TIK untuk memahami konsep pada 

suatu mata pelajaran.    

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi TIK Guru 

Penggunaan TIK untuk mendukung kegiatan di sekolah terutama pada 

kegiatan pembelajaran, tentu saja didukung dengan kompetensi yang dimiliki guru 

tentang penguasaan dan keterampilan menggunakan TIK. Kompetensi yang 

dimiliki guru dalam menggunakan TIK, tidak semua sama. Beberapa guru memiliki 

kompetensi TIK yang tinggi, sedang, maupun rendah. Hal tersebut dipengaruhi 

beberapa faktor yang menyertainya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi TIK guru sangat beragam. 

Batubara (2017:58) membedakan faktor yang mempengaruhi kompetensi TIK guru 

menjadi dua bagian, yang terdiri dari faktor yang berasal dari dalam guru (internal) 

dan faktor yang berasal dari luar diri guru (eksternal). Faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi kompetensi TIK guru, diantaranya: 1) sikap guru dalam menerima 
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perubahan dan perkembangan model pembelajaran; 2) tingkat penguasaan guru 

terhadap peralatan TIK; 3) inisiatif guru dalam belajar mandiri dan berkolaborasi; 

dan 4) rasa percaya diri guru dalam menghadapi setiap tantangan. Sedangkan 

faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi TIK guru, diantaranya: 1) 

dukungan pemerintah dan kepala sekolah terhadap peningkatan profesionalisme 

guru; 2) Ketersediaan perangkat TIK di sekolah/kelas; 3) Keikutsertaan guru dalam 

pelatihan guru di bidang perencanaan bahan belajar dan strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan TIK; dan 4) sekolah-sekolah yang dapat dijadikan percontohan 

dalam memanfaatkan TIK untuk pembelajaran belum tersedia di sekitar guru. 

Hasil penelitian Vitanova et al., (2015:1091) mengungkapkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kompetensi TIK guru dibagi menjadi dua, yaitu faktor 

demografi dan faktor lainnya. Faktor demografi terdiri dari: 1) faktor jenis kelamin, 

laki-laki lebih cenderung memiliki kompetensi TIK yang lebih tinggi daripada 

kompetensi TIK yang dimiliki perempuan; 2) faktor usia, skor kompetensi TIK 

menurun seiring bertambahnya usia guru; 3) pengalaman kerja, hasil skor 

kompetensi TIK menurun seiring dengan pengalaman guru dari tahun ke tahun yang 

meningkat, hal ini disebabkan oleh hubungan antara usia dan pengalaman 

mengajar. Sedangkan faktor lain yang tidak terkait secara signifikan dengan 

kompetensi TIK guru yaitu lokasi sekolah, yang terdiri dari lokasi perkotaan dan 

lokasi di pedesaan. 

Lebih lanjut, sejalan dengan hasil penelitian tersebut. Ten Brummelhuis 

dalam Agbo (2015:73) juga mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 



30 
 

sekolah, diantaranya faktor usia, pengalaman mengajar, pengalaman penggunaan 

komputer guru, komitmen sekolah terhadap proses implementasi dan ketersediaan 

dukungan TIK, serta kebijakan pemerintah dan ketersediaan dukungan eksternal 

untuk sekolah. Rogers & Schiller dalam Agbo (2015:73) juga mengungkapkan 

bahwa kompetensi TIK guru juga dipengaruhi oleh karakteristik guru, seperti 

tingkat pendidikan guru, usia, jenis kelamin, pengalaman pendidikan, pengalaman 

dengan komputer untuk tujuan pendidikan dan posisi keuangan. 

Mumtaz (2000:319-320) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kompetensi TIK guru, terdiri dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

pendukung seperti motivasi guru yang tinggi dalam menggunakan TIK, kualitas 

perangkat lunak dan perangkat keras yang tinggi, kemudahan penggunaan TIK, 

dukungan dan kolegalitas dari sekolah dan kebijakan nasional, komitmen untuk 

pembelajaran profesionalitas dan latar belakang pelatihan TIK bagi guru. Faktor 

penghambat terdiri dari: 1) kurangnya pengalaman mengajar dengan TIK; 2) 

kurangnya dukungan dari sekolah bagi guru dalam menggunakan TIK; 3) 

kurangnya bantuan dalam mengawasi anak pada saat menggunakan komputer; 4) 

kurangnya pelatihan TIK untuk guru; 5) kurangnya ketersediaan komputer; 6) 

kurangnya waktu yang dibutuhkan dalam pengintegrasian teknologi ke dalam 

kurikulum, dan 7) kurangnya dukungan keuangan. 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompetensi TIK yang dimiliki guru untuk mendukung 

pembelajaran di sekolah sangat kompleks. Faktor yang mempengaruhi dapat 

berasal dari faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, 
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pengalaman dalam menggunakan TIK, penguasaan diri, motivasi diri, rasa percaya 

diri guru dalam menggunakan TIK, ketersediaan perangkat TIK di sekolah/kelas, 

keikutsertaan guru dalam pelatihan guru di bidang perencanaan bahan belajar dan 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan TIK, dukungan sekolah dan pemerintah 

kepada guru dalam peningkatan kompetensi TIK.  

 

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

a. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) pada masa kini tidak terlepas 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada istilah teknologi, informasi dan komunikasi 

masing-masing memiliki arti kata sendiri. Menurut Maryono & Istiana (2008:3) 

teknologi bermakna pengembangan dan penerapan berbagai peralatan atau sistem 

dari hasil berpikir manusia untuk menyelesaikan permasalahan dikehidupannya, 

informasi diartikan sebagai berita yang mengandung maksud tertentu dan 

komunikasi bermakna sebagai berbagi atau menyampaikan berita, pesan, informasi 

dan perasaan kepada orang lain. Sejalan dengan Maeryono & Istiana, Affandi 

(2018:7) menjelaskan bahwa teknologi berarti sebagai pengembangan dan aplikasi 

dari alat, mesin, material, dan proses yang dapat membantu persoalan yang dihadapi 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Informasi berarti hasil pemrosesan, 

manipulasi dan pengorganisasian kumpulan data yang memberikan nilai 

pengetahuan bagi penggunanya, serta komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

berita atau informasi (pesan, ide, gagasan) diantara satu orang dengan orang lain. 

Sehingga teknologi informasi dan komunikasi dapat berkaitan satu sama lain. 
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Ketiga kata yang memiliki makna dan arti sendiri dalam satu istilah TIK 

menghasilkan dua makna baru, yaitu teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi. Teknologi informasi berkaitan dengan proses, penggunaan alat bantu, 

manipulasi, serta pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi berkaitan dengan 

penggunaan alat yang membantu dalam memproses dan menstransfer data dari satu 

perangkat ke perangkat yang lainnya (Nurdyansyah, 2016:932).  

Istilah TIK dapat didefinisikan sebagai teknologi yang dapat digunakan untuk 

mengelola informasi dan bantuan komunikasi. TIK mengacu pada istilah teknologi 

yang menyediakan akses informasi melalui telekomunikasi (Ratheeswari, 

2018L:45). Menurut Siraj-Blatchford dalam Bolstad et al., (2004:1) TIK juga dapat 

diartikan sebagai suatu hal yang memungkinkan manusia untuk mendapatkan 

informasi dan berkomunikasi satu sama lain, hal tersebut sebagai dampak dari 

penggunaan peralatan elektronik atau digital. 

Menurut Mid-Pacific ICT Center dalam Chen et al., (2015:28) 

mendefinisikan bahwa TIK merupakan keterampilan seputar komputasi dan 

perangkat komunikasi, perangkat lunak yang mengoperasikannya, aplikasi yang 

berjalan di dalamnya, dan sistem yang diciptakan. Sedangkan Munir  (2009:13) 

menyebutkan bahwa TIK merupakan studi atau penggunaan peralatan elektronika 

seperti komputer yang digunakan untuk menyimpan, menganalisis dan 

mendistribusikan berbagai macam informasi termasuk kata-kata, bilangan, dan 

gambar. Sejalan pendapat tersebut, Asmani (2011:99) menyebutkan bahwa TIK 

merupakan semua teknologi yang berkaitan dengan pengambilan, pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi.  
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Pengertian lain dari TIK merupakan pemanfaatan perangkat komputer 

sebagai alat untuk memproses, menyajikan, serta mengelola data dan informasi 

dengan berbasis pada peralatan komunikasi (Maryono & Istiana, 2008:3). Menurut 

Isjoni & Ismail (2008:143) berpendapat TIK merupakan perpaduan teknologi dari 

mikroelektronik komputer, teknologi komunikasi yang dapat membantu dalam 

proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penghantaran/penyampaian, serta 

penyajian data informasi melalui berbagai media seperti teks, audio, video, grafik, 

dan gambar. Selain itu, TIK juga dapat diartikan dan merujuk pada perangkat 

seperti perekam video, telepon, kalkulator, ATM dan juga komputer (Elston, 

2007:5).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, berkaitan dengan pengertian dari TIK 

dapat disimpulkan bahwa TIK merupakan peralatan elektronika (komputasi dan 

komunikasi) yang dapat digunakan untuk mengelola data dan dapat 

mendistribusikan informasi berupa teks, audio, video, grafik, dan gambar melalui 

alat komunikasi dari satu pihak ke pihak yang lain atau secara menyeluruh. 

b. Komponen Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

TIK mempunyai beberapa komponen utama sebagai pendukungnya. 

Komponen-komponen yang ada di dalam TIK merupakan gabungan antara 

komponen teknologi infomasi dan komponen dari teknologi komunikasi. 

Komponen-komponen di dalam TIK secara umum diantaranya (Bagaskoro, 

2019:55): 

1) Hardware (perangkat keras), terdiri dari Central Processing Unit (CPU), Output 

Unit, Input Unit, Storage Unit, serta untuk informasi dan teknologi ditambah 
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dengan media untuk komunikasi data atau media transmisi komunikasi, 

diantaranya media kabel, media tanpa kabel (nirkabel) . 

2) Software (perangkat lunak) merupakan media yang dijalankan brainware di 

dalam hardware. Software membantu dalam menjalankan hardware dengan 

menterjemahkan arahan yang diberikan oleh operator. Software dibagi menjadi 

dua, yaitu: a) Software sistem atau operating sistem (OS) seperti Windows, 

Linux, Unix; b) Software aplikasi merupakan aplikasi pendukung pada OS, 

seperti Microsoft Office, Photoshop, CorelDraw, AutoCad. 

3) Brainware merupakan orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

operasional sistem informasi dan komunikasi pada organisasi/kelompok 

tertentu. 

4) Database adalah sekumpulan data-data yang disimpan 

5) Telekomunikasi dan Procedure merupakan langkah-langkah dalam penggunaan 

sistem. 

Sedangkan Jamal Ma’mur Asmani (2011:107) mengemukakan bahwa 

komponen-komponen yang mendukung TIK diantaranya terdiri dari: 1) komputer 

(sistem komputer), meliputi perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), alat penyimpanan (storage), informasi pemrograman, pengguna, dan 

komunikasi; 2) fasilitas komunikasi yang terdiri dari modem, multiplexer, 

concentrator, pemroses depan, brige, gateway, dan network card; dan 3) 

keterampilan pengguna yang merupakan kemampuan sumber daya dari manusia 

dalam mengetahui dan menggunakan TIK secara optimal. 
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Hag (Abdul Kadir, 2003:14) membagi komponen TIK menjadi enam 

kelompok, yaitu: 1) input technologi yang berarti perangkat masukan yang 

digunakan untuk menangkap data/informasi dari suatu sumber, seperti scanner dan 

keyboard; 2) output technology merupakan perangkat yang digunakan untuk 

menyajikan informasi berupa softcopy atau hardcopy, seperti monitor, speaker, 

proyektor dan printer; 3) software (perangkat lunak) merupakan sekumpulan 

instruksi yang digunakan untuk mengendalikan perangkat keras komputer, seperti 

Microsoft Office (pengolah kata, angka, data, presentasi), perangkat lunak pengolah 

gambar, perangkat lunak browser, perangkat lunak desain grafis; 4) storage 

technologi merupakan alat yang digunakan menyimpan data, seperti tape, hardisk, 

flashdisk, disket; 5) telecommunication technology merupakan teknologi yang 

memungkinkan hubungan jarak jauh, seperti jaringan internet; 6) processing 

machines atau CPU merupakan komponen yang berfungsi untuk mengingat 

data/program. 

Menurut  Chen et al., (2015:29) TIK memiliki komponen-komponen yang 

mencakup keterampilan pengguna, perangkat lunak (software), aplikasi 

pendukung, dan terdapat sistem di dalamnya. Erdmann & Behrendt dalam Ali & 

Frew (2013:91) mengemukakan bahwa alat berbasis TIK dapat dikelompokkan 

menjadi 3 sektor, diantaranya peralatan TIK, produk perangkat lunak, serta layanan 

dan operator TIK. Lebih lanjut, 3 sektor bagian TIK dapat dibagi ke dalam mikro-

elektronik, fungsi baru, jaringan, perangkat TIK dan interface, perangkat lunak, dan 

aplikasi manajemen pengetahuan.  
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa TIK terdiri dari 

beberapa komponen yang mendukung di dalamnya. Komponen-komponen 

tersebut, diantaranya 1) perangkat keras (hardware) seperti komputer/laptop, 

scanner, proyektor, printer, speaker, dan lain-lain; 2) perangkat lunak (software) 

seperti Microsoft Office (Word, PowerPoint, Excel), desain grafis, video editor, 

audio editor, browser, dan lain-lain; 3) alat penyimanan data seperti tape, flashdisk, 

hardisk, disket; 4) pengguna (operator); 5) teknologi komunikasi seperti jaringan 

internet. 

c. Pemanfaatan TIK dalam Bidang Pendidikan 

TIK sebagai suatu teknologi modern cenderung memperluas akses dalam 

berbagai bidang, termasuk salah satunya dalam bidang pendidikan. Pembelajaran 

dengan menggunakan TIK dapat memberikan manfaat lebih kepada guru maupun 

peserta didik. Penggunaan teknologi yang tepat untuk anak-anak akan memperkuat 

pembelajaran, memotivasi peserta didik dan membuat pembelajaran lebih nyata 

(Amolloh et al., 2017:19). Berikut ini beberapa manfaat TIK dalam bidang 

pendidikan (Jo Shan Fu & Fu, 2013:113-114): 1) membantu siswa dalam 

mengakses informasi digital secara efisien dan efektif; 2) mendukung pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan mandiri; 3) menghasilkan lingkungan belajar yang 

kreatif bagi guru maupun peserta didik; 4) memungkinkan untuk pembelajaran 

kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh; 5) menawarkan lebih 

banyak kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis (tingkat 

tinggi); 6) meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. 
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Finger & Trinidad dalam Ghavifekr & Rosdy (2015:176) menyatakan bahwa 

penggunaan TIK dalam pembelajaran menawarkan berbagai cara menarik, meliputi 

video pendidikam, stimulasi, penyimpanan data, penggunaan database, pemetaan 

pikiran, penemuan terbimbing, brainstorming, musik, world wide web (www) yang 

akan membuat proses pembelajaran lebih memuaskan dan bermakna. Ratheeswari 

(2018:45) menyatakan bahwa TIK membantu guru dalam mempresentasikan 

pembelajaran secara menarik dan mampu dipelajari oleh peserta didik di semua 

tingkat program pendidikan. Selain itu, TIK juga dapat membantu guru dalam 

menjalankan perannya sebagai pencipta lingkungan pedagogis.  

TIK dalam pendidikan digunakan sebagai alat untuk menemukan topik 

pembelajaran, memecahkan masalah, dan memberikan solusi atas masalah dalam 

proses pembelajaran. TIK juga mempermudah perolehan pengetahuan untuk 

diakses dan konsep dalam bidang pembelajaran dapat mudah dipahami siswa 

dengan penerapan TIK dalam pembelajaran (Kovalik et al., 2013:191). 

Pembelajaran yang didukung dengan penggunaan TIK di dalamnya, membuat 

kebermaknaan bagi peserta didik dalam belajar. Selain itu, pengetahuan yang 

dibangun didukung dengan kelengkapan teknologi mempermudah siswa dalam 

mencari informasi dan data dari berbagai sumber (Castro Sánchez & Chirino 

Alemán, 2011:913). 

Reyes & Gabb (2005:111) menyebutkan bahwa penggunaan TIK dalam 

kegiatan pembelajaran dapat mendukung proses pembelajaran dan merupakan 

suatu bagian integral dari lingkungan serta kegiatan belajar. Arnseth & Hatlevik 

dalam Ghavifekr & Rosdy (2015:175) memaparkan bahwa integrasi TIK dalam 
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pendidikan menciptakan lingkungan belajar mengajar yang dinamis dan proaktif 

sehingga menciptakan pembelajaran efektif. Pembelajaran yang didukung dengan 

lingkungan yang dinamis akan lebih terarah dan runtut. Pengintegrasian TIK juga 

dapat meningkatkan kualitas, aksesbilitas dan efisiensi penyampaian pengajaran 

pada siswa yang mengacu pada pemanfaatan jaringan komunikasi.  

Berdasarkan pendapat di atas, pemanfaatan TIK dalam pendidikan dapat 

disimpulkan bahwa TIK dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Penggunaan 

TIK sangat bermanfaat, bagi guru maupun peserta didik. TIK mempermudah dalam 

mengakses informasi yang sangat luas, membantu guru dalam merancang dan 

mengembangkan bahan pembelajaran, mendukung proses kegiatan pembelajaran 

sehingga menciptakan kegiatan yang efektif, memberikan pengalaman belajar, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan sebagainya. 

d. Pemanfaatan TIK di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Penggunaan TIK dalam bidang pendidikan tidak hanya pada pendidikan 

tingkat tinggi, namun PAUD juga turut menggunakan TIK sebagai pendukung 

dalam kegiatan pembelajaran. Gao dalam Liu & Pange (2015:1170) menyebutkan 

bahwa beberapa penelitian di China membuktikan pentingnya TIK dalam kegiatan 

pembelajaran anak prasekolah. TIK dapat memainkan peran penting dalam 

perkembangan mental anak, pemikiran abstrak, dan perkembangan akademis 

dikemudian hari.  

Penggunaan alat teknologi dan aplikasi teknologi di ruang kelas anak usia 

dini secara sengaja dan sesuai dengan perkembangan anak, maka dapat 

meningkatkan keterampilan anak usia dini dan menjadikan anak-anak anggota aktif 



39 
 

di era digital masa kini (Yelland, 2005:223). Selanjutnya, manfaat lain dari 

penggunaan TIK di dalam pendidikan anak usia dini diantaranya (Bolstad et al., 

2004:2): 1) memberikan kesempatan untuk mendukung dan meningkatkan 

pengalaman belajar dan bermain anak-anak; 2) memberikan kesempatan untuk 

mendukung dan memperkuat pembelajaran dan pengembangan profesional 

praktisi; 3) memberikan kesempatan dan memperkuat hubungan dan komunikasi 

antara lembaga PAUD, orang tua dan orang lain yang terhubung dengan pengaturan 

PAUD. 

Gambaran tentang penggunaan TIK pada anak-anak di prasekolah 

memberikan daftar kategori yang luas, sebagai berikut: 1) TIK dapat menambah 

dimensi ekstra pada aktivitas bermain anak, anak dapat menggunakan TIK dalam 

permainan peran sosio-dramatis yang realistis dan imajinatif, mempelajari kosakata 

yang benar dan belajar berbagai bentuk TIK; 2) TIK dapat berkontribusi pada 

perkembangan bahasa dan pemikiran matematis anak, melalui praktek transisi 

antara kata-kata, gambar dan perangkat lunak, program menggambar atau 

manipulatif komputer; 3) TIK dapat memberikan peluang unik untuk menyusun dan 

mendukung anak-anak dengan kebutuhan belajar khusus, atau anak-anak dari latar 

belakang budaya atau bahasa yang beragam; 4) TIK digunakan dalam pembelajaran 

spontan dan bermain di dalam kelas, maka TIK dapat menjadi katalisator untuk 

interaksi sosial; 5) aspek motivasi TIK berkaitan dengan kecepatan, warna, 

presentasi dinamis, atau umpan balik instan menarik perhatian anak-anak (Bolstad, 

2004; Kalas, 2010; Clemets & Sarama, 2003; Wood et al, 2008 dalam Kerckaert et 

al., 2015:185). Beberapa gambaran tersebut menjelaskan bahwa TIK menawarkan 
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banyak kemungkinan serta dapat diterapkan dalam pendidikan anak usia dini 

dengan cara yang berbeda-beda. 

Masoumi (2015:9-12) menyatakan sumber daya teknologi di prasekolah 

menunjukkan bahwa: 1) TIK membantu guru prasekolah dalam memperoleh 

pengetahuan dan sumber daya pedagogis seperti gambar dan video pembelajaran; 

2) TIK dapat memberikan ruang bagi anak-anak belajar melalui teknologi TIK 

multimedia, serta sejumlah aplikasi atau program yang dapat mendukung untuk 

perkembangan bahasa anak-anak; 3) TIK memberikan kesempatan guru dalam 

memotivasi anak-anak untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan belajar satu sama lain, 

sehingga dapat memperluas pengalaman anak; 4) Penggunaan TIK dalam praktik 

prasekolah sebagai dokumentasi dan membangun portofolio serta komunikatif dan 

pelengkap. Guru menggunakan komputer dan teknologi lain (iPad dan kamera 

digital) untuk mendokumentasikan kegiatan anak, berkomunikasi dengan orangtua 

dan menyimpan catatan elektronik kegiatan prasekolah. Portofolio dalam beberapa 

e-portofolio dan berbagi portofolio dianggap penting sebagai bagian dari tugas guru 

prasekolah. 

Benda atau perangkat yang digunakan di PAUD diantaranya DVD, televisi, 

telepon, kamera digital, komputer, mainan yang dapat diprogram, robotika dan alat 

musik elektronik (Soetan et al., 2008:187). Penggunaan komputer dan alat 

teknologi lainnya dalam pendidikan anak usia dini, seperti dijelaskan dalam buku 

Bers (2008) yang berjudul “Block to Robots: Learning with Technology in the Early 

Childhood Classroom” mengemukakan bahwa penggunaan manipulatif robotik 

dapat memberikan pengalaman teknologi yang sesuai dengan perkembangan dan 
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kualitas tinggi untuk anak-anak. Penggunaan alat teknologi dapat memperluas 

pengalaman anak dengan memberikan kesempatan untuk belajar dalam konteks 

yang berbeda, membiarkan anak merancang dan memprogram proyek anak sendiri 

melalui penggunaan komputer. Selanjutnya, ada papan tulis interaktif yang dapat 

meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep matematika dan penggunaan 

tablet touchtone  yang dapat meningkatkan perkembangan sosial dan kognitif anak 

apabila digunakan secara tepat (Linder, 2012; Shifflet, Toledo & Mattoon, 2012 

dalam Koc, 2014:808). Pemanfaatan TIK dengan aplikasi musik Kipedia edisi 

khusus untuk pendidikan anak usia dini, menunjukkan bahwa musik TIK berhasil 

berkontribusi pada pembelajaran musik anak usia dini, kreativitas musik, dan 

perkembangan kognitif anak (Panagiotakou & Pange, 2010:3058). Penggunaan 

video game dan multimedia khususnya yang menggabungkan pendidikan dengan 

hiburan yang dapat diterima anak-anak, interaksi anak dengan perangkat tersebut 

juga dapat mendorong perkembangan keterampilan psikomotorik anak (Bolstad et 

al., 2004:21). 

Menyikapi pentingnya TIK dalam perawatan dan pendidikan anak usia dini, 

kebijakan PAUD 2013, sekolah harus mengambil kebijakan terkait penyediaan 

akses alat TIK untuk pendidikan yang adil dan terjangkau bagi semua anak. 

Integrasi TIK dalam kurikulum dikaitkan dengan hasil bahasa dan literasi yang 

lebih baik, seperti pengenalan huruf, pengurutan, dan suara; mendengarkan dan 

pemahaman; kosa kata; memahami konsep tentang cerita dan kesimpulannya. 

Lebih lanjut, konsep matematika seperti pengenalan bilangan, berhitung, 

pengenalan bentuk dan komposisi, serta pengurutan dapat dipahami lebih mudah 
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ketika anak-anak menggunakan komputer dengan bantuan guru (Nir-Gal & Klein, 

2004; Panut et al., 2009; Clemet & Sarama, 2007 dalam Kumari, 2016:392). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan TIK dalam pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam 

kegiatan pembelajaran pada anak prasekolah. Penggunaan TIK memberikan 

pengalaman dalam memperkuat pembelajaran dan bermain bagi anak-anak, 

mendukung beberapa perkembangan aspek anak, seperti aspek bahasa, sosial, 

psikomotorik, kognitif, seni dan kreativitas pada anak, memberikan motivasi bagi 

anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, pengembangan profesional bagi 

praktisi, membantu guru prasekolah dalam memperoleh pengetahuan dan sumber 

daya pedagogis seperti gambar dan video, membantu guru prasekolah dalam praktik 

dokumentasi dan portofolio kegiatan anak serta berkomunikasi dengan orangtua 

dan menyimpan catatan elektronik kegiatan prasekolah. 

 

3. Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini  (PAUD) 

a. Pengertian Pembelajaran di PAUD 

Pembelajaran dalam bahasa inggris disebut dengan learning atau to learn atau 

belajar. Susanto, A (2013:18-19) menyatakan bahwa kata pembelajaran merupakan 

perpaduan dua aktivitas antara belajar dan mengajar. Aktivitas belajar cenderung 

tertuju pada peserta didik, sedangkan mengajar secara instruksional dan perilaku 

dilakukan oleh guru. Sedangkan mengartikan pembelajaran sebagai suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materiel, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
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pembelajaran (Isjoni, 2010:55). Kegiatan di dalam proses pembelajaran tentu 

memiliki tujuan yang akan dicapai.  

Secara psikologis pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan oleh seorang individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara 

menyeluruh sebagai hasil dari interaksi terhadap lingkungannya dalam proses 

pembelajaran (Setiawan, 2017:20). Lebih lanjut, (Suryono & Hariyanto, 2014:183) 

mengemukakan bahwa pembelajaran identik dengan pengajaran atau kegiatan guru 

mengajar atau membimbing anak-anak menuju proses pendewasaan diri. Pada 

proses pembelajaran sebagai upaya untuk memberikan pengajaran kepada peserta 

didik, tentu saja di dalam kegiatan pembelajaran terdapat tiga kegiatan utama, 

diantaranya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan perencanaan pembelajaran, 

dan evaluasi hasil pembelajaran (Lestariningrum, 2017:15). Selanjutnya, dijelaskan 

bahwa kegiatan pembelajaran dapat dimulai sejak usia dini, yang berawal dari 

pendidikan non formal hingga pendidikan formal di sekolah (Suryadi & Mushlih, 

2019:2). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam proses 

awal belajar anak di awal usianya. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu pendidikan yang 

ditujukan kepada anak usia dini atau anak yang berusia 0-6 tahun. Peraturan 

Pemerintah RI Tahun 2014 Nomor 137 tentang Standar Pendidikan Nasional Anak 

Usia Dini menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, dengan tujuan 

supaya anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. 
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Pemberian rangsangan pendidikan di PAUD dilakukan melalui bentuk 

pembelajaran yang mendukung untuk dilakukan anak usia dini berkaitan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek pada anak usia dini.  

Pendidikan anak usia dini secara historis berfokus pada domain sosial, 

emosional, perkembangan fisik anak, kesiapan sekolah, keaksaraan awal, bahasa, 

dan berhitung (Reimer, 2020:4). Pada hakekatnya PAUD adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan 

seluruh aspek kepribadian anak (Tadjuddin, 2015:2). Selanjutnya, Ndari & 

Chandrawaty (2018:7) juga mengemukakan bahwa PAUD adalah suatu usaha 

dalam menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan 

pembelajaran bagi anak usia dini, dengan tujuan untuk menghasilkan kemampuan 

dan keterampilan pada anak usia dini.  

Sejalan dengan pendapat Lestariningrum, Peraturan Pemerintah Pendidikan 

Nasional Nomor 58 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini terdiri dari beberapa tahapan, meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi (penilaian) pembelajaran. 

Tahapan perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan pendidik dalam 

mempersiapkan materi atau bahan kegiatan pembelajaran anak. Rencana 

pembelajaran merupakan suatu gambaran kegiatan yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran di suatu lembaga. Rencana pembelajaran berisi 

aktivitas secara keseluruhan kegiatan yang sesungguhnya dilaksanakan. Selain itu, 

rencana pembelajaran digunakan untuk memberikan arahan pada saat menyiapkan, 
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melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran anak (Tadjuddin, 

2015:149). Perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), mempersiapkan pengelolaan kelas, 

persiapan media pembelajaran yang akan digunakan atau mendukung pembelajaran 

(Sum & Taran, 2020:547). Sedangkan pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan 

pelaksanaan terhadap rencana pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru. 

Evaluasi (penilaian) merupakan hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Pembelajaran di PAUD memberikan lingkungan belajar awal yang memberi 

anak kecil kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan. Kegiatan disesuaikan dengan 

perkembangan anak, memberikan rangsangan pada perkembangan anak, kegiatan 

kaya akan bahasa dan interaksi sosial bagi anak untuk mencapai potensi 

perkembangan yang maksimal (Arnold & Doctoroff; Heckman; dalam OECD, 

2018:14). Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012:88) menyatakan bahwa 

pembelajaran pada anak usia dini disesuaikan dengan tingkatan usia anak, minat 

anak, kemampuan yang ingin dicapai, dan kegiatan dapat menantang anak dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Lestariningrum 

(2017:15) menyebutkan bahwa pembelajaran pada anak usia dini adalah kegiatan 

pembelajaran berorientasi pada anak yang disesuaikan dengan tingkat usia anak, 

didukung dengan pengembangan kurikulum berupa seperangkat rencana yang 

berisik sejumlah pengalaman belajar melalui bermain. Kegiatan pembelajaran 

dipersiapkan oleh pendidik berupa materi (konten) dan proses belajar.  
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. Masitoh, dkk. (2005:13) menjelaskan bahwa pembelajaran pada anak usia 

dini berorientasi pada perkembangan, guru sebagai pendidik memberikan dorongan 

kepada anak melalui setiap tahap perkembangannya secara bermakna dan belajar 

dengan suasana yang menyenangkan, atraktif, serta relevan dengan pengalaman 

anak. Suyadi (2010:16) mengemukakan bahwa pembelajaran anak usia dini dapat 

dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan sesuai dengan materi dan 

proses belajar yang dilakukan oleh pendidik. Kegiatan pembelajaran pada anak usia 

dini pada hakekatnya yaitu pengembangan kurikulum secara konkret atau nyata 

berupa seperangkat rencana yang berisi beberapa pengalaman belajar melalui 

bermain. Pembelajaran diberikan kepada anak usia dini berdasarkan potensi dan 

tugas perkembangan yang harus dikuasai dalam rangka pencapaian kompetensi 

yang harus dimiliki anak (Sujiono, 2013:50). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran di PAUD merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang menyediakan 

lingkungan belajar pada anak dengan tujuan untuk memberikan rangsangan dan 

stimulasi bagi perkembangan anak usia dini. Pembelajaran di PAUD memiliki tiga 

tahapan pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (penilaian). 

b. Prinsip Pembelajaran di PAUD 

Pembelajaran pada anak usia dini merupakan kegiatan yang sangat 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan-kegiatan disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku dimasing-masing lembaga, dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran untuk memberikan rangsangan pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak usia dini. Kegiatan juga memperhatikan beberapa 
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aspek perkembangan anak seperti perkembangan nilai agama moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Sehingga dalam pembelajaran di 

PAUD menerapkan beberapa prinsip dalam pelaksanaan pembelakarannya. 

Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini (Fakhruddin, 2010:31), diantaranya: 1) 

berorientasi pada kebutuhan anak; 2) pembelajaran dilaksanakan dalam lingkungan 

yang kondusif; 3) menggunakan pembelajaran terpadu; 4) pembelajaran dengan 

mengembangkan keterampilan hidup; 5) menggunakan berbagai media dan sumber 

belajar yang menarik; 6) pembelajaran dilakukan secara bertahap dan berulang-

ulang. Pembelajaran pada anak usia dini dilakukan dengan memperhatikan banyak 

hal.  

Tianto (2011:25) juga mengemukakan bahwa pembelajaran anak usia dini 

hendaknya berpedoman pada prinsip-prinsip berikut: 1) pembelajaran berorientasi 

pada kebutuhan anak; 2) pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan belajar 

melalui bermain; 3) menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung 

kegiatan belajar anak; 4) menggunakan pembelajaran terpadu; 5) mengembangkan 

berbagai kecakapan hidup; 6) menggunakan berbagai macam media edukatif dan 

sumber belajar; 7) dilaksanakan secara bertahap dan berulang; 8) aktif, kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan; 9) pemanfaaran teknologi informasi dan komunikasi. 

Pembelajaran yang berorientasi pada anak, akan memudahkan anak 

mengembangkan berbagai aspek perkembangannya. Selain itu, dukungan dari 

lingkungan yang kondusif, media pembelajaran yang mendukung, serta kegiatan 

aktif yang berulang-ulang akan membuat anak tertarik dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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Sedangkan (Isjoni, 2010:84-85) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran pada anak usia dini harus 

memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran, diantaranya: 1) pembelajaran harus 

berpusat pada anak atau berdasarkan kebutuhan dan kondisi anak; 2) pastisipasi 

aktif dari anak; 3) bersifat holistik dan integratif atau kegiatan dengan cara terpadu 

dan menyeluruh selalu terkait antara satu bidang dengan bidang lain; 4) fleksibel, 

bersifat dinamis tidak terstruktur dan disesuaikan dengan kondisi serta cara belajar 

anak yang memang tidak terstruktur; 5) pembelajaran memperhatikan perbedaan 

individual, oleh sebab itu pendidik menyediakan pilihan kegiatan sesuai dengan 

minat dan kemampuan peserta didik. Pendapat lain tentang prinsip-prinsip 

pembelajaran untuk anak usia dini dikemukakan Sujiono (2009:59) sebagai berikut: 

1) anak berperan sebagai pembelajar aktif; 2) anak belajar melalui sensori dan panca 

indera; 3) anak membangun pengetahuannya sendiri; 4) anak berpikir melalui 

benda konkret; serta 5) anak belajar dari lingkungannya untuk bereksplorasi dan 

berinteraksi dengan alam dalam membangun pengetahuannya. Pembelajaran pada 

anak usia dini dapat dilakukan yang disesuaikan dengan tingkat proses belajar anak 

usia tersebut. Selain itu, penerapan pembelajaran dengan prinsip-prinsip tersebut 

membantu pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran di PAUD. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran di PAUD bahwa: 1) kegiatan haruslah berpusat atau 

berorientasi pada anak yaitu kegiatan disesuaikan dengan tingkatan usia anak, minat 

anak, dan kemampuan yang ingin dicapai; 2) pembelajaran dilakukan dengan 

prinsip belajar sambil bermain; 3) pembelajaran dilakukan dengan lingkungan yang 
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kondusif; 4) pembelajaran dilakukan dengan suasana menyenangkan, atraktif, dan 

berulang; 5) memanfaatkan media edukatif, sumber belajar dan teknologi informasi 

komunikasi. 

c. Media Pembelajaran TIK di PAUD 

Kata media berasal dari bahasa latin ”medius” dan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang berarti perantara atau pengantar. Media dalam kegiatan 

pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi dari kegiatan 

pembelajaran, menarik minat siswa, serta memberikan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Latif et al., 2013:152). Media pembelajaran berperan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Adanya media sebagai pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermanfaat. Penggunaan 

media juga diharapkan dapat menumbuhkan dampak positif, seperti proses 

pembelajaran menjadi lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses 

pembelajaran, serta pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal (Guslinda & 

Kurnia, 2018:1). 

 Anak-anak zaman sekarang sangat dipengaruhi oleh TIK. TIK dapat 

memberikan pengalaman dan pengetahuan sehingga membantu perkembangan 

holistik anak-anak (Kayode & Olaronke, 2014:119). Sumber media pembelajaran 

TIK yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD sangat beragam. 

Penerapan teknologi digital di lingkungan pengajaran dan pembelajaran, tentu saja 

guru memerlukan berbagai sumber daya seperti teknologi seluler, komputer, 

kamera digital, printer dan mesin fotokopi (Amolloh et al., 2017:20). Association 

of Educational and Communication Technologi (AECT) merumuskan media 
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pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajarnya, yaitu material (bahan dalam bentuk slide, film, audio, video, modul, 

buku, majalah, dan lain-lain), device (alat dalam bentuk hardware  yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari material, diantaranya komputer, tape recorder, 

proyektor, dan lain-lain), dan mileu atau lingkungan fisik dan non-fisik (Hamzah, 

2009:251).  

Teknologi komputer sudah banyak digunakan di sekolah sebagai salah satu 

fasilitas dalam pembelajaran (J. qi Chen & Chang, 2006:169). TIK sebagai salah 

satu media yang digunakan dalam pembelajaran di PAUD dengan perangkat 

hardware dan software yang dapat dijabarkan sebagai berikut (Bolstad et al., 

2004:2): 1) komputer (desktop, laptop); 2) kamera digital dan kamera digital video; 

3) software aplikasi komunikasi dan kreativitas; 4) internet; 5) telepon, mesin fax, 

handphone, tape recorder; 6) cerita interaktif, lingkungan simulasi dan permainan 

komputer; 7) permainan yang dapat diprogram; 8) teknologi konferensi video dan 

TV; 9) proyektor data, papan tulis elektronik, dan lain-lain. Palaiologou dalam 

Dong (2018:1) mengemukakan bahwa peralatan TIK yang digunakan untuk 

pembelajaran di PAUD mengacu pada peralatan yang berisi komputer atau 

mikrokontroler, termasuk di dalamnya mainan elektronik atau digital, konsol game, 

kamera, pemutar media dan smartphone, laptop.  

Parrete & Blum dalam Nikolopoulou, dkk. (2020:410) menyatakan istilah 

TIK digunakan secara sinonim dengan istilah komputer dan teknologi. Selain 

komputer, beberapa produk yang menggabungkan berbagai aspek TIK yang 

tersedia untuk anak kecil, diantaranya kamera digital, konsol game, dan mainan 
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yang dapat diprogram. Sedangkan teknologi yang mendukung pendidikan anak usia 

dini, misalnya komputer, email, internet, pengolah kata dan perangkat lunak grafik 

serta telepon seluler. Ploughman dalam Amolloh et al., (2017:19) berpendapat 

bahwa beberapa teknologi yang dapat diakses dan digunakan oleh anak-anak, 

diantaranya: ponsel, televisi dengan fitur interaktif, mainan teknologi rekreasi 

seperti televisi, pemutar DVD, kamera video, pemutar MP3, alat musik elektronik, 

iPod dan pemutar CD, telepon genggam, telepon, desktop, komputer, laptop, CD 

dan kaset. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran TIK sangat beragam. Media TIK yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran diantaranya: komputer, laptop, kamera digital, kamera video digital, 

tape recorder, proyektor data, papan tulis elektronik, pemutar MP3, pemutar CD, 

dan sebagainya. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian relevan merupakan penjabaran dari hasil penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai referensi di dalam penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian dari J. qi Chen & Chang (2006) dengan judul “Using computers in 

early childhood classroms teachers attitudes, skills and practices” menunjukkan 

bahwa 44,8% guru merasa sangat percaya diri menggunakan komputer di kelas, 

47,2% merasa nyaman menggunakan internet, 50% guru merasa nyaman 

mengajar anak kecil menggunakan komputer. Selain itu, kompetensi guru dalam 
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menggunakan komputer, instalasi perangkat lunak dan aplikasi, serta pemilihan 

perangkat lunak yang disesuaikan dengan kebutuhan anak menunjukkan 51,4% 

guru tidak membutuhkan bantuan orang lain saat menggunakan komputer, 

43,6% guru mampu mempelajari program baru dari software, 38,4% guru 

mengetahui cara menginstal perangkat lunak baru, dan 32,1% guru memiliki 

pengetahuan tentang kriteria dalam memilih perangkat lunak yang digunakan 

untuk pendidikan anak. 

2. Penelitian Aubrey & Dahl (2014) dengan judul “The confidence and competence 

in information and communication technologies of pratitioners, parents and 

young children in the Early Years Foundation Stage” dengan 80 subjek 

praktisi/guru prasekolah menunjukkan bahwa: a) 65,8% mengatakan tidak 

memiliki kualifikasi TIK; b) 90% merasa memiliki keterampilan tingkat tinggi 

dalam pengoperasian komputer dasar; c) 83,8% merasa sangat ahli dalam 

menggunakan Grapical User Interface (penggunaan ikon grafik dan alat 

petunjuk), memilih dan menjalankan program yang diinginkan, beralih di antara 

jendela yang terbuka, memaksimalkan, meminimalkan, dan menutup jendela; d) 

76,3%  merasa setidaknya memiliki keahlian sedang dalam berbagi informasi 

antar program, memotong atau menyalin dan menempelkan informasi antar 

program, sedangkan 23,7% mengatakan memiliki sedikit atau tidak ada 

pengalaman dalam bidang ini; e) 84% praktisi menyatakan mampu 

menggunakan browser internet dengan keterampilan tingkat tinggi; f) 82,5% 

praktisi mengakui memiliki keterampilan tingkat tinggi dalam pemrosesan kata, 

memformat teks dengan berbagai cara dan menggunakan alat tambahan dalam 
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perangkat lunak, 80% melaporkan memiliki tingkat keterampilan sedang atau 

tinggi dengan paket grafik, dan ada 7,5% praktisi tidak menggunakan email; g) 

10% praktisi melaporkan mampu menggunakan spreadsheet dengan tingkat 

keterampilan tinggi untuk membuat dan mengeksplorasi model berbasis 

matematis, 44% mengatakan pernah, sedikit atau tidak ada pengalaman dengan 

hal tersebut, dan 46% mengatakan memiliki pengalaman memasukkan data 

numerik, melakukan perhitungan sederhana, dan membuat bagan; h) 53,75% 

mengklaim sedikit atau tidak ada pengalaman dengan papan tulis interaktif, 25% 

merasa memiliki keterampilan sedang, dan 21,25% memiliki keterampilan 

tinggi; i) 5% memiliki sedikit atau tidak sama sekali pengalaman menggunakan 

kamera digital, 87,5% dapat menggunakan banyak fitur kamera digital daripada 

hanya dapat mengambil foto, 25% tidak dapat menstransfer foto dari kamera 

digital ke komputer dan 45% mengatakan bahwa mereka dapat mengedit dan 

mengatur foto di komputer; j) 80,2% praktisi dapat menggunakan kamera video 

untuk merekam video, 56,3% mengatakan dapat menggunakan fitur dasar 

kamera video (rekam, hentikan, putar ulang footage), 23,8% dapat menggunakan 

fitur tambahan pada kamera juga, 75% praktisi memiliki sedikit atau tidak ada 

pengalaman mengundur atau mengedit rekaman video menggunakan komputer, 

6,3% dapat mengunduh rekaman video untuk mengedit dan membuat video 

baru; k) 53,8% mengatakan bahwa hanya memiliki sedikit atau tidak sama sekali 

pengalaman menggunakan pemutar audio digital (DAP), seperti iPod atau 

pemutar mp3. 
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3. Penelitian dari Hinostroza et al. (2013) dengan judul “The use of computers in 

preschools in Chile: Lessons for practitioners and policy designers”  terhadap 

47 guru pra sekolah menunjukkan bahwa 44% guru menggunakan komputer 

lima kali atau lebih per minggu, 7% menggunakan empat kali per minggu dan 

31% menggunakan komputer dengan siswa tiga kali per minggu, serta 6% guru 

menggunakan komputer satu kali per minggu. Selanjutnya, hasil menunjukkan 

persentase guru dalam melakukan aktivitas menggunakan komputer per minggu, 

diantaranya 58% guru menggunakan komputer untuk software pendidikan untuk 

kegiatan belajar anak, 21% guru menggunakan komputer untuk merencanakan 

pengajaran dan proses pembelajaran, 20% menggunakan komputer untuk 

pengembangan bahan pengajaran dan sumber daya pembelajaran, 18% 

menggunakan komputer untuk evaluasi proses pembelajaran, 17% guru 

menggunakan audio atau foto untuk mengembangkan kegiatan belajar anak-

anak, 9% guru menggunakan komputer untuk mempersiapkan laporan tentang 

kemajuan pembelajaran siswa, 8% guru menggunakan perangkat lunak 

presentasi untuk mengembangkan kegiatan belajar anak-anak, 8% guru 

menggunakan komputer untuk mengolah kata dengan tujuan mengembangkan 

kegiatan belajar anak-anak. 

4. Penelitian dari Pitrawati, dkk. (2017) dengan judul “Analisis Kompetensi 

Profesional Guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna menunjukkan 

hasil bahwa kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 

Kabupaten Natuna dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri mencapai skor aktual 650 dari 
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skor maksimal ideal 912 yang berarti mencapai sebesar 71,27%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di 

Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 

termasuk dalam kategori cukup. 

5. Penelitian Dong (2018)  dengan judul “Young children nowadays are very smart 

in ICT’ – preschool teachers’ perceptions of ICT use” mengemukakan bahwa 

hasil survei dari guru yang berpartisipasi dalam penelitian, menyebutkan bahwa 

empat guru dari prasekolah umum yang dipilih memiliki variasi perangkat TIK 

yang lebih banyak dan anak-anak memiliki akses yang lebih tinggi ke sumber 

daya TIK daripada diprasekolah lainnya. Ruang kelas guru tersebut, terdapat 

berbagai jenis sumber daya TIK seperti TV, pemutar DVD, telepon, perekam 

audio, kemara video, koneksi internet, dan komputer meja. Namun, guru 

menyoroti dalam menggunakan TIK untuk mempersiapkan pelajaran dan 

merancang bahan ajar digital yang baik sangat membutuhkan banyak waktu, 

bahkan guru merasa frustasi ketika ide pengajarannya tidak dicapai dengan 

kompetensi TIK yang dimilikinya saat ini, seperti kompetensi dalam membuat 

ide gambar animasi untuk menyajikan kegiatan pembelajaran pada anak. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian yang relevan sebelumnya, dapat 

ditelaah bahwa ada berbagai macam pandangan guru terkait dengan penggunaan 

media TIK. Kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam menggunakan peralatan 

TIK dan perangkat lunak dalam mendukung pembelajaran di PAUD juga sangat 

beragam, baik digunakan dalam merencakan maupun pelaksanaan pembelajaran. 
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Penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian relevan di atas adalah 

penelitian yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk 

mendukung pembelajaran di PAUD.   

 

C. Kerangka Pikir  

Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Pada 

tugas guru sebagai pendidik, tentu saja guru harus memiliki beberapa kompetensi 

dalam mendidik peserta didik. Kompetensi tersebut sebagai bentuk dukungan untuk 

menunjang profesinya sebagai guru. Kompetensi dapat diartikan sebagai 

pengetahuan, kemampuan, dan kemauan seseorang dalam mengatasi tuntutan 

profesionalnya  

Kompetensi yang dimiliki oleh guru berkaitan dengan kumpulan 

pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan, serta dalam melaksanakan 

kewajiban dan tanggung jawab profesionalitasnya. Beberapa kompetensi guru 

diantaranya kompentensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan dalam 

penguasaan karakteristik peserta didik dan prinsip-prinsip pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi, fasilitator bagi peserta didik, 

serta kemampuan dalam evaluasi dan penilaian. Kompetensi kepribadian yang 

berkaitan dengan integritas diri sebagai figur yang patut memberikan contoh yang 

baik, kompetensi profesional berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

serta pengembangan pembelajaran dan media pembelajaran yang mendukung. 
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Selanjutnya, kompetensi sosial berkaitan dengan guru harus memiliki kemampuan 

sosial dalam hubungannya dengan peserta didik maupun masyarakat untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran yang optimal dan efektif. 

Kompetensi yang dimiliki oleh guru, akan menggambarkan kualitas 

pendidikan yang dihasilkan, oleh sebab itu dibutuhkan pengembangan kompetensi 

guru. Pengembangan kompetensi guru dibutuhkan sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kompetensi guru, sehingga kualitas pendidikan di sekolah dapat 

meningkat. Pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan melalui beberapa 

cara, diantaranya melalui pendidikan, pelatihan (diklat), dan kegiatan kolektif guru 

melalui organisasi terkait, serta kegiatan mandiri yang dilakukan oleh guru dengan 

kesadaran diri sendiri.  

Kompetensi pedagogik dan profesional menjadi kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru. Salah satu komponen yang ada dalam kompetensi pedagodik 

dan profesional yaitu pengembangan keterampilan dan pemahaman menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung kompetensi seorang guru 

dalam profesinya. Kompetensi TIK yang dimiliki oleh guru harus disesuaikan 

dengan kompetensi pedagogik, sehingga kompetensi TIK yang dimiliki guru tidak 

hanya dalam penguasaan dalam ranah menggunakan teknologi saja, akan tetapi 

penggunaan TIK yang diterapkan juga dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi 

TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran dalam praktiknya, seperti 

kegiatan perencanaan kurikulum berbasis TIK, menggunakan TIK untuk 

mempresentasi data, menggunakan strategi pengajaran terintegrasi TIK, 

menerapkan TIK untuk menajemen instruksional pembelajaran, menanamkan TIK 
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ke dalam konteks pengajaran, menggunaan TIK untuk menilai, menggunakan  TIK 

untuk memahami siswa, dan menggunakan TIK untuk memahami konsep pada 

suatu mata pelajaran.    

Kompetensi TIK guru untuk mendukung pembelajaran di TK dipengaruhi 

beberapa faktor di dalamnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi TIK 

guru dapat berasal dari faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 

mengajar, pengalaman dalam menggunakan TIK, penguasaan diri, motivasi diri, 

rasa percaya diri guru dalam menggunakan TIK, ketersediaan perangkat TIK di 

sekolah/kelas, keikutsertaan guru dalam pelatihan guru di bidang perencanaan 

bahan belajar dan strategi pembelajaran yang memanfaatkan TIK, dukungan 

sekolah dan pemerintah kepada guru dalam peningkatan kompetensi TIK. Oleh 

sebab itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pemanfaatan TIK guru 

dalam pembelajaran harus diperhatikan dan diberikan dukungan penuh kepada guru 

dalam menggunakan TIK untuk pembelajaran sebagai salah satu bentuk upaya 

pengembangan pembelajaran di sekolah. 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) diartikan sebagai teknologi yang 

berfungsi mengelola informasi dan bantuan komunikasi. TIK merupakan perpaduan 

dari teknologi mikroelektronik komputer, teknologi komunikasi yang dapat 

membantu dalam proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penghantaran/ 

penyampaian, serta penyajian data informasi melalui berbagai media seperti teks, 

audio, video, grafik, dan gambar. Komponen yang terdapat di dalam TIK, 

diantaranya berupa perangkat keras (hardware) seperti komputer/laptop, scanner, 

proyektor, printer, speaker, dan lain-lain; perangkat lunak (software) seperti 
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Microsoft Office (Word, PowerPoint, Excel), desain grafis, video editor, audio 

editor, browser, dan lain-lain; alat penyimanan data seperti tape, flashdisk, hardisk, 

disket; pengguna (operator); teknologi komunikasi seperti jaringan internet. 

Peran TIK dalam pembelajaran di PAUD membantu guru dalam proses 

pembelajaran, seperti proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penggunaan 

TIK sebagai media pembelajaran dapat memperkuat pembelajaran, memotivasi 

peserta didik dan membuat pembelajaran lebih nyata, mempermudah guru maupun 

siswa dalam mengakses informasi. Penggunaan TIK memberikan pengalaman 

dalam memperkuat pembelajaran dan bermain bagi anak-anak, mendukung 

beberapa perkembangan aspek anak, seperti aspek bahasa, sosial, psikomotorik, 

kognitif, seni dan kreativitas pada anak, memberikan motivasi bagi anak dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, TIK juga membantu guru dalam 

mempresentasikan pembelajaran secara menarik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Pengintegrasian TIK juga dapat meningkatkan kualitas, aksesbilitas dan 

efisiensi penyampaian pengajaran pada siswa yang mengacu pada pemanfaatan 

jaringan komunikasi. Penggunaan TIK juga mendukung prinsip-prinsip 

pembelajaran di PAUD. Sehingga kompetensi pemanfaatan TIK guru mendukung 

dalam pembelajaran di PAUD sangat penting. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pemaparan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 

hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

H1 : Tingkat kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Bantul termasuk dalam 

kategori tinggi 

H2 : Guru memiliki upaya yang tinggi untuk meningkatkan kompetensi 

TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan 

Jetis Bantul 

H3 : Terdapat hubungan antara variabel upaya peningkatan kompetensi 

TIK guru dan variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode campuran atau mix 

method. Penelitian dengan metode campuran merupakan suatu prosedur untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mencampur metode kuantittaif dan kualitatif 

pada suatu penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Creswell, 

2015:1088). Metode penelitian campuran ini mengkombinasikan atau 

menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif yang digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga data yang diperoleh 

lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2019:40). Selanjutnya, 

Johnson & Chistensen, 2014:488) menjelaskan bahwa penelitian campuran 

merupakan kelas studi penelitian yang menggabungkan pendekatan penelitian 

kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan dalam studi penelitian tunggal. Penelitian 

yang menggunakan metode campuran berguna dalam menggambarkan fenomena 

menjadi lebih komplek dan data hasil yang diperoleh dalam penelitian lebih jelas 

serta saling melengkapi antara data kuantitatif dan kualitatif. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode campuran dengan 

desain/model sequential explanatory (urutan pembutktian). Penggunaan metode 

sequential explanatory pada tahap pertama pengumpulan data dan analisis 

dilakukan dengan metode kuantitatif untuk menggambarkan tingkat kompetensi 

guru dalam menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK 

Kecamatan Jetis. Kemudian pada tahap kedua, peneliti melanjutkan penelitian 
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kualitatif yang bertujuan untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam terhadap 

guru mengenai kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 

TK. Tujuan dari desain penelitian campuran yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui data berdasarkan hasil data kuantitatif serta untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam menggunakan data kualitatif. 

 

A. Metode Kuantitatif 

1. Populasi  

Populasi merupaka wilayah yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian. Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi terdiri dari objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Lebih 

lanjut, pendapat lain menyebutkan bahwa populasi dapat diartikan semua anggota 

kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam 

suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian (Sukardi, 2011:53). Populasi dalam penelitian ini yaitu semua guru TK 

yang berada di wilayah Kecamatan Jetis.  
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Tabel 1. Nama TK dan Jumlah Guru Kelas 

No Nama Sekolah Guru Kelas 

1 TK ABA Blawong 7 

2 TK ABA Blawong IV 2 

3 TK ABA Bulus Kulon 4 

4 TK ABA Denokan 1 

5 TK ABA Karangsemut 1 

6 TK ABA Ponggok II 3 

7 TK ABA Pulokadang 1 

8 TK ABA Sulang Kidul 1 

9 TK Dharmarena 1 

10 TK Hasti Palupi 1 

11 TK Kuncup Harapan 1 

12 TK Masyithoh Kategan 2 

13 TK Masyithoh Kembangsongo 2 4 

14 TK Masyithoh Kembangsongo 1 3 

15 TK Nurul Huda 7 

16 TK Pertiwi 37 Patalan 3 

17 TK Pertiwi 38 1 

18 TK Pertiwi 39 Trimulyo 3 

19 TK Pertiwi 49 6 

20 TK PKK 102 Bakulan 3 

21 TK PKK 108 Ponggok I 3 

22 TK PKK 16 Medelan 1 

23 TK PKK 62 Tridaya 3 

24 TK PKK 63 6 

25 TK PKK Lestari Turi 2 

26 TK PKK Tunasharapan 4 

27 TK Setia Rini 2 

Jumlah Guru Kelas 76 
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Arikunto (2002:112) menyebutkan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, 

maka subjek penelitian digunakan semua, sehingga penelitian tersebut merupakan 

penelitian populasi. Jumlah populasi yang ada di Kecamatan Jetis kurang dari 100, 

sehingga peneliti menggunakan seluruh populasi dalam pengambilan data pada 

penelitian ini, yaitu sebanyak 76 guru TK di Kecamatan Jetis. Peneliti mengambil 

sampel guru kelas dalam penelitian kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di PAUD.  

Penggunaan seluruh populasi sebagai sampel penelitian disebut dengan 

sampling jenuh. Sampling jenuh biasanya dilakukan karena jumlah populasi yang 

relatif kecil atau penelitian yang diinginkan membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Selain itu, sampling jebuh dapat disebut juga dengan 

istilah sensus, yang dapat diartikan bahwa semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2012:85). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Teknik mengumpulkan informasi data kuantitatif 

biasanya menggunakan kuesioner, wawancara terencana, tes, observasi terencana, 

inventarisasi, skala rating, pengukuran biasa (Hamdi & Baharuddin, 2014:47-48). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode kuesioner/angket.  

Metode Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan serta 
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informasi yang diperlukan peneliti (Mardalis, 2008:66). Angket atau kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi sampel dalam artian laporan pribadi atau hal-hal yang diketahui oleh 

responden (Arikunto, 2002:128). Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

pertanyaan tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang diberikan terdiri atas 

pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan 

(Nasution, 2003:129). Pada penelitian ini, disajikan pertanyaan atau pernyataan 

dengan pilihan jawaban yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh 

responden. Kuesioner/angket diberikan kepada semua guru kelas di TK se 

Kecamatan Jetis Bantul untuk mengetahui tingkat kompetensi guru dalam 

menggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2019:156). Instrumen 

pengumpulan data juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan 

digunakan peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data dengan tujuan agar kegiatan 

tersebut menjadi lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah 

diolah (Arikunto, 2016:160). 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei menggunakan kuesioner untuk 

memperoleh data di lapangan. Teknik pemberian skor dalam kuesioner penelitian 

ini menggunakan teknik skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
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sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang (Sugiyono, 

2016:134-135). 

Kuesioner pada indikator pengoperasioan/penggunaan TIK guru dengan 

pernyataan item positif menggunakan empat poin kategori dari skala Likert, 

diantaranya: “sangat mampu= 4”, “mampu= 3”. “kurang mampu= 2”, “tidak 

mampu= 1” pada pernyataan yang berkaitan dengan kompetensi pemanfaatan TIK 

guru.  

Pembuatan kuesioner dilakukan berdasarkan kajian teori yang telah 

dipaparkan yang berkaitan dengan kompetensi TIK guru dalam pembelajaran di 

PAUD kemudian dituangkan dalam kisi-kisi instrumen, setelah itu penyusunan 

pernyataan dari kisi-kisi instrumen tersebut. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dari Hinostroza et al., (2013:100-102) yang 

telah dimodifikasi oleh peneliti. Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian tentang 

tingkat kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di PAUD. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi TIK Guru untuk 

Mendukung Kgiatan Pembelajaran di TK 

No Variabel Indikator Deskripsi No. 

Item 

Jumlah 

1 Kompetensi 

TIK guru 

untuk 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

Mengintegrasi 

TIK dalam 

perencanaan 

kurikulum 

Proses 

perencanaan 

kurikulum 

sekolah berbasis 

TIK 

1, 2, 

3,  

3 

Menggunakan 

TIK untuk 

representasi data 

(penyajian data) 

 

Penggunaan TIK 

dalam 

menyajikan data 

berupa data tabel 

maupun grafik 

 4, 5, 

6,  

3 

Mengintegrasikan 

TIK dalam 

strategi 

pengajaran  

Strategi 

pembelajaran 

yang melibatkan 

TIK sebagai 

salah satu 

pengembangan 

pembelajaran 

7, 8, 

9,  

3 

Menerapkan TIK 

untuk manajemen 

pembelajaran 

TIK berperan 

dalam 

membantu 

membuat 

pengaturan 

pembelajaran 

10, 

11, 

12, 

13, 

4 

Menanamkan 

TIK ke dalam 

konteks 

pengajaran 

Melibatkan TIK 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran  

14, 15 2 

Menggunakan 

TIK untuk 

menilai siswa 

 

Penilaian 

terhadap siswa 

dilakukan 

menggunakan 

TIK 

16,17, 

18, 19 

4 

Mengintegrasi 

TIK untuk 

memahami siswa 

Menggunakan 

TIK untuk 

mempermudah 

dalam 

memahami 

siswa ketika 

belajar 

20, 

21, 

22, 

23,  

4 
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Lanjutan tabel 2 

No Variabel Indikator Deskripsi No. 

Item 

Jumlah 

  

Menggunakan TIK 

untuk memahami 

konten/materi 

Melibatkan TIK 

dalam 

memberikan 

pemahaman 

yang lebih 

mudah kepada 

siswa 

24, 25, 

26 

3 

2 Peningkatan 

kompetensi 

TIK guru 

Upaya yang 

dilakukan dalam 

meningkatan 

kompetensi TIK 

guru 

Upaya yang 

dilakukan guru, 

organisasi guru, 

dan sekolah, 

dalam 

meningkatan 

kompetensi TIK 

guru 

27, 28, 

29, 30, 

31 

5 

 

a. Validitas 

Instrumen penelitian dapat digunakan setelah melalui proses pengujian 

validitas. Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan instrumen (Arikunto, 2016:145). Suatu penelitian membutuhkan 

instrumen yang digunakan untuk mempermudah peneliti memperoleh atau 

mengukur data yang diinginkan. Pada suatu penelitian harus menggunakan 

instrumen yang valid. Instrumen yang valid yaitu dapat digunakan sebagai alat ukur 

untuk mendapatkan data yang valid. 

Pengujian validitas pada instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian validitas konstrak (Construct Validity). Validitas konstrak 

berkaitan dengan alat penelitian yang digunakan telah disusun berdasarkan 

kerangka (construct) teoritis yang tepat dan relevan (Budiastuti & Bandur, 

2018:148). Penggunaan validitas kontrak dalam menyusun kisi-kisi instrumen 
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dapat dipertanggungjawabkan pada bidang keilmuannya. Oleh sebab itu, dalam 

pengujian validitas konstrak membutuhkan pendapat dari ahli (expert judgement), 

yaitu dosen ahli. Pengujian validitas menggunakan expert judgment dilakukan 

dengan penelaahan kisi-kisi instrumen dan item-item pernyataan serta disesuaikan 

terhadap tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Sehingga hasil validitas 

kontruk akan menunjukkan kisi-kisi instrumen dan pernyataan kuesioner yang 

layak digunakan setelah dilakukan perbaikan. Pernyataan yang dianggap layak dan 

relevan, kemudian digunakan penyusun untuk melakukan uji instrumen terhadap 

27 orang guru pada variabel instrumen kompetensi TIK guru sedangkan 15 orang 

guru pada instrumen upaya peningkatan kompetensi TIK pada guru di TK 

Kecamatan Pundong Bantul. 

Setelah dilakukan uji instrumen, peneliti dapat mencari nilai koefisien dengan 

menggunakan rumus Pearson product momet sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
n (∑ XY)− (∑ X)(∑ Y)

√{n ∑ X2−(∑ X)2} {n ∑ Y2−(∑ Y)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi tiap item 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

n = Jumlah sampel uji coba 
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Selanjutnya, dilakukan uji t yang kemudian dibandingkan dengan harga Ttabel. 

Rumus uji t dijabarkan sebagai berikut: 

Thitung = 
√(𝑛−2)𝑟

√(1−𝑟2)
 

Keterangan: 

t = Nilai Thitung 

r = Koefisien korelasi hasil  rhitung 

n = Jumlah responden 

 

Apabila 𝑟𝑥𝑦 > rtabel pada taraf signifikan 5% maka skor butir soal valid, 

sedangkan apabila 𝑟𝑥𝑦 < rtabel maka butir soal tidak valid dan tidak memenuhi 

persyaratan. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Pengukuran dengan realibilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang 

reliabel. Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana pengukuran yang relatif konsisten, apabila pengukuran dilakukan secara 

berulang dua kali atau lebih (Ovan & Saputra, 2020:4). Sedangkan Sugiyono 

(2008:121) menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Penggunaan instrumen dalam penelitian harus 

reliabel sehingga hasilnya dapat dipercaya dan data yang didapatkan sesuai dengan 

kenyataan serta sama meskipun dilakukan pengujian berulang kali.  

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan internal 

consictency realibility atau uji reliabilitas konsisten internal. Pengujian realibilitas 

instrumen dilakukan dengan cara mengujikan instrumen kepada responden 
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sebanyak satu kali, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan software 

SPSS.  Penggunaan skala Likert pada penelitian ini menggunakan metode Alpha 

Cronbach pada program SPSS (Husein Umar, 2003:293). Berikut ini rumus Alpha 

Cronbach yang digunakan: 

 

∝ = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑡
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

∝ = Reliabilitas instrumen 

k = Jumlah item 

 ∑ 𝑆𝑡
2 = Jumlah varian item 

𝑆𝑡
2 = Varian total 

 

Perhitungan reliabilitas menggunakan metode Alpha Conbach akan 

menghasilkan nilai antara 0 sampai 1. Apabila nilai koefisien reliabilitas semakin 

besar, artinya instrumen semakin baik dan dapat diandalkan. Berikut ini kategori 

berdasarkan nilai koefisien reliabilitas yang digunakan untuk menentukan tingkat 

reliabilitas instrumen penelitian (Arikunto, 2013:89): 

Tabel 3. Kategori Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

Kurang dari 0,200 Sangat Rendah 
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4. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik dalam mengolah data yang bertujuan 

memperoleh kesimpulan yang tepat. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

hasil dari pengisian kuesioner oleh responden yang menghasilkan data 

permasalahan pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

skala Likert sehingga hasil yang diperoleh bersifat kuantitatif. Pada hasil peneltian 

yang diperoleh akan diproses dengan teknik deskriptif untuk mendeskripsikan data 

yang diperoleh terhadap variabel permasalahan dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik statistik berupa data persentase. 

Persentase digunakan pada setiap kemungkinan jawaban yang diperoleh dari 

membagi frekuensi dengan jumlah sampel, kemudian dikalikan 100%. Berikut ini 

rumus yang digunakan untuk menghitung persentase data (Arikunto, 2006:12): 

 

P = 
F

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase 

F  = Frekuensi dari jawaban yang dipilih 

n  = Jumlah 

100% = Konstanta 
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Selanjutnya, perhitungan dilakukan melalui perhitungan Range (R), Standar 

Devisiasi (SD), dan Mean (M) yang dihitung dengan acuan norma dari Saifudin 

Azwar (2011:105): 

R = ST-SR 

SD = 1/6 (R) 

M = ½ (ST+SR) 

Keterangan: 

R = Range (Perbedaan nilai tertinggi dan terendah) 

M = Mean (Rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

ST = Skor Tertinggi (Skor maksimal) 

SR = Skor Terendah (Skor minimal) 

 

Skor yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus tersebut, kemudian 

dianalisis dan dikelompokkan dalam lima kategori (Azwar, 2011:109), diantaranya: 

kategori sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan kurang sekali. 

Tabel 4. Kategori Skor Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kgiatan 

Pembelajaran di TK 

No Rentang Kategori 

1 X > M + 1,8 SD  Sangat Baik 

2 (M + 0,6 SD) < X ≤ (M + 1,8 SD) Baik 

3 (M - 0,6 SD) < X ≤ (M + 0,6 SD) Cukup 

4 (M – 1,8 SD) < X ≤ (M – 0,6 SD) Kurang Baik 

5 X < M – 1,8 SD Kurang Sekali 

Keterangan: 

X = Total Jawaban Reponden 

M = Mean (Rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 
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Selanjutnya, teknik analisis korelasi pada variabel tingkat pendidikan terakhir 

dan masa kerja penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓 𝑒)2

𝑓𝑒
 

Keterangan: 

𝑋2= Nilai khai-kuadrat 

Fo= frekuensi observasi/pengamatan 

Fe= frekuensi ekspektasi/harapan 

Sedangkan pada data yang dihitung dengan skala, teknik analisis 

menggunakan korelasi Spearman Rank (Rho) yang dihitung menggunakan aplikasi 

software SPSS 25 for windows. 

Tabel 5. Makna Nilai Korelasi  

Nilai Makna 

0,00 - 0,19 Sangat lemah 

0,20 - 0,39 Lemah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Kuat 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

 

B. Metode Kualitatif 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ditentukan sebagai suatu cara peneliti dalam proses 

pengambilan data di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

peneletian ini dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Reponden dalam penelitian kualitatif ini, berasal dari beberapa responden yang 
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terlibat dalam pengisian kuesioner pada penelitian kuantitatif, yaitu guru kelas di 

TK Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. Pemilihan responden dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah didapatkan. Berikut ini penjelasan 

mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan oleh dua orang dalam pertemuan langsung 

untuk bertukar informasi. Teknik wawancara dilakukan melalui pertanyaan yang 

diajukan penanya kepada responden (Supriyati, 2011:48). Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara untuk mengajukan pertanyaan kepada subjek 

penelitian. Tujuan dari wawancara yang dilakukan untuk memperoleh atau 

menggali informasi lebih mendalam terkait hasil dari data penelitian kuantitatif 

yang ada. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung (Riyanto, 2010:96). Lebih 

lanjut, Widoyoko (2014:46) menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang telihat 

dalam suatu gejala pada objek penelitian. Penggunaan teknik observasi dalam 

penelitian ini bertujuan mengetahui secara langsung kompetensi guru dalam 

menggunakan peralatan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu, dapat berupa tulisan, 

gambar maupun berbagai karya dari monumental dari seseorang (Sugiyono, 
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2015:82). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen berupa tulisan, 

gambar, video maupun audio yang dapat dijadikan gambaran kompetensi dari guru 

dalam menggunakan peralatan TIK. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi yang 

dilakukan dengan cara mengelompokkan, memilah, serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 

2016:224).  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data Model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019:329), 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

 

 

 



77 
 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari bahkan 

berbulan-bulan hingga mendapatkan data yang banyak. Peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap subjek yang diteliti, sehingga semua yang 

dilihat maupun didengar direkam semua. Data yang diperoleh selama penelitian 

diharapkan mendapatkan banyak data dan bervariasi. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh selama penelitian di lapangan tentu saja menghasilkan 

cukup banyak data. Semakin lama peneliti berada di lapangan, maka semakin 

banyak, kompleks dan rumit pula data yang akan diperoleh peneliti. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan analisis data melalui proses reduksi data. Reduksi data dilakukan 

dengan merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok, fokus pada hal-hal yang 

penting, dicari tema yang terkait dan polanya. Data yang telah direduksi akan 

menampilkan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti mencari data apabila 

diperlukan.  

c. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dapat dilakukan dengan uraian singkat, bagan, maupun 

hubungan antar kategori, dan sebagainya. Data yang tersaji akan terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga mempermudah untuk dipahami. Penyajian 

data pada penelitian ini bertujuan mempermudah peneliti mendeskripsikan data 
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yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK sehingga akan lebih mudah dipahami. 

d. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah keempat yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Namun sebaliknya, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti melakukan penelitian 

kembali di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang 

kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 

3. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah hal yang penting dalam melihat kevalidan data pada 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 

merupakan teknik yang digunakan untuk pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan cara dan waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017:189). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan trianggulasi sumber data dan trianggulasi teori. Trianggulasi 

sumber data digunakan untuk menggali kebenaran informasi dengan berbagai 

metode dan sumber perolehan data. Pengumpulan sumber data tersebut dilakukan 

melalui metode wawancara, observasi, serta pengumpulan dokumen pendukung. 

Sedangkan trianggulasi teori dapat digunakan untuk memperdalam pehamanan 

terhadap pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil data yang diperoleh. 
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4. Analisis Data Hasil Penelitian Kualitatif 

Analisis data hasil penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, 

berkesinambungan dan berlangsung secara terus menerus hingga mendapatkan data 

yang akurat dan hasil temuan data sudah jebuh. Analisis hasil selanjutnya dilakukan 

menggunakan uji validitas dan ctrianggulasi data untuk memastikan hasil temuan 

data peneliti akurat dan valid. 

 

C. Metode Campuran 

1. Deskripsi Data Kombinasi 

Data kombinasi pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari data 

kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data kuantitaif dilakukan menggunakan 

instrumen kuesioner tentang kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK. Hasil dari data kuantitatif yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan bantuan software SPSS. Data kuantitatif yang 

diperoleh peneliti, dilanjutkan dengan penelitian lebih mendalam menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian dengan metode kualitatif berpedoman pada data 

kuantitatif sebelumnya, kemudian dilanjutkan pengumpulan data dengan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Data kombinasi yang diperoleh dari percampuran 

data kuantitatif dan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan infotmasi sedalam-

dalamnya hingga data benar-benar jenuh dan menghasilkan data yang akurat. 

2. Analisis Data Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

Analisis data campuran pada penelitian ini menggunakan metode sequential 

explanatory. Metode sequential explanatory merupakan pengumpulan data dan 
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analisis kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif berdasarkan data kuantitatif yang lebih dahulu didapatkan. Selain itu, 

bobot atau prioritas lebih diberikan pada data kuantitatif. Berikut ini prosedur 

metode sequential explanatory (Creswell, 2013:316): 

 

 

Gambar 2. Prosedur Metode Sequential Explanatory 

 

Berdasarkan gambar di atas, adapun langkah-langkah metode sequential 

explanatory yang dilakukan pada penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap pertama, peneliti mengumpulkan data kuantitatif yang berasal dari 

kuesioner yang disebarkan kepada responden 

b. Tahap kedua, peneliti melakukan analisis terhadap data kuantitatif yang 

diperoleh menggunakan software SPSS 

c. Tahap ketiga, pengumpulan data kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan melalui 

dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus hingga 

memperoleh data benar-benar jenuh. 
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d. Tahap keempat, melakukan analisis data kualitatif yang dilakukan melalui 

analisis trianggulasi data dari sumber, metode, dan teori yang digunakan 

untuk memperdalam hasil data yang diperoleh. 

e. Tahap kelima, melakukan interpretasi data secara keseluruhan. Pada tahap ini, 

peneliti mendiskusikan data kuantitatif dan data kualitatif dengan cara 

memaparkan data hasil temuan dari kuantitatif, kualitatif, dan mix method. 

Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan secara mendalam terhadap hasil 

temuan pada kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dilaksanakan di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode campuran atau mix method 

dengan desain/model Sequential Explanatory. Penelitian dilakukan dengan metode 

kuantitatif menggunakan kuesioner/angket dan dilanjutkan dengan penelitian 

kualitatif menggunakan wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui kompetensi TIK yang dimiliki oleh guru kelas untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Subjek penelitian ini adalah seluruh guru kelas 

di TK se Kecamatan Jetis sebanyak 76 orang yang terdiri dari 27 TK, diantaranya 

TK ABA Blawong, TK ABA Blawong IV, TK ABA Bulus Kulon, TK ABA 

Denokan, TK ABA Karangsemut, TK ABA Ponggok II, TK ABA Pulokadang, TK 

ABA Sulang Kidul, TK Dharmarena, TK Hasti Palupi, TK Kuncup Harapan, TK 

Masyithoh Kategan, TK Masyithoh Kembangsongo 2, TK Masyithoh 

Kembangsongo 1, TK Nurul Huda, TK Pertiwi 37 Patalan, TK Pertiwi 38, TK 

Pertiwi 39 Trimulyo, TK Pertiwi 49, TK PKK 102 Bakulan, TK PKK 108 Ponggok 

I, TK PKK 16 Medelan, TK PKK 62 Tridaya, TK PKK 63, TK PKK Lestari Turi, 

TK PKK Tunas Harapan, TK Setia Rini.  
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Adapun rincian jumlah guru di masing-masing TK dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 6. Nama TK dan Jumlah Guru Responden 

No Nama Sekolah Guru Kelas 

1 TK ABA Blawong 7 

2 TK ABA Blawong IV 2 

3 TK ABA Bulus Kulon 4 

4 TK ABA Denokan 1 

5 TK ABA Karangsemut 1 

6 TK ABA Ponggok II 3 

7 TK ABA Pulokadang 1 

8 TK ABA Sulang Kidul 1 

9 TK Dharmarena 1 

10 TK Hasti Palupi 1 

11 TK Kuncup Harapan 1 

12 TK Masyithoh Kategan 2 

13 TK Masyithoh Kembangsongo 2 4 

14 TK Masyithoh Kembangsongo 1 3 

15 TK Nurul Huda 7 

16 TK Pertiwi 37 Patalan 3 

17 TK Pertiwi 38 1 

18 TK Pertiwi 39 Trimulyo 3 

19 TK Pertiwi 49 6 

20 TK PKK 102 Bakulan 3 

21 TK PKK 108 Ponggok I 3 

22 TK PKK 16 Medelan 1 

23 TK PKK 62 Tridaya 3 

24 TK PKK 63 6 

25 TK PKK Lestari Turi 2 

26 TK PKK Tunasharapan 4 

27 TK Setia Rini 2 

Jumlah Guru Kelas 76 
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A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan tujuan mengetahui kompetensi TIK 

guru dalam kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Data kuantitatif dihasilkan dari kuesioner/angket yang telah diisi oleh 

guru kelas se Kecamatan Jetis. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 

dengan bantuan software SPSS 25 for windows.  

Guru kelas di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul memiliki latar 

belakang pendidikan yang beragam. Pendidikan terakhir guru di TK se-Kecamatan 

Jetis, diantaranya berasal dari lulusan SPG TK/SMA/SMK/MA/Sederajat, lulusan 

DII, lulusan DIII, dan lulusan S1/Sederajat. Pendidikan terakhir dari guru kelas TK 

se-Kecamatan Jetis dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Pendidikan Terakhir Guru Kelas di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul 
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Pendidikan terakhir guru kelas di TK se-Kecamatan Jetis, sejumlah 76 orang 

adalah 10 orang guru berpendidikan terakhir SPGTK/SMA/SMK/MA/Sederajat 

(13,16%), 2 orang guru berpendidikan terakhir DII (2,63%), 2 orang guru 

berpendidikan terakhir DIII (2,63%), dan 62 orang guru berpendidikan terakhir 

S1/Sederajat (81,58%). Data yang diperoleh pada gambar tersebut, menunjukkan 

bahwa pendidikan terakhir guru terbanyak atau lebih dari 80% yaitu lulusan 

S1/Sederajat. Data dari 76 guru tersebut semuanya berjenis kelamin perempuan.  

Data yang diperoleh berkaitan dengan masa kerja merupakan rentang waktu 

dari pengalaman lama guru telah mengajar/menjadi pendidik di TK. Masa kerja 

guru di TK se-Kecamatan Jetis terdiri dari rentang antara kurang dari 5 tahun-35 

tahun lebih. Masa kerja guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. Masa Kerja Guru Kelas di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 
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. Guru dengan masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 6 guru (7,89 %), masa 

kerja 5 tahun-15 tahun sebanyak 24 guru (31,58 %), masa kerja 15 tahun-25 tahun 

sebanyak 20 guru (26,32 %), masa kerja 25 tahun-35 tahun sebanyak 10 guru (13,16 

%), dan masa kerja lebih dari 35 tahun sebanyak 16 guru (21,05 %). Jawaban 

terbanyak dari masa kerja guru berada pada rentang waktu 5 tahun-15 tahun dengan 

jumlah responden sebanyak 24 guru (31,58%).  

Selain data pendidikan dan masa kerja yang diperoleh, dibawah ini akan 

dijabarkan data kuantitatif dari variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran dan upaya dalam peningkatakan kompetensi TIK guru di TK 

se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul: 

a. Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran  

Kuesioner dibagikan kepada 76 guru kelas di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul. Pengambilan data berkaitan dengan kompetensi TIK guru 

dilakukan menggunakan kuesioner yang berjumlah 26 butir dengan 8 indikator, 

diantaranya: 1) Mengintegrasi TIK dalam perencanaan kurikulum; 2) 

Menggunakan TIM untuk representasi data (penyajian data); 3) Mengintegrasikam 

TIK dalam strategi pengajaran; 4) Menerapkan TIK untuk manajemen 

pembelajaran; 5) Menanamkan TIK ke dalam konteks pengajaran; 6) Menggunakan 

TIK untuk menilai siswa; 7) Mengintegrasi TIK untuk memahami siswa; 8) 

Menggunakan TIK untuk memahami konten/materi. Skala penilaian yang 

digunakan pada tiap-tiap butir pernyataan menggunakan empat skala penilaian, 

yaitu 1 = Tidak Mampu (TM), 2 = Kurang Mampu (KM), 3 = Mampu (M), dan  
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4 = Sangat Mampu (SM), yang digunakan untuk mengetahui tingkat kompetensi 

TIK guru dalam kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul.  

Hasil data yang diperoleh dari data kuesioner yang telah diisi oleh 76 guru 

kelas, menghasilkan data jumlah jawaban responden secara keseluruhan sebanyak 

5998, skor maksimal jawaban 104, skor minimal jawaban 61, Mean (Rata-rata) 

78,92, Standar Devisiasi (SD) 9,26, dan persentase pada variabel kompetensi TIK 

guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul adalah 75,88%. Pemaknaan dalam kategori dari jawaban 

responden dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 7. Kategori dari Skor Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung 

Kegiatan Pembelajaran di TK 

No Rentang Kategori Jumlah 

1 X > 95,56 Sangat Baik 5 

2 84,48 < X ≤ 95,56 Baik 7 

3 73,36 < X ≤ 84,48 Cukup 28 

4 62,25 < X ≤ 73,36 Kurang Baik 34 

5 X < 62,25 Kurang Sekali 2 

Jumlah 76 

 

Tabel 7 menunjukkan rentang nilai jawaban responden dengan lima kategori, 

diantaranya: 1) Kategori Sangat Baik pada rentang X > 95,56 dengan jumlah 

responden sebanyak 5 guru; 2) Kategori Baik pada rentang 84,48 < X ≤ 95,56 

dengan jumlah responden sebanyak 7 guru; 3) Kategori Cukup pada rentang 73,36 

< X ≤ 84,48 dengan jumlah responden sebanyak 28 guru; 4) Kategori Kurang Baik 

pada rentang 62,25 < X ≤ 73,36 dengan responden sebanyak 34 guru; 5) Kategori 

Kurang sekali pada rentang X < 62,25 dengan responden sebanyak 2 guru. Hasil 
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data pada tabel menunjukkan bahwa responden paling banyak memiliki kompetensi 

TIK pada kategori kurang baik dan cukup. 

Gambaran persentase jawaban responden pada variabel kompetensi TIK guru 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul, dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 5. Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran di 

TK 

Gambar 5 tersebut menunjukkan kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis dengan persentase 6,58% guru 

berada pada kategori “Sangat Baik”, 9,21% guru berada pada kategori “Baik”, 

36,84% guru berada pada kategori “Cukup”, 44,74% guru berada pada kategori 

“Kurang Baik”, dan 2,63% guru berada pada kategori “Kurang Sekali”. Rata-rata 

kompetensi TIK guru secara keseluruhan adalah 78,92 dengan persentase hasil 

75,88% yang artinya bahwa kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

6,58%

9,21%

36,84%

44,74%

2,63%

Kompetensi TIK Guru

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang Baik

Kurang Sekali
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pembelajaran di TK se Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul berada pada kategori 

“Cukup”. Selanjutnya, data hasil kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran dilihat dari pendidikan terakhir guru, dapat amati pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 8. Kategori Kompetensi TIK Guru TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul dilihat dari Tingkat Pendidikan   

No Tingkat Pendidikan 

Kategori Kompetensi TIK Guru 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

Baik 

Kurang 

Sekali  

1 SPG 

TK/SMA/SMK/Sederajat 

1 1 2 6  

2 DII   1 1  

3 DIII    2  

4 S1/Sederajat 4 6 25 25 2 

 

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki pendidikan 

terakhir SPG TK/SMA/SMK/MA/Sederajat sebanyak 10 orang dengan rincian 

kompetensi TIK yang dimiliki, diantaranya 1 orang memiliki kompetensi TIK 

dengan kategori “Sangat Baik”, 1 orang memiliki kompetensi TIK dengan kategori 

“Baik”, 6 orang memiliki kompetensi TIK dengan kategori “Kurang Baik”. Guru 

yang memiliki pendidikan terakhir DII sebanyak 2 orang, diantaranya 1 orang 

memiliki kemampuan TIK dengan kategori “Cukup” dan 1 orang memiliki 

kemampuan TIK dengan kategori “Kurang Baik”. Guru yang berpendidikan 

terakhir DIII sebanyak 2 orang, keduanya memiliki kompetensi TIK dalam kategori 

“Kurang Baik”. Terakhir, guru yang memiliki pendidikan terakhir S1/Sederajat 

sebanyak 62 orang dengan rincian kompetensi TIK yang dimiliki, diantaranya: 4 

orang memiliki kompetensi TIK dalam kategori “Sangat Baik”, 6 orang dalam 
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kategori “Baik”, 25 orang dalam kategori “Cukup”, 25 orang dalam kategori 

“Kurang Baik”, dan 2 orang dalam kategori “Kurang Sekali”. Sedangkan, hasil data 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang dilihat dari 

masa kerja guru, dapat diamati pada tabel berikut: 

Tabel 9. Kategori Kompetensi TIK Guru TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul dilihat dari Masa Kerja  

No Lama Masa Kerja 

Kategori Kompetensi TIK Guru 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

Baik 

Kurang 

Sekali  

1 Kurang dari 5 tahun 2  2 2  

2 5 tahun-15 tahun 1 2 10 10 1 

3 15 tahun-25 tahun 2 2 7 9  

4 25 tahun-35 tahun  1 4 5  

5 Lebih dari 35 tahun  2 5 8 1 

 

. Guru yang memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 6 guru dengan 

kompetensi TIK diantaranya 2 orang masuk dalam kategori “Sangat Baik”, 2 orang 

masuk dalam kategori “Cukup”, dan 2 orang lainnya masuk dalam kategori 

“Kurang Baik”. Guru yang memiliki masa kerja 5 tahun-15 tahun sebanyak 24 guru 

dengan rincian kategori kompetensi TIK diantaranya 1 orang masuk dalam kategori 

“Sangat Baik”, 2 orang masuk dalam kategori “Baik”, 10 orang masuk dalam 

kategori “Cukup”, 10 orang masuk dalam kategori “Kurang Baik”, dan 1 orang 

masuk dalam kategori “Kurang Sekali”. Masa kerja guru 15 tahun-25 tahun 

sebanyak 20 guru, dengan kompetensi TIK diantaranya 2 orang masuk dalam 

kategori “Sangat Baik”, 2 orang masuk dalam kategori “Baik”, 7 orang masuk 

dalam kategori “Cukup”, dan 9 orang masuk dalam kategori “Kurang Baik”. 

Selanjutnya, guru dengan masa kerja 25 tahun-35 tahun sebanyak 10 guru 

yang memiliki kompetensi TIK, yaitu 1 orang dalam kategori “Baik”, 4 orang dalam 
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kategori “Cukup”, dan 5 orang dalam kategori “Kurang Baik”. Terakhir, guru 

dengan  masa kerja lebih dari 35 tahun sebanyak 16 guru, yang memiliki 

kompetensi TIK, diantaranya 2 orang dalam kategori “Baik”, 5 orang dalam 

kategori “Cukup”, 8 orang dalam kategori “Kurang Baik”, dan 1 orang masuk 

kategori “Kurang Sekali”. 

b. Upaya Peningkatan Kompetensi TIK guru 

Pada variabel upaya peningkatan kompetensi TIK guru terdapat lima 

pernyataan yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kompetensiTIK 

guru meliputi upaya yang dilakukan guru, organisasi guru, dan sekolah. Skala 

penilaian yang digunakan dalam pernyataan menggunaka lima pilihan jawaban, 

diantaranya: 1) Tidak Pernah (TP); 2) Jarang (JR); 3) Kadang-kadang (KK); 4) 

Sering (SR); 5) Selalu (SL). Kuesioner diisi oleh 76 guru di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul. Hasil data yang telah dianalisis menunjukkan jumlah skor 

jawaban responden sebanyak 1493, skor minimal sebesar 13, skor maksimal 

sebesar 25, Standar Devisiasi (SD) sebesar 2,18, Mean sebesar 19,64, dan 

persentase jawaban keseluruhan sebesar 78,58%. Pemaknaan jawaban skor 

responden dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Kategori dari Skor Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru 

No Rentang Kategori Jumlah Persen (%) 

1 X > 23,56 Sangat Baik 76 100% 

2 20,95 < X ≤ 23,56 Baik   

3 18,33 < X ≤ 20,95 Cukup   

4 15,72 < X ≤ 18,33 Kurang Baik   

5 X < 15,72 Kurang Sekali   

Jumlah 76 100 
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Gambar 6. Tingkat Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru 

 

Tabel 10 dan gambar 6 tersebut menunjukkan bahwa semua responden atau 

sebanyak 76 responden pada variabel upaya peningkatan kompetensi TIK guru 

berada pada kategori “Sangat Baik”. Skor yang diperoleh dari responden secara 

keseluruhan melebihi batas maksimal yang ditentukan atau skor dari masing-

masing responden lebih besar dari 23,56. Sedangkan jawaban responden bernilai 

skor rata-rata sebesar 19,64 atau dalam persentase sebesar 78,58% dan berada pada 

kriteria “Sangat Baik”. 
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Pendidikan merupakan salah satu yang mempengaruhi terhadap kompetensi 

TIK yang dimiliki oleh guru. Berikut ini tabel yang menjelaskan gambaran antara 

tingkat pendidikan terakhir guru dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru: 

Tabel 11. Kategori Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru dilihat dari 

Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 

Kategori Upaya Peningkatan 

Kompetensi TIK Guru 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

Baik 

Kurang 

Sekali  

1 SPG 

TK/SMA/SMK/MA/

Sederajat 

10     

2 DII 2     

3 DIII 2     

4 S1/Sederajat 62     

 

Tabel 11 tersebut, menjelaskan bahwa ada 4 tingkat pendidikan terakhir yang 

dimiliki oleh guru di TK se-Kecamatan Jetis, yaitu SPG 

TK/SMA/SMK/MA/Sederajat, DII, DIII, dan S1/Sederajat.  Pada variabel upaya 

peningkatan kompetensi TIK guru yang dilihat dari tingkat pendidikan terakhir 

guru, menjelaskan bahwa ada 10 guru dengan pendidikan terakhir SPG 

TK/SMA/SMKMA//Sederajat, 2 orang guru dengan pendidikan terakhir DII, 2 

orang guru dengan pendidikan terakhir DIII, dan 62 orang guru dengan pendidikan 

terakhir S1/Sederajat. Masing-masing guru secara keseluruhan memiliki upaya 

dalam peningkatan kompetensi TIK dengan kategori “Sangat Baik”.  
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Sedangkan upaya peningkatan kompetensi TIK guru jika dilihat dari masa 

kerja guru selama mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. Kategori Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru dilihat dari 

Masa Kerja 

No Lama Masa Kerja 

Kategori Upaya Peningkatan 

Kompetensi TIK Guru 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

Baik 

Kurang 

Sekali  

1 Kurang dari 5 tahun 6     

2 5 tahun-15 tahun 24     

3 15 tahun-25 tahun 20     

4 25 tahun-35 tahun 10     

5 Lebih dari 35 tahun 16     

 

Tabel 12 menjelaskan bahwa masa kerja guru dibagi menjadi 5 kategori, 

diantaranya: Kurang dari 5 tahun, 5 tahun-15 tahun, 15 tahun-25 tahun, 25 tahun-

35 tahun, dan lebih dari 35 tahun. Pada variabel upaya peningkatan kompetensi TIK 

guru yang dilihat dari lama masa kerja guru, dijelaskan bahwa 6 orang guru berada 

pada masa kerja “Kurang dari 5 tahun”, 24 orang guru berada pada masa kerja “5 

tahun-15 tahun”, 20 orang guru berada pada masa kerja “15 tahun-25 tahun”, 10 

orang guru berada pada masa kerja “25 tahun-35 tahun”, dan 16 orang guru berada 

pada masa kerja “Lebih dari 35 tahun”. Masing-masing guru memiliki upaya 

peningkatan kompetensi TIK yang dilihat dari masa kerja berada pada kategori 

“Sangat Baik”. 

2. Hubungan antar Variabel dalam Kompetensi TIK guru 

Hubungan dari pendidikan terakhir, masa kerja guru, kompetensi TIK guru 

dalam kegiatan pembelajaran dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, akan dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kompetensi TIK Guru 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan analisis data kuantitatif yang didapatkan bahwa sebagian besar 

guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul memiliki pendidikan terakhir 

yaitu S1/Sederajat sejumlah 62 orang guru atau sebesar 81,58%. Sedangkan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis rata-rata 78,92 dengan persentase hasil 75,88% dan berada pada 

kategori “Cukup”. Hubungan antara tingkat pendidikan dan kompetensi TIK guru 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Kompetensi TIK Guru 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tingkat Pendidikan 

Terakhir * Kompetensi 

TIK Guru 

76 100.0% 0 0.0% 76 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 73.834a 72 .418 

Likelihood Ratio 44.612 72 .995 

Linear-by-Linear 

Association 

.017 1 .898 

N of Valid Cases 76   

a. 96 cells (96.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .03. 
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Pada tabel 13 menunjukkan bahwa jumlah responden sebesar 76 yang 

memiliki jawaban valid atau dengan persentase sebesar 100%. Pada penelitian ini 

apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran, apabila nilai 

Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada 

tabel 2 diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,418 artinya nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 

pendidikan dan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

b. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Upaya Peningkatan TIK 

Guru 

Tingkat pendidikan guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul terdiri 

dari latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda. Tingkat pendidikan guru di 

TK wilayah tersebut diantaranya SPG/SMA/SMK/Sederajat, DII, DII, dan S1. 

Sedangkan dari hasil penelitian menggunakan instrumen upaya peningkatan TIK 

guru dapat diketahui bahwa upaya peningkatan kompetensi TIK guru berada pada 

kategori “Sangat Baik”.  
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Sedangkan hubungan antara tingkat pendidikan dan upaya peningkatan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Upaya Peningkatan 

Kompetensi TIK Guru 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pendidikan Terakhir 

* Upaya Peningkatan 

TIK Guru 

76 100.0% 0 0.0% 76 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 15.204a 30 .989 

Likelihood Ratio 15.945 30 .983 

Linear-by-Linear 

Association 

1.145 1 .285 

N of Valid Cases 76   

a. 40 cells (90,9%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,03. 

 

Pada tabel 14 menunjukkan bahwa jumlah responden sebesar 76 yang 

memiliki jawaban valid atau dengan persentase sebesar 100%. Pada penelitian ini 

apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran, apabila nilai 

Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dan 

kompetensi TIK guru. Pada tabel tersebut, Asymp. Sig. sebesar 0,989, artinya nilai 

Asymp Sig. lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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hubungan antara tingkat pendidikan dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru 

di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.  

c. Hubungan antara Masa Kerja dengan Kompetensi TIK Guru untuk 

Mendukung Kegiatan Pembelajaran 

Masa kerja guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul berada diantara 

kurang dari 5 tahun-35 tahun lebih. Sedangkan pada kompetensi TIK guru unruk 

mendukung kegiatan pembelajaran diketahui berada pada kategori “Cukup”. 

Hubungan masa kerja dengan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 15. Hubungan antara Masa Kerja dan Kompetensi TIK Guru 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja * 

Kompetensi TIK 

Guru 

76 100.0% 0 0.0% 76 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 85.943a 96 .759 

Likelihood Ratio 75.878 96 .936 

Linear-by-Linear 

Association 

1.129 1 .288 

N of Valid Cases 76   

a. 125 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .08. 

 

Pada tabel 15 menunjukkan bahwa jumlah responden sebesar 76 yang 

memiliki jawaban valid atau dengan persentase sebesar 100%. Pada penelitian ini 
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apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran, apabila nilai 

Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Pada tabel dapat 

dilihat nilai Asymp. Sig sebesar 0,759, artinya nilai Asymp. Sig > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dan kompetensi 

TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul. 

d. Hubungan antara Masa Kerja dengan Upaya Peningkatan Kompetensi 

TIK Guru 

Hubungan masa kerja dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru di TK 

se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 16. Hubungan antara Masa Kerja dan Upaya Peningkatan Kompetensi 

TIK Guru 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja * Upaya 

Peningkatan TIK 

Guru 

76 100.0% 0 0.0% 76 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 41.349a 40 .412 

Likelihood Ratio 40.386 40 .453 

Linear-by-Linear 

Association 

.334 1 .563 

N of Valid Cases 76   

a. 52 cells (94.5%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .08. 
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Pada tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah responden sebesar 76 yang 

memiliki jawaban valid atau dengan persentase sebesar 100%. Pada penelitian ini 

apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara masa kerja dan 

upaya peningkatan kompetensi TIK guru, apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka 

tidak ada hubungan antara masa kerja dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru. 

Pada tabel dapat dilihat nilai Asymp. Sig sebesar 0,412 artinya bahwa nilai Asymp. 

Sig. > 0,05 sehingga dapat dsimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja 

dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru di TK se Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul. 

e. Hubungan antara Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru dan 

Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran  

Data dari hubungan antara kompetensi TIK guru dalam kegiatan 

pembelajaran dan upaya peningkatan komptensi TIK guru dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 17. Hubungan antara Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru 

dan Kompetensi TIK Guru 

 

Correlations 

 

Upaya 

Peningkatan 

Kompetensi 

Kompetensi 

TIK Guru 

Spearman's 

rho 

Upaya 

Peningkatan 

Kompetensi 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .398** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 76 76 

Kompetensi 

TIK Guru 

Correlation 

Coefficient 

.398** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pada tabel 17 menunjukkan bahwa jumlah N atau responden yang mengisi 

sejumlah 76 guru. Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 artinya terdapat hubungan antara 

variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan upaya 

peningkatan TIK guru. Pada tabel diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 artinya 

bahwa nilai 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan upaya 

peningkatan kompetensi TIK guru. 

Pada penelitian ini juga dilakukan uji hipotesis yang telah diajukan oleh 

peneliti. Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini, diantaranya: 

H1 : Tingkat kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 

TK di Kecamatan Jetis Bantul termasuk dalam kategori tinggi. 

H2 : Guru memiliki upaya yang tinggi untuk meningkatkan kompetensi TIK 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Bantul. 

H3 : Terdapat hubungan antara variabel upaya peningkatan kompetensi TIK 

guru.dan variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

di TK  

Pada hasil penelitian variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul menunjukkan 

rata-rata jawaban sebesar 78,92 dengan persentase hasil 75,88% dan berada pada 

kategori “Cukup”. Sehingga H1 yang menyebutkan bahwa “Tingkat kompetensi 

TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

Bantul termasuk dalam kategori tinggi”, berdasarkan hasil analisis jawaban 

responden maka H1 = Tidak Terbukti. 
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Sedangkan hasil penelitian pada variabel upaya peningkatan kompetensi TIK 

guru di TK se-Kecamatan Jetis menunjukkan rata-rata jawaban sebesar 19,64 atau 

dalam persentase sebesar 78,58% dan berada pada kriteria “Sangat Baik”. Sehingga 

H2 dengan hipotesis “Guru memiliki upaya yang tinggi untuk meningkatkan 

kompetensi TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan 

Jetis Bantul”, berdasarkan hasil analisis jawaban responden maka H2 = Terbukti. 

Selanjutnya, hipotesis H3 akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

korelasi parsial. Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 

variabel upaya peningkatan kompetensi TIK guru dan variabel kompetensi TIK 

guru, sedangkan teknik analisis pada penelitian ini menggunakan korelasi 

Spearman Rank (Rho). Hasil dari data korelasi antara dua variabel tersebut, dapat 

dilihat dan diamati pada Tabel 18 berikut ini: 

Tabel 18. Hubungan antara Upaya Peningkatan Kompetensi dan 

Kompetensi TIK Guru 

 

 

 

 

Variabel Korelasi (R) Signifikansi Hasil 

Upaya 

peningkatan 

kompetensi TIK 

guru 
0,398 

p value = 0,000 

 

p < 0,05 

Hipotesis 

terbukti H2 dan 

H3 memiliki 

korelasi 

Kompetensi TIK 

guru dalam 

kegiatan 

pembelajaran 
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Tabel 18 menunjukkan hasil data korelasi dari variabel upaya peningkatan 

kompetensi guru dan variabel kompetensi TIK guru dengan program SPSS 

diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti H3 diterima atau terdapat 

hubungan yang berarti antar variabel upaya peningkatan kompetensi guru dan 

variabel kompetensi TIK guru dengan kekuatan sebesar 0,398 yang terdapat pada 

koefisien kategori lemah. 

Berdasarkan analisis deskripsi di atas, tiga hipotesis yang diajukan peneliti 

dapat disimpulkan, diantaranya: 1) H1 atau hipotesis pertama yang diajukan peneliti 

“Guru memiliki upaya yang tinggi untuk meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Bantul”, hasil data 

menunjukkan bahwa kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Bantul masuk dalam kategori “Cukup”, 

artinya hipotesis pertama yang peneliti ajukan tidak terbukti; 2) H2 atau hipotesis 

kedua yang diajukan oleh peneliti “Guru memiliki upaya yang tinggi untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis Bantul”, hasil data menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

kompetensi TIK guru berada pada kategori “Sangat Baik”, artinya hipotesis kedua 

yang peneliti ajukan terbukti; 3) H3 atau hipotesis ketiga yang peneliti ajukan 

“Terdapat hubungan antara variabel upaya peningkatan kompetensi TIK guru dan 

variabel kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK”, 

hasil data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti H3 

diterima atau terdapat hubungan yang berarti antar variabel upaya peningkatan 
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kompetensi guru dan variabel kompetensi TIK guru dengan kekuatan sebesar 0,398 

yang terdapat pada koefisien kategori lemah. 

3. Hasil Penelitian Kualitatif 

Hasil analisis dari data kuantitatif menunjukkan bahwa kompetensi guru 

dalam menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul berada pada kategori “Cukup”, sedangkan 

upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan kompetensi TIK berada pada 

kategori “Tinggi”. Selanjutnya diketahui analisis dari beberapa data bahwa tidak 

ada hubungan antara tingkat pendidikan dan kompetensi TIK guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 

dan upaya peningkatan TIK guru, tidak ada hubungan antara masa kerja dan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran, tidak ada 

hubungan antara masa kerja dan upaya peningkatan TIK guru, sedangkan hasil lain 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kompetensi TIK guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru. 

Sehingga diperlukan penelitian lanjutan menggunakan metode kualitatif atas dasar 

dari hasil penelitian kualitatif yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Bagian ini membahas hasil dari data penelitian kualitatif untuk 

mengeksplorasi lebih mendalam yang berkaitan dengan kompetensi TIK guru untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dalam kategori cukup, sedangkan upaya guru 

dalam meningkatkan kompetensi TIK berada pada kategori “Tinggi”. Pertanyaan 

yang digunakan untuk mengeksplorasi lebih lanjut, berhubungan dengan bentuk 

upaya atau cara guru meningkatkan kompetensi TIK, dukungan, motivasi, dan 

faktor-faktor yang menjadi hambatan guru dalam meningkatkan kompetensi TIK 



105 
 

guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul. Responden dalam penelitian kualitatif ini diambil berdasarkan 

dari data analisis kuantitatif sejumlah enam responden. Responden yang dipilih 

terdiri dari 2 orang guru dengan tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK (ULN, 

ISR), 2 orang guru dengan pendidikan terakhir DII & DIII (SMY, RHN), dan 2 

orang guru dengan pendidikan terakhir S1 (ERN, SRK). Berikut ini hasil penelitian 

kualitatif yang diperoleh peneliti dari beberapa responden tersebut: 

Pada era digital seperti sekarang ini, hampir semua orang mampu 

menggunakan peralatan yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Guru sebagai salah satu yang berperan dalam dunia pendidikan tentu saja 

tidak terlepas dari peralatan TIK di sekolah. Peralatan TIK yang dikuasai oleh guru 

pun bermacam-macam, baik yang tersedia sebagai fasilitas di sekolah maupun di 

luar sekolah. Pembelajaran di sekolah sering melibatkan peralatan TIK yang ada, 

sebagai media pendukung. Pernyataan dari keenam responden menjawab bahwa 

mereka mampu menggunakan berbagai peralatan TIK terutama yang mendukung 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

“Saya mampu menggunakan laptop, komputer bisa. Kan kalau di kelas juga 

ada TV, sound sistem juga ada speaker gitu, terus untuk perangkat TIK itu 

yaa laptop itu juga, printer, scanner yang ada di printer” (W.R1.ULN.2). 

 

Senada dengan ULN, RHN juga memiliki kompetensi dalam menggunakan 

peralatan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal tersebut 

dikuatkan dari pernyataannya: 

“Biasanya menggunakan laptop sekolah, hp, TV, DVD, ada radio, pas senam 

menggunakan speaker, menggunakan printer juga bisa” (W.R3.RHN.2). 
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Sedangkan empat responden lainnya dapat menggunakan peralatan TIK yang 

mendukung kegiatan pembelajaran seperti laptop, komputer, TV, DVD, Radio, 

speaker wereless, printer, proyektor. Meskipun ada peralatan TIK yang tidak 

tersedia di sekolah, terkadang guru harus menyewa untuk mendukung 

pembelajaran. Hal ini dikuatkan dari pernyataan: 

“Peralatan biasanya kita menggunakan laptop atau kadang kita 

menggunakan komputer di sekolah, dengan pembuatan materi kita 

mengeprint menggunakan printer, kita kalau pembelajaran karena berbasis 

budaya kita menjelaskan video menggunakan proyektor LCD itu, ketika 

senam anak-anak menggunakan wereless, mungkin juga dengan handphone 

untuk penyampaian informasi ke orang tua dan anak untuk penjelasan materi 

kepada anak, untuk TV dan DVD saya bisa menggunakan namun di sekolah 

belum ada sehingga pemutaran video lebih ke menggunakan proyektor dan 

LCD meskipun harus menyewa ketika kita membutuhkan” (W.R6.SRK.2). 

 

Selain dari peralatan TIK yang dikuasai oleh guru, di dalam peralatan TIK 

seperti laptop, komputer dan handphone terdapat aplikasi yang ada di dalamnya. 

Penggunaan aplikasi tersebut banyak mendukung dan memberikan kemudahan 

terhadap pekerjaan guru dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah. aplikasi 

tersebut meliputi Microsoft Office, aplikasi edit foto, edit video, dan lain 

sebagainya (W.R2.ISR.4, W.R6.SRK.4). Hal tersebut tertuang pada pernyataan: 

“Saya mampu menggunakan seperti Microsof Word, Excel, Powerpoint, 

selain itu juga ada aplikasi edit video seperti Mirror, Video Maker, In Shoot, 

Kine Master, Video Editing, OBS. Saya juga menggunakan aplikasi edit foto 

seperti In Shoot, Snapseed, Canva, Pictsart” (W.R5.ERN.6-8). 
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“Untuk edit video saya menggunakan aplikasi CapCut, Viva Video, kalo tidak 

menggunakan Canva” (W.R1.ULN. 4) 

 

Terdapat aplikasi belajar yang digunakan oleh guru seperti youtube yang di 

dalamnya terdapat berbagai video yang mendukung penjelasan materi 

pembelajaran apabila guru tidak memungkinkan membawa benda konkrit di 

sekolah (W.R6.SRK.8) atau aplikasi game yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Pernyataan yang mendukung tersebut: 

“Kami biasanya seringnya pakai youtube mbak, terus apa lagi ya, paling 

biasanya hanya permainan biasa tanpa melibatkan TIK. Kalau dari youtube 

itu yaaa video yang biasanya saya putarkan. Selain itu, juga ada beberapa 

VCD yang saya putarkan menggunakan DVD dan TV” (W.R4.SMY.6). 

 

Jawaban lain yang mendukung kompetensi guru dalam menggunakan 

aplikasi belajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran anak: 

“Biasanya selama sekolah daring ini saya menggunakan whatsapp untuk 

mengirimkan tugas dan menerima tugas dari anak, kadang menggunakan 

google meet untuk bertatap muka secara virtual dengan anak untuk 

menyampaikan materi atau sekedar menyapa anak, saya juga menggunakan 

aplikasi youtube untuk mencari video sesuai dengan tema belajar anak. Pada 

saat pembelajaran offline dulu, saya pernah mengajak anak menggunakan 

game “pou” yang di dalamnya terdapat beberapa game yang mengasah 

kemampuan anak” (W.R5.ERN.6-8). 

 

Kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran juga dapat 

dilihat dari penggunaan TIK pada proses pembelajaran seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi/penilaian pembelajarana anak. Responden menyatakan 

bahwa dalam proses perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi/penilaian 
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sudah melibatkan TIK (W.R1.ULN.10-12, W.R2.ISR.6, W.R3.RHN. 8, 

W.R4.SMY. 10). Hal tersebut didukung dengan pernyataan:  

“Kami membuat perencanaan itu materi kami ketik, membuat bahan ajar 

yang akan diberikan ke anak juga menggunakan  TIK, terus media yang 

digunakan juga menggunakan TIK to mbak, misal senam, gerak dan lagu, 

penanyangan gambar-gambar juga menggunakan TIK. Kami juga mengetik 

semua perencanaan seperti program tahunan, program semester, rencana 

proses pembelajaran mingguan, rencana proses pembelajaran semua diketik 

dalam bentuk word. Pelaksanaan itu juga mbak, ketika kita tidak bisa 

menggunakan benda konkrit itu kita buka kan video di youtube kemudian 

anak mengamati kemudian kita memberikan tanya jawab kepada anak, 

kegiatan senam, gerak lagu, dan tari itu menggunakan wereless ya mbak 

nanti menggunakan USB. Evaluasi jadi kami mengetiknya menggunakan 

laptop langsung, ada format excel, ada format word baru kita ketika 

kemudian kita print. Format word digunakan untuk menilai hasil karya anak, 

cacatan anekdot itu juga menggunakan word, Excel itu digunakan untuk 

penilaian mingguan, bulanan, nanti masuk ke penilaian semesteran. 

Penulisan raport itu juga kami sudah di ketik mbak, menggunakan laptop” 

(W.R6.SRK.6, W.R5.ERN.10). 

a. Upaya Guru Meningkatkan Kompetensi TIK untuk Mendukung Kegiatan 

Pembelajaran 

Berdasarkan pemaparan pernyataan dari keenam responden, dapat kita lihat 

berbagai kemampuan guru dalam menggunakan peralatan TIK dan aplikasi yang 

ada di dalam TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penilaian. Kompetensi guru dalam menggunakan TIK, 

tentu saja tidak terlepas dari usaha guru untuk terus belajar berkaitan dengan 

penggunaan TIK. Banyak cara yang dilakukan guru untuk belajar meningkatkan 

kompetensi TIK. Hal tersebut dikuatkan dari pernyataan: 
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“Belajar secara mandiri dari youtube, buku panduan, selain itu tanya ke 

teman gitu” (W.R1.ULN.20). 

“Kalau saya belajar mandiri melihat dari tutorial youtube, belajar melalui 

group diskusi. Jika saya tidak mengerti, saya bertanya pada teman begitu 

mbak” (W.R2.ISR.12) 

 

Kedua pernyataan tersebut, sama dengan pernyataan ERN yang menyatakan bahwa 

upaya untuk meningkatkan kompetensi TIK dengan cara belajar secara mandiri dari tutorial 

youtube dan berdiskusi dengan teman. Pernyataan yang mendukung: 

“Saya harus up to date dan saya harus lebih melek terhadap teknologi, jangan 

sampai terjadi kemunduran pada kemampuan kita, sehingga saya terus belajar 

secara mandiri. Untuk pelatihan TIK untuk pembelajaran seperti itu saya belum 

pernah mengikuti” (W.R5.ERN.16). 

 

RHN, SMY, dan SRK menyatakan bahwa selain dari belajar secara mandiri dan 

diskusi dengan sesama guru juga pernah mengikuti pelatihan. RHN dan SMY pernah 

mengikuti pelatihan sekali tentang penggunaan TIK dan itu sudah lama sekali. Pernyataan 

dari dari keduanya tersebut: 

“Dulu pernah mengikuti pelatihan TIK dari IGTK kecamatan tapi itu sudah 

lama mbak, belajar dari guru lain, bisanya minta tolong diajarin, belajar 

sendiri biasanya dari youtube atau google, terkadang saya minta tolong ke 

anak saya juga” (W.R3.RHN.14). 

“Pernah (mengikuti pelatihan TIK) dulu waktu awal saya mengajar di sini, 

namun sudah lama lebih dari lima tahun yang lalu” (W.R4.SMY.18). 

 

Sedangkan SRK sering mengiktui pelatihan TIK yang diadakan secara virtual. Hal 

tersebut dinyatakan dalam pernyaraannya: 

“Saya belajar mandiri melihat dari tutorial-tutorial pembelajaran dari 

youtube gitu mbak. Saya kemarin juga sering mengikuti pelatihan secara 

virtual tentang penggunaan TIK, salah satunya pembuatan video 
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pembelajaran anak. Ada juga diskusi dengan sesama guru, tapi di grup-guru 

PPG mbak” (W.R6.SRK.12). 

Pelatihan yang diikuti oleh SRK berkaitan dengan pelatihan TIK yang 

mendukung kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi edit foto, edit 

video, membuat twibbon, dan lain sebagainya. Pelatihan tersebut, sangat 

bermanfaat bagi guru untuk mendukung dalam pembuatan media pembelajaran. 

b. Dukungan untuk Guru dalam Meningkatkan Kompetensi TIK untuk 

Mendukung Kegiatan Pembelajaran di TK  

Dukungan berperan penting dalam upaya peningkatan kompetensi guru 

dalam menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Dukungan biasanya berasal dari lingkungan sekitar, seperti dari sekolah, kepala 

sekolah, dan sesama guru. ULN menyebutkan bahwa sekolah berperan dalam 

memberikan dukungan melalui fasilitas TIK yang tersedia di sekolah untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Hal tersebut tertuang dalam pernyataan: 

“Kalau dari sekolah difasilitasi laptop untuk kita belajar, karena dari tambah 

tahun kan pembelajaran dari dinas kan semakin bertambah, cara-caranya 

juga semakin berbeda sehingga dari sekolah difasilitasi laptop, printer, 

sound, tv dan dari yayasan ada sound sistem dan tv.” (W.R1.ULN.24). 

 

Senada dengan ULN, ISR juga mendapatkan dukungan dari sekolah berupa 

fasilitas TIK yang lebih memadai untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pernyataan yang mendukung: 

“Dukungan dari sekolah ya fasilitas laptop, speaker, TV, DVD, printer, 

handphone, proyektor. Dukungan dari organisasi guru belum ada seperti 

pelatihan TIK begitu” (W.R2.ISR.16) 

 

Selain dukungan fasilitas dari sekolah, ERN juga mendapat dukungan dari kepala 

sekolah berupa kebijakan yang mendukung kegiatan pembelajaran sebagian menggunakan 

TIK. Penggunaan TIK yang bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan contoh 
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kegiatan pada anak apabila guru belum siap dalam membuat contoh kegiatan 

(W.R5.ERN.10). Hal itu tertuang dalam pernyataan: 

“Dukungan moral berupa adanya dukungan penggunaan TIK dalam pembelajaran 

di sekolah oleh kepala sekolah yang memberikan kebijakan melibatkan sebagian 

kegiatan pembelajaran menggunakan TIK, juga adanya dukungan finansial itu 

dalam bentuk laptop, printer, lcd, wereless, TV, DVD di sekolah” (W.R5.ERN.20) 

 

Lebih lanjut, SRK juga mendapatkan dukungan dari pengawas TK Kecamatan Jetis, 

selain mendapat dukungan fasilitas dari sekolah juga mendapatkan dukungan dari kepala 

sekolah dalam hal penginformasian setiap ada kegiatan pelatihan TIK. Dukungan lain dari 

kepala sekolah yaitu kepala sekolah memiliki kebijakan dalam menyewakan peralatan TIK 

seperti proyektor untuk mendukung kegiatan pembelajaran karena sekolah belum memiliki 

proyektor tersebut. Dukungan tersebut terlihat dari pernyataan: 

“Dukungan dari ibu pengawas yang mendorong dan menuntut kita sebagai 

guru untuk menguasai TIK mbak, dari kepala sekolah juga mendukung 

dengan memberikan informasi terkait dengan pelatihan TIK untuk 

pembelajaran itu mbak, dari sekolah juga menyediakan beberapa fasilitas 

pendukung, misal kita belum mempunyai seperti proyektor begitu, ibu kepala 

sekolah juga mendukung untuk menyewakan proyektor, selain itu ada 

dukungan sesama teman untuk semakin maju dalam pembelajaran untuk 

melibatkan TIK juga” (W.R6.SRK.16) 
 

Sedangkan RHN dan SMY mendapatkan dukungan fasilitas sekolah, dukungan lain 

dari kelurahan yang memberikan laptop di sekolah, dan juga pernah mendapatkan 

dukungan dari IGTK Kecamatan Jetis, berupa pelatihan TIK untuk guru. Meskipun 

pelatihan tersebut sudah lama sekali. Hal tersebut terbukti dari pernyataan: 

“Dukungan dari sekolah seperti disediakan fasilitas laptop, printer, TV, 

DVD, lembaga kelurahan itu mendapat laptop, dari organisasi guru berupa 

pelatihan TIK bagi guru itu, tapi sudah lama sekali kan mbak” 

(W.R3.RHN.18). 

 

“Dari diri sendiri ada handphone dan laptop, bentuk dukungan dari sekolah 

itu ada fasilitas berupa laptop printer speaker, terkadang sekolah 

mengundang guru ekstra itu sebagai narasumber untuk belajar TIK bersama. 

Kepala sekolah juga mendukung jika ada pelatihan mendaftarkan pelatihan 
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itu, terkadang itu juga berdiskusi dengan organisasi guru gugus yang 

berkaitan dengan TIK dan belajar bersama praktek begitu” (W.R4.SMY.24) 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan dari responden tentang dukungan dalam 

upaya peningkatan kompetensi dapat diketahui bahwa keenam responden 

mendapatkan dukungan dari fasilitas TIK yang tersedia di sekolah, beberapa 

responden mendapat dukungan dari kepala sekolah, kelurahan, dan organisasi guru. 

Dukungan tersebut, tentu akan mempengaruhi dari segi kompetensi guru dalam 

menggunakan TIK terutama pada saat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 

TK. 

c. Motivasi Guru dalam Meningkatkan Kompetensi TIK untuk Mendukung 

Kegiatan Pembelajaran di TK 

Tanpa adanya motivasi baik dari dalam diri guru maupun pengaruh dari luar 

atau lingkungan, upaya peningkatan kompetensi guru dalam meningkatkan TIK 

tidak akan optimal. Motivasi dari dalam diri merupakan sebuah keinginan dari guru 

itu sendiri untuk bisa memiliki kompetensi TIK yang lebih maju mengikuti era 

perkembangan digital, sedangkan pengaruh dari lingkungan dapat berasal dari 

pengaruh sesama guru, sekolah maupun tuntutan dari pembelajaran di era digital. 

Pernyataan SMY yang memiliki keinginan untuk bisa dan tahu penggunaan 

berbagai TIK beserta aplikasi yang mendukung kegiatan pembelajaran anak 

menjadi salah satu alasan. Pernyataannya terbukti seperti berikut: 

“Saya itu memiliki keinginan untuk bisa dan ingin tahu, saya juga ingin 

memberi yang terbaik untuk anak-anak itu dalam kegiatan pembelajaran, 

selain itu juga pembelajaran menggunakan TIK juga memudahkan anak 

memahami materi begitu, lebih menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih 

besar pada anak” (W.R4.SMY. 22). 
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Keenam responden menjawab, bahwa motivasi untuk meningkatkan 

kompetensi TIK bertujuan untuk mengikuti perkembangan zaman dan mendukung 

kegiatan pembelajaran di era digital. ISR menyatakan bahwa perkembangan 

teknologi menjadi motivasinya untuk terus belajar meningkatkan kompetensi TIK. 

Pernyataan tersebut didukung dengan bukti: 

“Karena untuk ke depannya itu kan semua serba komputer serba TIK jadi 

harus memiliki semangat untuk belajar” (W.R2.ISR.14). 

 

Senada dengan ISR, ERN juga menyatakan bahwa kompetensi guru dalam 

menggunakan TIK harus menyesuaikan zaman, karena anak-anak generasi Z lebih 

kreatif dalam berteknologi, sehingga anak-anak harus dididik sesuai dengan 

zamannya. Hal tersebut dikuarkan dengan pernyataan: 

“Saat ini kita berada di generasi Z, sehingga anak-anak zaman sekarang lebih 

kreatif dalam berteknologi dibandingkan dengan zaman kita dulu,  sehingga anak-

anak zaman sekarang harus dididik mneyesuaikan dengan pada zaman sekarang, 

guru juga harus kreatif menyesuaikan perkembangan anak generasi Z sehingga 

tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai optimal” (W.R5.ERN.18). 

 

Lebih lanjut, ULN dan SRK beranggapan bahwa motivasi untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang 

semakin maju untuk anak di era industri 4.0. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

TIK akan lebih menarik bagi anak, menimbulkan rasa senang bagi anak, dan anak 

memiliki semangat belajar yang tinggi. Hal ini sesuai didukung dengan pernyataan 

berikut: 

“Ya kalau untuk mendukung kegiatan di TK kan anak menjadi semakin maju, 

pembelajaran menggunakan TIK juga otomatis akan menarik bagi anak dan 

juga anak merasa senang, semangat belajar juga semakin tinggi” 

(W.R1.ULN.22). 

 

“Kalau kita tidak mengikuti eranya ya mbak, kita kan anak sekarang kan 

anak milenial 4.0 yang mereka sudah melek gadget, kalau kita tidak 
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mengikuti perkembangan gadget juga pembelajarannya kalau di kelas anak 

lebih mengabaikan dan tidak tertarik. Selain itu, juga menyeimbangkan 

kemampuan dari teman-teman yang sudah maju mbak, mereka bisa kenapa 

saya tidak” (W.R6.SRK.14). 

 

Motivasi yang tinggi juga dikarenakan faktor lingkungan guru. Keinginan 

untuk bisa yang dilihat dari sesama guru sebagai motivasi. Penyeimbangan 

kompetensi TIK untuk mengejar ketertinggalan dari teman sesama guru menjadi 

salah satu motivasi SRK (W.R6.SRK.14). 

Kemudahan penggunaan TIK dalam proses pembelajaran menjadi salah satu 

yang menarik motivasi guru. ULN, ERN, dan SRK menyatakan bahwa kemudahan 

yang didapatkan dalam menggunakan TIK pada proses pembelajaran tersebut 

meliputi dalam proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi/penilaian pada anak-anak . Pernyataan tersebut dibuktikan: 

“Kemudahan dalam menggunakan TIK itu mulai dari membuat perencanaan 

hingga penilaian penggunaan TIK memudahkan kita untuk menyimpannya, 

efektifitas tempat dalam penyimpanan file/dokumen jika ditulis secara manual 

harus menggunakan banyak kertas, Kemudian misal senam gitu kan kalau tidak 

pakai musik juga sepi ya anak jadi kurang semangat” (W.R1.ULN.14, 

W.R5.ERN.12, W.R6.SRK.8). 

 

Sependapat dengan ULN, ERN, dan SRK, ISR menyebutkan bahwa 

penggunaan TIK memberikan kemudahan dalam mencari bahan materi sesuai 

dengan tema dan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Pernyataan yang mendukung: 

“Ya, lebih mudah dalam mencari sumber belajar dari google sesuai tema dan 

kebutuhan, dengan mencari sumber belajar dari google kan anak menjadi lebih 

mudah dalam menangkap materi, juga ada saat bercerita menggunakan laptop” 

(W.R2.ISR.8,). 
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Lebih lanjut, RHN berpendapat bahwa kemudahan yang ditemui dalam 

pelaksanaan pembelajaran seperti pada saat menjelaskan materi jika tidak ada 

benda konkrit bisa menggunakan foto maupun video yang mendukung. Hal tersebut 

terbukti dari beberapa pernyataan di bawah ini:  

“Biar memudahkan saya dalam kegiatan pembelajaran, seperti dalam 

menjelaskan materi, lebih mudah menarik perhatian anak, biasanya lebih 

banyak materi yang bisa kita jelaskan, lebih variasilah jika menggunakan 

TIK mbak” (W.R3.RHN. 16). 

 

 

d. Faktor-faktor yang Menjadi Hambatan Guru dalam Meningkatkan 

Kompetensi TIK untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran di TK 

Upaya cara, motivasi, dan dukungan dibahas dan telah dipaparkan pada 

deskripsi di atas, semua itu tidak terlepas dari hambatan yang seringkali ditemui.  

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, ditemukan beberapa faktor yang menjadi 

penyebab hambatan guru dalam upaya meningkatkan kompetensi TIK, diantaranya: 

kelengkapan fasilitas peralatan TIK yang kurang lengkap, pengetahuan guru yang 

terbatas terkait dengan peralatan maupun penggunaan aplikasi, dan tidak adanya 

pelatihan TIK bagi guru secara langsung. Hal tersebut terbukti dari beberapa 

pernyataan dari responden sebagai berikut: 

“Peralatan TIK yang kurang memadai atau kurang lengkap, belum ada 

pelatihan TIK bagi guru” (W.R1.ULN.26). 

 

Sejalan dengan ULN, ISR juga berpendapat bahwa organisasi guru baik dari 

tingkat Kecamatan atau Kabupaten belum pernah mengadakan pelatihan TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dalam waktu dekat selama 8 tahun ISR 

mengajar di TK. Pernyataan ISR dapat dilihat sebagai berikut: 
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“Dukungan yang belum memadai dari organisasi guru (dukungan berupa 

pelarihan TIK belum ada)” (W.R2.ISR.18). 

 

Hambatan lain yang ditemukan yaitu berkaitan dengan pengetahuan TIK 

yang terbatas dan teman berdiskusi yang belum tentu selalu ada di setiap waktu. 

Hal ini tertuang dalam pernyataan ketiganya sebagai berikut: 

“Saya kan belum begitu lancar kan mbak menggunakan TIK, jadi harus 

belajar lagi dan lagi, belum ada lagi pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

TIK untuk pembelajaran” (W.R3.RHN.22). 

 

SMY mengungkapkan bahwa fasilitas yang ada di sekolah kurang memadai 

untuk beberapa guru di sekolah, sehingga menjadi salah satu hambatan, 

pengetahuan yang terbatas terkadang menjadi hambatan dalam penggunaan 

beberapa aplikasi untuk kegiatan pembelajaran, sehingga harus mencari solusi lain:  

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pernyataan di bawah ini: 

“Kelengkapan fasilitas ya mbak yang kurang dan harus bergantian, 

hambatannya kalau kita belajar kadang bingung bertanya dengan siapa, paling 

solusinya mencari tahu dari google, misal tidak bisa saya ya ke rentalan 

fotocopyan, jarang ada pelatihan juga mbak” (W.R4.SMY.26). 

 

Sejalan dengan SMY, ERN juga merasakan hal yang sama dengan SMY, 

yaitu keterbatasan pengetahuan dan tidak adanya teman untuk berdiskusi menjadi 

hambatan dalam peningkatan kompetensi TIK yang dimiliki. Pernyataan ERN 

dapat dilihat di bawah ini: 

“Karena saya bukan lulusan TIK, sehingga pengetahuan terkait TIK hanya terbatas 

dan saya belajar secara otodidak, belajar TIK hanya melalui tutorial youtube, tidak ada 

ruang diskusi untuk guru saling berbagi ilmu tentang penggunaan TIK dalam kegiatan 

pembelajaran di TK” (W.R5.ERN.22). 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, pada sub-

bab ini kami akan membahas mengenai hasil penelitian dengan metode campuran 

(kuantitatif dan kualitatif). Pembahasan hasil penelitian dengan metode campuran 

ini dilakukan dengan menggabungkan hasil penelitian kuantitatif dengan kualitatif, 

meliputi kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran, upaya/cara guru meningkatkan kompetensi TIK, hubungan dari 

beberapa variabel seperti hubungan dari tingkat pendidikan dan kompetensi TIK 

guru dalam pembelajaran, tingkat pendidikan dan upaya peningkatan kompetensi 

TIK guru, masa kerja dan kompetensi TIK guru dalam kegiatan pembelajaran, masa 

kerja dan upaya peningkatan kompetensi TIK guru dalam kegiatan pembelajaran, 

serta hubungan kompetensi TIK guru dalam kegiatan pembelajaran dan upaya 

peningkatan kompetensi TIK guru. Lebih lanjut, pembahasan dilanjutkan dengan 

bentuk upaya atau cara guru meningkatkan kompetensi TIK, dukungan untuk guru 

meningkatkan kompetesi TIK, motivasi guru meningkatkan kompetensi TIK, dan 

faktor-faktor yang menjadi hambatan guru dalam meningkatkan kompetensi TIK 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten 

Bantul. Pembahasan hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Hasil temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa 76 responden dari guru 

TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul memiliki tingkat pendidikan bervariasi, 

diantaranya: 10 guru (13,16%) dengan lulusan SPG TK/SMA/SMK/MA/Sederajat, 

2 guru (2,63%) lulusan DII, 2 guru (2,63%) lulusan DIII, dan 62 guru (81,58%) 

lulusan S1/Sederajat. Rentang masa kerja antara kurang dari 5 tahun-35 tahun lebih. 
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Kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK, 

terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu: sebanyak 5 guru (6,58%) berada 

dikategori “Sangat Baik”, 7 guru (9,21%) berada dikategori “Baik”, 28 guru 

(36,84%) berada dikategori “Cukup”, 34 guru (44,74%) berada dikategori “Kurang 

Baik”, 2 guru (2,63%) berada dikategori “Kurang Sekali”. Rata-rata dari jawaban 

responden sebesar 78,92 dengan persentase 75,88% berada dikategori “Cukup”. 

Jawaban dari semua responden tersebut menunjukkan secara rata-rata bahwa 

kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran berada di kategori 

“Cukup”. Kategori “Cukup” dapat diartikan bahwa kompetensi TIK yang dimiliki 

sudah mencukupi untuk mendukung pembelajaran di TK. Pernyataan guru tersebut 

dipertegas dari hasil penelitian kualitatif bahwa guru mampu menggunakan TIK 

dalam proses pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi/penilaian pembelajaran anak. Proses perencanaan guru mampu 

menggunakan TIK untuk membuat program tahunan, program semester, rencana 

program pembelajaran mingguan, rencana program pembelajaran harian, mencari 

bahan materi sesuai tema dan kebutuhan, membuat atau mengedit foto maupun 

video dan sebagainya. Pada proses pelaksanaan guru memiliki kompetensi dalam 

menggunakan TIK yang digunakan untuk menampilkan foto atau video yang 

mendukung penjelasan materi, penggunaan speaker yang mendukung kegiatan 

untuk kemampuan motorik, dan sebagainya. Guru melibatkan kompetensinya 

dalam menggunakan TIK untuk melakukan evaluasi/penilaian harian seperti 

penilaian ceklis, anekdot, dan hasil karya, selain penilaian harian juga digunakan 

untuk merekap nilai dan penulisan raport (W.R5.ERN.10, W.R6.SRK.6). 
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Hasil penelitian kualitatif juga menemukan berbagai kompetensi guru dalam 

menggunakan peralatan TIK dan aplikasi yang berada di TIK. Sebagian besar guru 

bisa menggunakan fasilitas peralatan TIK di sekolah yang dipergunakan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran anak-anak selama di sekolah. Peralatan TIK 

tersebut meliputi komputer, laptop, speaker, wereless, printer, proyektor dan LCD, 

TV, DVD, dan lain-lain (W.R2.ISR.2, W.R5.ERN.2-4, W.R6.SRK.2).  

Sedangkan penggunaan aplikasi yang ada di dalam perangkat TIK seperti di 

handphone, laptop atau komputer digunakan untuk membuat bahan ajar yang 

mendukung pembelajaran. Penggunaan aplikasi Microsoft office biasanya 

digunakan untuk membuat perencanaan atau materi kegiatan menggunakan 

Microsoft Word atau Powerpoint dan menggunakan Excel untuk membuat 

penilaian pembelajaran (W.R2.ISR.4). Aplikasi lain yang digunakan oleh guru yaitu 

aplikasi edit foto seperti Snapsheed, Canva, PicsArt, sedangkan aplikasi untuk edit 

video yaitu CapCut, Viva Video, Kine Master, Video Maker, Mirror, InShoot,  

Video Editing (W.R1.ULN. 4). Selanjutnya, guru juga menggunakan aplikasi 

belajar seperti Youtube yang digunakan untuk mencari video pendukung 

pembelajaran dan game Pou yang di dalamnya terdapat beberapa permainan yang 

mendukung kemampuan kognitif anak (W.R5.ERN.6-8). 

Temuan dari hasil penelitian di atas, sesuai dengan teori yang diungkapkan McNabb, 

dkk. dalam (Choy et al., 2009:181) yang mengkategorikan bahwa penggunaan TIK oleh 

guru terbagi menjadi empat, diantaranya: 1) penggunaan dasar yaitu pengoperasian 

perangkat keras dan perangkat lunak; 2) penggunaan teknologi instruksional yaitu 

teknologi yang digunakan dalam merancang dan mengembangkan bahan atau materi 

pembelajaran; 3) penggunaan secara administratif yang digunakan untuk mengelola 
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informasi berkaitan dengan pengajaran dan memantau kinerja siswa; 4) profesional 

penggunaan teknologi yaitu penggunaan teknologi untuk mengakses sumber daya online, 

berkomunikasi, dan mempromosikan kolaborasi dalam pembelajaran. Lebih lanjut, 

International Society for Technology Education (ISTE) dalam Wong & Daud 

(2018:376) ada enam dimensi kompetensi guru dalam menggunakan TIK, antara lain: 1) 

operasi dan konsep teknologi; 2) merencanakan dan merancang lingkungan serta 

pengalaman belajar; 3) pengajaran, pembelajaran, dan kurikulum; 4) penilaian dan 

evaluasi; 5) produktivitas dan praktik profesional; 6) masalah sosial, etika, hukum, 

dan kemanusiaan. 

Kompetensi guru dalam menggunakan berbagai peralatan TIK beserta aplikasi 

tersebut, tidak terlepas dari usaha guru untuk terus belajar meningkatkan kompetensi TIK. 

Pada hasil data penelitian kuantitatif upaya guru dalam meningkatkan kompetensi TIK 

menunjukkan skor rata-rata 19,64 atau 78,58% berada dalam kategori “Sangat Baik”. 

Sedangkan hasil penelitian kualitatif didapatkan beberapa upaya atau cara dalam 

peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan TIK, diantaranya guru belajar secara 

mandiri melalui video tutorial di Youtube dan buku panduan, belajar bersama atau 

berdiskusi dengan sesama guru, mengikuti pelatihan tentang yang berkaitan dengan 

penggunaan TIK (W.R1.ULN.20, W.R6.SRK.12). Hal tersebut, sesuai dengan hasil 

analisis korelasi yang menyatakan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh antara upaya 

peningkatan kompetensi TIK guru dan kompetensi TIK guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Fenomena yang dipaparkan tersebut, sesuai dengan pendapat Wahyuni (2018:146) 

yang menyatakan bahwa kompetensi guru dapat ditingkatkan melalui kegiatan seminar 

diklat dan workshop, kegiatan diskusi guru, dan juga guru dapat menggunakan e-literasi 

sebagai pendukung dalam pembelajaran peningkatan kompetensi guru. Pendidikan dan 
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pelatihan yang dilakukan guru sebagai upaya meningkatkan, mengembangkan, dan 

membentuk sumber daya manusia yang unggul, termasuk guru dalam mempelajari 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan yang berkualitas (Rusdin, 2017:203). 

Selanjutnya, guru dalam meningkatkan kompetensi TIK untuk kegiatan 

pembelajaran juga mendapatkan dukungan, baik dukungan dari lingkungan sekolah 

maupun dari luar lingkungan sekolah. Lingkup dukungan dari sekolah meliputi fasilitas 

TIK yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah, dukungan dari kepala sekolah 

yang menginformasikan setiap ada pelatihan TIK dan kebijakan sekolah untuk sebagian 

kegiatan pembelajaran melibatkan penggunaan TIK, serta dukungan moral sesama guru 

untuk belajar TIK. Sedangkan dukungan dari luar sekolah meliputi dukungan dari 

Kelurahan yang memberikan fasilitas laptop pada sekolah dan dukungan moral berupa 

dorongan dari pengawas TK yang selalu mengingatkan bahwa guru harus memiliki 

kompetensi TIK untuk menunjang kegiatan pembelajaran (W.R3.RHN.18, 

W.R5.ERN.20, W.R6.SRK.16). 

Selain dari berbagai dukungan yang didapatkan guru untuk meningkatkan 

kompetensi TIK. Guru memiliki motivasi yaitu tekad untuk memilki kompetensi yang maju 

berkaitan dengan TIK dan mengikuti perkembangan zaman, guru juga merasakan berbagai 

kemudahan yang didapatkan ketika menggunakan TIK diantaranya dalam proses 

pembuatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun pada saat 

evaluasi penilaian pembelajaran. Lebih lanjut, pembelajaran menggunakan TIK lebih 

mudah menjelaskan materi pembelajaran kepada anak ketika tidak ada benda konkrit di 

sekitar, menarik perhatian anak, memberikan pengalaman belajar baru kepada anak, 

membuat anak merasa senang dan semangat untuk belajar. 

Pernyataan dari bentuk dukungan tersebut, sesuai dengan hasil penelitian Batubara 

(2017:58) yang menyebutkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 
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kompetensi guru dalam menggunakan TIK, yaitu dukungan dari pemerintah dan 

kepala sekolah terhadap peningkatan profesionalisme guru, ketersediaan fasilitas 

perangkat TIK di sekolah/kelas, keikutsertaan guru dalam mengikuti pelatihan 

dalam bidang perencanaan dan strategi pembelajaran yang melibatkan TIK. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Mumtaz (2000:319-320) menyebutkan bahwa faktor 

pendukung mempengaruhi kompetensi guru dalam menggunakan TIK, diantaranya 

motivasi guru dalam menggunakan TIK, kualitas perangkat lunak dan perangkat 

keras yang tinggi, kemudahan penggunaan TIK, dukungan dan kolegalitas dari 

sekolah dan kebijakan nasional, komitmen dalam menciptakan pembelajaran 

profesionalitas dan latar belakang dari pelatihan TIK bagi guru.  

Penggunaan peralatan TIK dan aplikasi yang ada di dalamnya pada kelas anak 

usia dini secara sengaja dan seusia dengan perkembangan anak dapat meningkatkan 

keterampilan anak usia dini dan menjadikan anak anggota aktif di era digital masa 

kini (Yelland, 2005:223). Penggunaan TIK di dalam pendidikan anak usia dini, 

menurut (Bolstad et al., 2004:2) juga memberikan manfaat lain, yaitu meningkatkan 

pengalaman belajar anak dan mendukung dan memperkuat pembelajaran dan 

pengembangan profesional praktisi. 

Temuan dari analisis data kuantitatif dan kualitatif di atas, berkaitan dengan 

kompetensi TIK guru dalam pembelajaran, upaya atau cara guru meningkatkan 

kompetensi, dukungan dan motivasi guru dalam meningkatkan kompetensi TIK 

menunjukkan bahwa kompetensi TIK guru dalam kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan 

masa kerja. Begitu pula dengan upaya peningkatan kompetensi TIK guru tidak 



123 
 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan masa kerja. Fenomena tersebut, 

berlawanan dengan pernyataan dari Ten Brummelhuis, Rogers & Schiller dalam 

Agbo (2015:73) yang mengungkapkan bahwa kompetensi TIK guru dipengaruhi 

oleh masa kerja/pengalaman mengajar dan tingkat pendidikan guru. 

Berbagai aspek yang mempengaruhi kompetensi guru berkaitan dengan peralatan 

TIK, upaya, dukungan, dan motivasi dalam meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung pembelajaran, guru tentu saja akan menemui hambatan sebagai penghalang 

dalam upaya meningkatkan kompetensi TIK. Faktor-faktor yang menjadi hambatan dari 

beberapa pernyataan dari responden diantaranya tidak adanya pelatihan TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dari organisasi guru baik tingkat kecamatan maupun 

kabupaten, fasilitas TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang tidak lengkap atau 

kurang memadai, peralatan TIK yang spesifikasinya kurang mendukung untuk mengedit 

gambar atau video, tidak adanya teman untuk berdiskusi, dan terbatasnya pengetahuan guru 

tentang TIK, baik dari penggunaan alat maupun pengoperasian aplikasi (W.R1.ULN.26, 

W.R4.SMY.26, W.R5.ERN.22, W.R6.SRK.18). 

Temuan dari beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam peningkatan 

kompetensi guru dalam menggunakan TIK sama halnya dengan beberapa faktor 

penghambat yang mempengaruhi kompetensi TIK guru yang diungkapkan Mumtaz 

(2000:319-320), diantaranya terbatasnya pengetahuan guru dalam mengajar 

menggunakan TIK, kurangnya pelatihan TIK bagi guru, kurangnya ketersediaan 

peralatan TIK di sekolah, dan kurangnya dukungan keuangan.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sudah sesuai dengan prosedur 

ilmiah yang sudah ditentukan, akan tetapi dalam penelitian masih ada keterbatasan 

diantaranya: 

1. Pada penelitian kuantitatif responden yang digunakan hanya satu Kecamatan 

sehingga tidak mencakup kompetensi TIK guru lebih banyak 

2. Penelitian kualitatif belum melibatkan metode observasi lebih detail dalam 

pengambilan data dikarenakan waktu dan keadaan yang belum 

memungkinkan di masa pandemi dan pembelajaran dilakukan secara daring. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data pembahasan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul diketahui rata-rata dari skor jawaban sebesar 

78,92 dengan persentase hasil 75,88% berada pada kategori “Cukup”.  

2. Upaya guru dalam meningkatkan kompetensi TIK menunjukkan skor rata-rata 

19,64 atau 78,58% berada pada kategori “Sangat Baik”. Cara atau upaya yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi TIK beragam, seperti belajar 

secara mandiri, belajar bersama dan berdiskusi bersama teman, serta mengikuti 

pelatihan TIK. 

3. Tingkat pendidikan dan masa kerja pada penelitian ini tidak ada hubungan 

terhadap kompetensi TIK guru. Hal tersebut dibuktikan bahwa tidak ada 

hubungan antara pendidikan terakhir dan kompetensi TIK guru, tidak ada 

hubungan antara pendidikan terakhir dan upaya peningkatan kompetensi guru, 

tidak ada hubungan antara masa kerja dan kompetensi TIK guru, serta tidak ada 

hubungan antara masa kerja dan upaya peningkatan TIK guru. Jadi, faktor yang 

berhubungan dengan kompetensi guru bukan dari tingkat pendidikan dan masa 

kerja, akan tetapi kompetensi guru berhubungan dengan dukungan dan motivasi 

yang menjadi keinginan dan tekad bagi guru untuk meningkatkan kompetensi 



126 
 

TIK. Selain itu, adanya dukungan berupa fasilitas TIK, dorongan dari kepala 

sekolah dan pengawas TK untuk memiliki kompetensi TIK mengikuti 

perkembangan zaman, kebijakan sekolah untuk membuat sebagian kegiatan 

pembelajaran melibatkan penggunaan TIK dan dukungan moral dari sesama 

guru untuk belajar TIK. Selain dari faktor pendukung, ada faktor lain yang 

menjadi hambatan bagi guru dalam meningkatkan upaya kompetensi TIK, 

diantaranya: minimnya pelatihan TIK bagi guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran, fasilitas TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang tidak 

lengkap atau kurang memadai, peralatan TIK yang spesifikasinya kurang mendukung 

untuk mengedit gambar atau video, tidak adanya teman untuk berdiskusi, dan 

terbatasnya pengetahuan guru tentang TIK, baik dari penggunaan alat maupun 

pengoperasian aplikasi. 

 

B. Implikasi 

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teori dan bahan 

referensi yang berkaitan dengan kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK, bentuk upaya guru meningkatkan kompetensi 

TIK, motivasi guru meningkatkan kompetensi TIK, dukungan guru 

meningkatkan kompetensi TIK, dan faktor yang menjadi hambatan guru dalam 

meningkatkan TIK. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan teoritik dan sebagai dasar 

evaluasi dalam terhadap kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di masa digital. 

 



127 
 

C. Saran 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

pendidikan terakhir dan masa kerja terhadap komptensi TIK guru dan upaya 

peningkatan kompetensi TIK, sehingga dalam program pengembangan kompetensi 

TIK harus menjurus ke semua guru, serta lembaga/sekolah memberikan fasilitas 

sarana prasarana TIK yang mendukung bagi guru. 
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KUESIONER PENELITIAN 

“KOMPETENSI TIK (TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI) 

GURU UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN PEMBELAJARAN DI TK” 

 

Kuesioner berikut ini merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka 

pelaksanaan penelitian untuk mengetahui kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK. Oleh sebab itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu 

Guru TK untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan 

akan membantu peneliti untuk memperoleh data penelitian yang diperlukan. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Tempat Mengajar : 

Masa Kerja  :   

(ceklis pada salah satu 

jawaban yang sesuai) 

 

 

 

 

  

 Kurang dari 5 tahun 

 5 tahun-15 tahun 

 15 tahun-25 tahun 

 25 tahun-35 tahun 

 Lebih dari 35 tahun 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu. 

 Pada kuesioner nomor 1-26 terdapat pilihan jawaban sebagai berikut: 

1. TM : Tidak Mampu  

2. KM : Kurang Mampu 

3. M : Mampu 

4. SM : Sangat Mampu 

 Pada kuesioner nomor 27-31 terdapat pilihan jawaban: 

1. TP : Tidak Pernah 

2. JR : Jarang 

3. KK : Kadang-kadang 

4. SR : Sering 

5. SL : Selalu 

 

C. KOMPETENSI TIK GURU 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

TM KM M SM 

1 
Saya menggunakan TIK untuk menentukan 

topik dan tujuan dalam pembelajaran di TK 

    

2 

Saya menggunakan TIK untuk 

mengembangkan konten/sumber belajar 

digital sesuai dengan perkembangan anak 

    

3 

Saya menggunakan TIK untuk membuat 

program-program pembelajaran di sekolah 

yang mendukung sesuai dengan 

perkembangan anak 

    

4 

Saya menggunakan TIK untuk menyajikan 

data kegiatan pembelajaran (tema kegiatan, 

jadwal kegiatan, dll) 
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5 
Saya menggunakan TIK untuk menyajikan 

data peserta didik 

    

6 
Saya menggunakan TIK untuk menyajikan 

data dan grafik perkembangan anak 

    

7 

Saya mengembangkan kegiatan 

pembelajaran secara online sesuai 

karakteristik peserta didik 

    

8 
Saya mengelola forum pembelajaran dalam 

diskusi online bersama orang tua 

    

9 

Saya menggunakan video sesuai 

karakteristik peserta didik untuk 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

    

10 
Saya menggunakan TIK untuk membuat 

perencanaan pembelajaran 

    

11 
Saya menggunakan TIK untuk membuat 

bahan dan materi pembelajaran 

    

12 
Saya menggunakan LCD proyektor untuk 

menampilkan bahan belajar 

    

13 
Saya menggunakan video animasi untuk 

mempresentasikan pembelajaran 

    

14 

Saya menciptakan kegiatan pembelajaran 

secara online sesuai tingkat perkembangan 

anak 

    

15 
Saya menggunakan media TIK untuk 

melakukan pembelajaran bersama anak 

    

16 
Saya menggunakan TIK untuk 

mempresensi kehadiran siswa 

    

17 
Saya menggunakan TIK untuk mengolah 

nilai dari perkembangan siswa 
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18 
Saya menggunakan TIK untuk menyimpan 

gambar portofolio hasil karya siswa 

    

19 
Saya menggunakan teknologi sesuai 

perkembangan zaman 

    

20 

Saya menggunakan TIK sesuai dengan 

tingkat pemahaman dan perkembangan 

siswa 

    

21 

Saya menggunakan TIK yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa sesuai 

tingkat perkembangannya 

    

22 

Saya menggunakan TIK yang membantu 

memecahkan masalah siswa sesuai tingkat 

perkembangannya 

    

23 

Saya menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam belajar 

    

24 

Saya menggunakan TIK untuk membuat 

video dari materi yang sulit dipahami siswa 

secara abstrak, menarik, dan sesuai tingkat 

perkembangan anak 

    

25 
Saya menggunakan TIK untuk membuat 

gambar pembelajaran 

    

26 
Saya menggunakan TIK dalam kegiatan 

gerak dan lagu pada anak  
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D. UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI TIK GURU 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

TP JR KK SR SL 

27 Saya belajar secara mandiri untuk 

meningkatkan kompetensi TIK  

     

28 Saya mengikuti pelatihan dari 

organisasi guru untuk meningkatkan 

kompetensi TIK 

     

29 Saya mengikuti pelatihan dari 

sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi TIK 

     

30 Sekolah mendukung pengembangan 

kompetensi TIK guru 

     

31 Sekolah memberikan berbagai 

fasilitas TIK dalam mendukung 

kompetensi TIK guru 

     

 

 

  



149 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Data Uji Validitas dan Reliabilitas
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DATA UJI VALIDITAS GURU 

No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

1 IJW 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

2 IND 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

3 YAS 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

4 ERP 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

5 SRT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

6 SRN 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

7 IDR 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

8 YAR 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

9 ARS 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

10 YTM 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 

11 SRJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

12 HKN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

13 NJK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

14 SLJ 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 

15 SAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

16 SUR 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 

17 SMR 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 

18 RNA 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

19 BRT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

20 SAR 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

21 AMY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 IKA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 SRW 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

24 TGM 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 

25 SHR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

26 RST 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

27 ELK 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

 

No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

1 IJW 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

2 IND 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 

3 YAS 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 ERP 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 SRT 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

6 SRN 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

7 IDR 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 

8 YAR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 ARS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

10 YTM 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 

11 SRJ 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

12 HKN 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

13 NJK 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

14 SLJ 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

15 SAM 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

16 SUR 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
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No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

17 SMR 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

18 RNA 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

19 BRT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 SAR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 AMY 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

22 IKA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

23 SRW 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 TGM 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

25 SHR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 RST 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 ELK 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

No Responden Item_25 Item_26 Skor Total 

1 IJW 4 3 99 

2 IND 1 2 57 

3 YAS 4 4 99 

4 ERP 4 3 93 

5 SRT 4 3 77 

6 SRN 2 2 65 

7 IDR 3 3 59 

8 YAR 3 3 78 

9 ARS 3 3 72 

10 YTM 3 2 52 

11 SRJ 4 4 98 
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No Responden Item_25 Item_26 Skor Total 

12 HKN 3 4 77 

13 NJK 3 4 76 

14 SLJ 2 3 65 

15 SAM 1 1 68 

16 SUR 2 2 44 

17 SMR 2 3 60 

18 RNA 4 3 77 

19 BRT 3 3 78 

20 SAR 4 4 98 

21 AMY 3 3 76 

22 IKA 2 3 74 

23 SRW 3 3 75 

24 TGM 2 3 67 

25 SHR 2 3 74 

26 RST 3 3 73 

27 ELK 4 4 101 
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No  Responden 
Skor Pernyataan Skor 

Total Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 

1 IJW 4 4 5 4 5 22 

2 IND 3 3 3 4 4 17 

3 YAS 3 3 4 4 4 18 

4 ERP 4 4 4 4 4 20 

5 SRT 3 4 4 4 4 19 

6 SRN 3 4 3 3 3 16 

7 IDR 3 3 3 3 3 15 

8 YAR 4 4 5 4 5 22 

9 ARS 4 4 4 4 5 21 

10 YTM 3 3 4 4 4 18 

11 SRJ 3 4 5 4 3 19 

12 HKN 3 4 5 4 4 20 

13 NJK 3 3 4 3 3 16 

14 SLJ 4 4 5 4 4 21 

15 SAM 3 3 5 4 4 19 
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Hasil Perhitungan Validitas 

Instrumen Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan 

Pembelajaran di TK 

No. Item 
Pearson Correlation 

(R Hitung) 
Keterangan 

Item_1 0,871 Valid 

Item_2 0,863 Valid 

Item_3 0,693 Valid 

Item_4 0,867 Valid 

Item_5 0,749 Valid 

Item_6 0,708 Valid 

Item_7 0,819 Valid 

Item_8 0,852 Valid 

Item_9 0,928 Valid 

Item_10 0,818 Valid 

Item_11 0,867 Valid 

Item_12 0,701 Valid 

Item_13 0,834 Valid 

Item_14 0,836 Valid 

Item_15 0,849 Valid 

Item_16 0,679 Valid 

Item_17 0,873 Valid 

Item_18 0,834 Valid 

Item_19 0,879 Valid 

Item_20 0,801 Valid 

Item_21 0,655 Valid 

Item_22 0,916 Valid 

Item_23 0,884 Valid 

Item_24 0,820 Valid 

Item_25 0,737 Valid 

Item_26 0,681 Valid 
 

Kuesioner dikatakan Valid apabila jumlah R Hitung > R Tabel (0,3809) 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan 

Pembelajaran di TK 

No. Item Cronbach’s Alpha 

Item_1 0, 976 

Item_2 0, 976 

Item_3 0, 977 

Item_4 0, 976 

Item_5 0, 976 

Item_6 0, 977 

Item_7 0, 976 

Item_8 0, 976 

Item_9 0, 975 

Item_10 0, 976 

Item_11 0, 976 

Item_12 0, 977 

Item_13 0, 976 

Item_14 0, 976 

Item_15 0, 976 

Item_16 0, 977 

Item_17 0, 976 

Item_18 0, 976 

Item_19 0, 975 

Item_20 0, 976 

Item_21 0, 977 

Item_22 0, 975 

Item_23 0, 976 

Item_24 0, 976 

Item_25 0, 977 

Item_26 0, 977 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0, 977 26 

 

Hasil Cronbach’s Alpha > 0,90 

Maka reliabilitas sempurna 

Jika Cronbach’s Alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi 
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Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru 

No. Item 
Pearson Correlation 

(R Hitung) 
Keterangan 

Item_1 0, 776 Valid 

Item_2 0, 653 Valid 

Item_3 0, 771 Valid 

Item_4 0, 753 Valid 

Item_5 0, 824 Valid 

 

*Kuesioner dikatakan Valid apabila jumlah R Hitung > R Tabel (0, 514) 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0, 795 5 

 

Jika Cronbach’s Alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi 

 

 

No. Item Cronbach’s Alpha 

Item_1 0, 737 

Item_2 0, 782 

Item_3 0, 782 

Item_4 0, 750 

Item_5 0, 726 
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Surat Pernyataan Pelaksanaan Penelitian
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Data Analisis Penelitian Kuantitatif 
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Hasil Data Kuantitatif 

Tingkat Pendidikan Guru TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

 

No Responden Hasil Keterangan 

1 DTP 4 S1 

2 SRT 4 S1 

3 ASH 4 S1 

4 HDH 4 S1 

5 MSD 4 S1 

6 SKH 4 S1 

7 AFT 4 S1 

8 ABD 4 S1 

9 YAB 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

10 KSM 4 S1 

11 ARH 4 S1 

12 LTF 4 S1 

13 SPJ 4 S1 

14 ULN 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

15 CTY 4 S1 

16 MSR 4 S1 

17 SDM 4 S1 

18 TWI 4 S1 

19 NGT 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

20 LLS 4 S1 

21 NGD 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

22 NCW 4 S1 

23 IND 4 S1 

24 ISY 4 S1 

25 STA 4 S1 

26 TRS 4 S1 

27 RIN 4 S1 

28 STM 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

29 EKM 4 S1 

30 IFT 4 S1 

31 SRN 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

32 NVI 3 DIII 

33 JWR 4 S1 

34 YRW 4 S1 

35 SRG 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

36 DWH 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

37 WWR 4 S1 

38 EWR 4 S1 

39 RRL 4 S1 
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No Responden Hasil Keterangan 

40 TRS 4 S1 

41 ERT 4 S1 

42 IFA 4 S1 

43 THY 4 S1 

44 NRS 4 S1 

45 RSP 4 S1 

46 DPN 4 S1 

47 SWR 4 S1 

48 ISR 4 S1 

49 WAN 4 S1 

50 NRJ 4 S1 

51 SLW 4 S1 

52 STB 4 S1 

53 RYT 4 S1 

54 KSL 4 S1 

55 RHN 3 DIII 

56 SMY 2 DII 

57 SRH 4 S1 

58 WFY 4 S1 

59 HRY 4 S1 

60 WTK 4 S1 

61 NHD 4 S1 

62 WRS 4 S1 

63 SRK 4 S1 

64 WRD 4 S1 

65 MRM 1 SPG TK/SMA/SMK/Sederajat 

66 BKN 4 S1 

67 WWD 4 S1 

68 SRL 2 DII 

69 EMC 4 S1 

70 LKD 4 S1 

71 IRS 4 S1 

72 SYT 4 S1 

73 ERN 4 S1 

74 ISW 4 S1 

75 SRY 4 S1 

76 MJR 4 S1 
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Hasil Data Kuantitatif 

Masa Kerja Guru TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

No Responden Hasil Keterangan 

1 DTP 2 5 tahun-15 tahun 

2 SRT 3 15 tahun-25 tahun 

3 ASH 5 Lebih dari 35 tahun 

4 HDH 2 5 tahun-15 tahun 

5 MSD 5 Lebih dari 35 tahun 

6 SKH 3 15 tahun-25 tahun 

7 AFT 3 15 tahun-25 tahun 

8 ABD 2 5 tahun-15 tahun 

9 YAB 1 Kurang dari 5 tahun 

10 KSM 2 5 tahun-15 tahun 

11 ARH 3 15 tahun-25 tahun 

12 LTF 2 5 tahun-15 tahun 

13 SPJ 2 5 tahun-15 tahun 

14 ULN 1 Kurang dari 5 tahun 

15 CTY 2 5 tahun-15 tahun 

16 MSR 3 15 tahun-25 tahun 

17 SDM 4 25 tahun-35 tahun 

18 TWI 3 15 tahun-25 tahun 

19 NGT 5 Lebih dari 35 tahun 

20 LLS 5 Lebih dari 35 tahun 

21 NGD 5 Lebih dari 35 tahun 

22 NCW 1 Kurang dari 5 tahun 

23 IND 2 5 tahun-15 tahun 

24 ISY 1 Kurang dari 5 tahun 

25 STA 4 25 tahun-35 tahun 

26 TRS 5 Lebih dari 35 tahun 

27 RIN 3 15 tahun-25 tahun 

28 STM 3 15 tahun-25 tahun 

29 EKM 2 5 tahun-15 tahun 

30 IFT 2 5 tahun-15 tahun 

31 SRN 4 25 tahun-35 tahun 

32 NVI 2 5 tahun-15 tahun 

33 JWR 4 25 tahun-35 tahun 

34 YRW 2 5 tahun-15 tahun 

35 SRG 5 Lebih dari 35 tahun 

36 DWH 5 Lebih dari 35 tahun 

37 WWR 4 25 tahun-35 tahun 

38 EWR 4 25 tahun-35 tahun 

39 RRL 2 5 tahun-15 tahun 

40 TRS 3 15 tahun-25 tahun 

41 ERT 2 5 tahun-15 tahun 
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No Responden Hasil Keterangan 

42 IFA 2 5 tahun-15 tahun 

43 THY 5 Lebih dari 35 tahun 

44 NRS 3 15 tahun-25 tahun 

45 RSP 4 25 tahun-35 tahun 

46 DPN 2 5 tahun-15 tahun 

47 SWR 5 Lebih dari 35 tahun 

48 ISR 2 5 tahun-15 tahun 

49 WAN 2 5 tahun-15 tahun 

50 NRJ 4 25 tahun-35 tahun 

51 SLW 3 15 tahun-25 tahun 

52 STB 3 15 tahun-25 tahun 

53 RYT 3 15 tahun-25 tahun 

54 KSL 5 Lebih dari 35 tahun 

55 RHN 2 5 tahun-15 tahun 

56 SMY 3 15 tahun-25 tahun 

57 SRH 4 25 tahun-35 tahun 

58 WFY 3 15 tahun-25 tahun 

59 HRY 5 Lebih dari 35 tahun 

60 WTK 3 15 tahun-25 tahun 

61 NHD 2 5 tahun-15 tahun 

62 WRS 5 Lebih dari 35 tahun 

63 SRK 2 5 tahun-15 tahun 

64 WRD 3 15 tahun-25 tahun 

65 MRM 3 15 tahun-25 tahun 

66 BKN 4 25 tahun-35 tahun 

67 WWD 2 5 tahun-15 tahun 

68 SRL 5 Lebih dari 35 tahun 

69 EMC 5 Lebih dari 35 tahun 

70 LKD 2 5 tahun-15 tahun 

71 IRS 1 Kurang dari 5 tahun 

72 SYT 5 Lebih dari 35 tahun 

73 ERN 1 Kurang dari 5 tahun 

74 ISW 2 5 tahun-15 tahun 

75 SRY 3 15 tahun-25 tahun 

76 MJR 3 15 tahun-25 tahun 
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Hasil Data Kuantitatif 

Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran  

di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

1 DTP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 SRT 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 

3 ASH 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 

4 HDH 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 

5 MSD 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

6 SKH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

7 AFT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 ABD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 YAB 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

10 KSM 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

11 ARH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

12 LTF 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

13 SPJ 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

14 ULN 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

15 STY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 MSR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

17 SDM 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

18 TWI 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 

19 NGT 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

20 LLS 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

21 NGD 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 

22 NCW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 IND 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

24 ISY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 STA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

26 TRS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 RIN 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

28 STM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 EKM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

30 IFT 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

31 SRN 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 

32 NVI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

33 JWR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

34 YRW 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 

35 SRG 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

36 DWH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

37 WWR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

38 EWR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

39 RRL 3 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 1 

40 TRD 4 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 1 

41 ERT 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

42 IFA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

43 THY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 NRS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

45 RSP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 DPN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

47 SWR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

48 ISR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 WAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 NRJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

51 SLW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

52 STB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

53 RYT 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

54 KSL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 RHN 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

56 SMY 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

57 SRH 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

58 WFY 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 

59 HRY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

60 WTK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

61 NHD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

62 WRS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

63 SRK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 WRD 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 

65 MRM 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 1 

66 BKN 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

67 WWD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

68 SRL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

69 EMC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 

70 LKD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 IRS 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

72 SYT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

73 ERN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 ISW 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

75 SRY 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 

76 MJR 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

 

No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

1 DTP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 SRT 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 ASH 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

4 HDH 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

5 MSD 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

6 SKH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 AFT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 ABD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 YAB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 KSM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 ARH 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

12 LTF 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 

13 SPJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 ULN 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 STY 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 MSR 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 

17 SDM 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
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No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

18 TWI 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 NGT 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 LLS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

21 NGD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

22 NCW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 IND 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

24 ISY 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 STA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 TRS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 RIN 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 STM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 EKM 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 IFT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 SRN 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

32 NVI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 JWR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 YRW 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 SRG 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

36 DWH 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 WWR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 EWR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

39 RRL 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 TRD 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 ERT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

42 IFA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

43 THY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 NRS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

45 RSP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 DPN 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 SWR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

48 ISR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 WAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 NRJ 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 SLW 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

52 STB 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 RYT 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

54 KSL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 RHN 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

56 SMY 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

57 SRH 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

58 WFY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

59 HRY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 WTK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

61 NHD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 WRS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 SRK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 WRD 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 MRM 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 BKN 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

67 WWD 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

68 SRL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No Responden Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 

69 EMC 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

70 LKD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

71 IRS 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

72 SYT 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

73 ERN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 ISW 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

75 SRY 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 

76 MJR 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

 

 

No Responden Item_25 Item_26 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

1 DTP 3 3 78 75% 3 Cukup 

2 SRT 2 3 69 66,35% 4 Kurang Baik 

3 ASH 2 3 63 60,58% 5 Kurang Sekali 

4 HDH 2 3 69 66,35% 4 Kurang Baik 

5 MSD 3 2 68 65,38% 4 Kurang Baik 

6 SKH 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

7 AFT 3 3 78 75% 3 Cukup 

8 ABD 3 3 78 75% 3 Cukup 

9 YAB 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

10 KSM 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

11 ARH 3 3 84 80,77% 2 Baik 

12 LTF 2 3 61 58,65% 5 Kurang Sekali 

13 SPJ 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

14 ULN 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 
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No Responden Item_25 Item_26 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

15 STY 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

16 MSR 3 3 78 75% 3 Cukup 

17 SDM 2 3 71 68,27% 4 Kurang Baik 

18 TWI 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

19 NGT 3 3 74 71,15% 4 Kurang Baik 

20 LLS 4 3 96 92,31% 2 Baik 

21 NGD 4 3 95 91,35% 2 Baik 

22 NCW 3 3 78 75% 3 Cukup 

23 IND 3 3 73 70,19% 4 Kurang Baik 

24 ISY 4 4 100 96,15% 1 Sangat Baik 

25 STA 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

26 TRS 3 3 78 75% 3 Cukup 

27 RIN 4 4 98 94,23% 2 Baik 

28 STM 4 4 104 100% 1 Sangat Baik 

29 EKM 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

30 IFT 4 4 98 94,23% 2 Baik 

31 SRN 3 4 83 79,81% 3 Cukup 

32 NVI 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

33 JWR 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

34 YRW 3 3 79 75,96% 3 Cukup 

35 SRG 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

36 DWH 3 2 75 72,12% 4 Kurang Baik 

37 WWR 2 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

38 EWR 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

39 RRL 3 3 69 66,35% 4 Kurang Baik 
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No Responden Item_25 Item_26 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

40 TRD 3 3 70 67,31% 4 Kurang Baik 

41 ERT 3 3 79 75,96% 3 Cukup 

42 IFA 2 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

43 THY 3 3 78 75% 3 Cukup 

44 NRS 4 3 100 96,15% 1 Sangat Baik 

45 RSP 3 3 78 75% 3 Cukup 

46 DPN 2 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

47 SWR 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

48 ISR 3 3 78 75% 3 Cukup 

49 WAN 3 3 78 75% 3 Cukup 

50 NRJ 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

51 SLW 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

52 STB 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

53 RYT 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

54 KSL 3 3 78 75% 3 Cukup 

55 RHN 2 3 70 67,31% 4 Kurang Baik 

56 SMY 2 3 73 70,19% 3 Cukup 

57 SRH 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

58 WFY 3 3 86 82,69% 3 Cukup 

59 HRY 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

60 WTK 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

61 NHD 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

62 WRS 3 3 75 72,12% 4 Kurang Baik 

63 SRK 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

64 WRD 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 
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No Responden Item_25 Item_26 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

65 MRM 3 3 68 65,38% 4 Kurang Baik 

66 BKN 3 4 97 93,27% 2 Baik 

67 WWD 4 4 96 92,31% 2 Baik 

68 SRL 2 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

69 EMC 3 3 76 73,08% 4 Kurang Baik 

70 LKD 3 3 77 74,04% 3 Cukup 

71 IRS 3 3 82 78,85% 3 Cukup 

72 SYT 3 4 80 76,92% 3 Cukup 

73 ERN 4 4 104 100% 1 Sangat Baik 

74 ISW 4 4 101 97,12% 1 Sangat Baik 

75 SRY 2 2 79 75,96% 3 Cukup 

76 MJR 3 2 71 68,27% 4 Kurang Baik 
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Hasil Data Kuantitatif 

Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru di TK se-Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

1 DTP 3 4 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

2 SRT 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

3 ASH 3 4 3 3 3 16 64 1 Sangat Baik 

4 HDH 3 3 3 4 4 17 68 1 Sangat Baik 

5 MSD 2 3 3 4 4 16 64 1 Sangat Baik 

6 SKH 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

7 AFT 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

8 ABD 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

9 YAB 3 4 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

10 KSM 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

11 ARH 4 4 4 4 4 20 80 1 Sangat Baik 

12 LTF 3 3 3 3 3 15 60 1 Sangat Baik 

13 SPJ 4 4 3 5 4 20 80 1 Sangat Baik 

14 ULN 4 4 4 4 4 20 80 1 Sangat Baik 

15 STY 4 4 5 4 4 21 84 1 Sangat Baik 

16 MSR 5 4 5 4 4 22 88 1 Sangat Baik 

17 SDM 5 5 4 4 5 23 92 1 Sangat Baik 

18 TWI 3 4 4 5 5 21 84 1 Sangat Baik 

19 NGT 4 4 3 3 4 18 72 1 Sangat Baik 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

20 LLS 4 4 5 5 4 22 88 1 Sangat Baik 

21 NGD 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

22 NCW 4 4 4 4 3 19 76 1 Sangat Baik 

23 IND 4 4 5 5 5 23 92 1 Sangat Baik 

24 ISY 5 4 5 4 5 23 92 1 Sangat Baik 

25 STA 3 4 3 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

26 TRS 4 3 5 4 5 21 84 1 Sangat Baik 

27 RIN 4 4 5 4 4 21 84 1 Sangat Baik 

28 STM 3 4 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

29 EKM 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

30 IFT 3 4 5 5 3 20 80 1 Sangat Baik 

31 SRN 3 3 5 4 5 20 80 1 Sangat Baik 

32 NVI 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 

33 JWR 3 3 3 3 1 13 52 1 Sangat Baik 

34 YRW 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

35 SRG 3 3 3 5 3 17 68 1 Sangat Baik 

36 DWH 4 4 5 5 5 23 92 1 Sangat Baik 

37 WWR 3 3 3 5 4 18 72 1 Sangat Baik 

38 EWR 4 3 5 4 5 21 84 1 Sangat Baik 

39 RRL 3 3 5 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

40 TRD 4 3 5 4 4 20 80 1 Sangat Baik 

41 ERT 4 4 5 4 5 22 88 1 Sangat Baik 

42 IFA 3 3 5 4 4 19 76 1 Sangat Baik 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

43 THY 5 5 5 5 5 25 100 1 Sangat Baik 

44 NRS 5 5 5 5 5 25 100 1 Sangat Baik 

45 RSP 3 3 3 4 4 17 68 1 Sangat Baik 

46 DPN 4 4 4 4 4 20 80 1 Sangat Baik 

47 SWR 4 4 5 4 4 21 84 1 Sangat Baik 

48 ISR 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

49 WAN 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

50 NRJ 3 3 3 5 4 18 72 1 Sangat Baik 

51 SLW 4 3 4 5 4 20 80 1 Sangat Baik 

52 STB 4 3 5 5 4 21 84 1 Sangat Baik 

53 RYT 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

54 KSL 4 3 4 5 4 20 80 1 Sangat Baik 

55 RHN 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

56 SMY 4 5 4 5 4 22 88 1 Sangat Baik 

57 SRH 4 4 4 5 5 22 88 1 Sangat Baik 

58 WFY 4 5 5 4 4 22 88 1 Sangat Baik 

59 HRY 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

60 WTK 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

61 NHD 4 4 3 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

62 WRS 3 3 4 5 4 19 76 1 Sangat Baik 

63 SRK 4 3 4 5 4 20 80 1 Sangat Baik 

64 WRD 4 3 4 5 4 20 80 1 Sangat Baik 

65 MRM 3 3 4 3 3 16 64 1 Sangat Baik 
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No Responden Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Skor Total Persentase Kode Keterangan 

66 BKN 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

67 WWD 3 3 4 4 5 19 76 1 Sangat Baik 

68 SRL 4 3 4 4 4 19 76 1 Sangat Baik 

69 EMC 3 4 4 5 3 19 76 1 Sangat Baik 

70 LKD 4 5 4 4 2 19 76 1 Sangat Baik 

71 IRS 3 3 4 4 5 19 76 1 Sangat Baik 

72 SYT 4 4 5 4 4 21 84 1 Sangat Baik 

73 ERN 4 5 5 5 4 23 92 1 Sangat Baik 

74 ISW 5 5 5 5 5 25 100 1 Sangat Baik 

75 SRY 3 4 5 4 4 20 80 1 Sangat Baik 

76 MJR 3 3 4 4 4 18 72 1 Sangat Baik 
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Hasil Analisis Jawaban 

Kompetensi TIK Guru untuk Mendukung Kegiatan Pembelajaran di TK se-

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul 

 

Item_1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

5 6.6 6.6 6.6 

Mampu 58 76.3 76.3 82.9 

Sangat 

Mampu 

13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

7 9.2 9.2 9.2 

Mampu 58 76.3 76.3 85.5 

Sangat 

Mampu 

11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

5 6.6 6.6 6.6 

Mampu 62 81.6 81.6 88.2 

Sangat 

Mampu 

9 11.8 11.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

  



234 
 

Item_4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

5 6.6 6.6 6.6 

Mampu 58 76.3 76.3 82.9 

Sangat 

Mampu 

13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

6 7.9 7.9 7.9 

Mampu 54 71.1 71.1 78.9 

Sangat 

Mampu 

16 21.1 21.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
 

Item_6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mampu 3 3.9 3.9 3.9 

Kurang 

Mampu 

20 26.3 26.3 30.3 

Mampu 46 60.5 60.5 90.8 

Sangat 

Mampu 

7 9.2 9.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

2 2.6 2.6 2.6 

Mampu 60 78.9 78.9 81.6 

Sangat 

Mampu 

14 18.4 18.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

3 3.9 3.9 3.9 

Mampu 66 86.8 86.8 90.8 

Sangat 

Mampu 

7 9.2 9.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_9 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mampu 2 2.6 2.6 2.6 

Kurang 

Mampu 

3 3.9 3.9 6.6 

Mampu 58 76.3 76.3 82.9 

Sangat 

Mampu 

13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_10 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

2 2.6 2.6 2.6 

Mampu 61 80.3 80.3 82.9 

Sangat 

Mampu 

13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
 

Item_11 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

2 2.6 2.6 2.6 

Mampu 63 82.9 82.9 85.5 

Sangat 

Mampu 

11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_12 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mampu 5 6.6 6.6 6.6 

Kurang 

Mampu 

34 44.7 44.7 51.3 

Mampu 32 42.1 42.1 93.4 

Sangat 

Mampu 

5 6.6 6.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_13 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mampu 2 2.6 2.6 2.6 

Kurang 

Mampu 

27 35.5 35.5 38.2 

Mampu 38 50.0 50.0 88.2 

Sangat 

Mampu 

9 11.8 11.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_14 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

2 2.6 2.6 2.6 

Mampu 64 84.2 84.2 86.8 

Sangat 

Mampu 

10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_15 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

2 2.6 2.6 2.6 

Mampu 65 85.5 85.5 88.2 

Sangat 

Mampu 

9 11.8 11.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_16 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mampu 3 3.9 3.9 3.9 

Kurang 

Mampu 

6 7.9 7.9 11.8 

Mampu 58 76.3 76.3 88.2 

Sangat 

Mampu 

9 11.8 11.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_17 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

3 3.9 3.9 3.9 

Mampu 61 80.3 80.3 84.2 

Sangat 

Mampu 

12 15.8 15.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_18 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

1 1.3 1.3 1.3 

Mampu 58 76.3 76.3 77.6 

Sangat 

Mampu 

17 22.4 22.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_19 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

5 6.6 6.6 6.6 

Mampu 61 80.3 80.3 86.8 

Sangat 

Mampu 

10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_20 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

1 1.3 1.3 1.3 

Mampu 65 85.5 85.5 86.8 

Sangat 

Mampu 

10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_21 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 
Mampu 

3 3.9 3.9 3.9 

Mampu 62 81.6 81.6 85.5 

Sangat 
Mampu 

11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_22 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

3 3.9 3.9 3.9 

Mampu 65 85.5 85.5 89.5 

Sangat 

Mampu 

8 10.5 10.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_23 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

1 1.3 1.3 1.3 

Mampu 64 84.2 84.2 85.5 

Sangat 

Mampu 

11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_24 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

11 14.5 14.5 14.5 

Mampu 58 76.3 76.3 90.8 

Sangat 

Mampu 

7 9.2 9.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_25 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

12 15.8 15.8 15.8 

Mampu 54 71.1 71.1 86.8 

Sangat 

Mampu 

10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_26 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Mampu 

4 5.3 5.3 5.3 

Mampu 62 81.6 81.6 86.8 

Sangat 

Mampu 

10 13.2 13.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Hasil Analisis Jawaban 

Upaya Peningkatan Kompetensi TIK Guru di TK se-Kecamatan Jetis 

Kabupaten Bantul 

 

Item_1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 1.3 1.3 1.3 

Kadang-

kadang 

35 46.1 46.1 47.4 

Sering 34 44.7 44.7 92.1 

Selalu 6 7.9 7.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-

kadang 

41 53.9 53.9 53.9 

Sering 27 35.5 35.5 89.5 

Selalu 8 10.5 10.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-

kadang 

13 17.1 17.1 17.1 

Sering 39 51.3 51.3 68.4 

Selalu 24 31.6 31.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Item_4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-

kadang 

5 6.6 6.6 6.6 

Sering 43 56.6 56.6 63.2 

Selalu 28 36.8 36.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Item_5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Pernah 

1 1.3 1.3 1.3 

Jarang 1 1.3 1.3 2.6 

Kadang-

kadang 

7 9.2 9.2 11.8 

Sering 52 68.4 68.4 80.3 

Selalu 15 19.7 19.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Lampiran 7 

Pedoman Wawancara 
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Pedoman Wawancara Terhadap  

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kompetensi TIK untuk Mendukung 

Kegiatan Pembelajaran di TK se-Kecamatan Jetis 

 

1. Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan mendukung anda dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di TK? 

2. Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK? jika ada sebutkan! 

3. Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal perencanaan-pelaksanaan-

evaluasi/penilaian) apa saja yang melibatkan penggunaan TIK di dalamnya? 

4. Apakah penggunaan TIK memudahkan anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran? Jika ada, kemudahan seperti apa yang anda temui? 

5. Apa saja kesulitan yang anda temui ketika menggunakan TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran? 

6. Apa saja upaya yang anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi TIK 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

7. Apa motivasi yang membuat anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

8. Bentuk dukungan seperti apa yang membuat anda berupaya meningkatkan 

kompetensi TIK terutama untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

9. Hambatan apa saja yang anda temui pada saat anda berupaya meningkatkan 

kompetensi TIK anda? 

10. Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak sekolah, organisasi guru baik 

tingkat kecamatan atau kabupaten, maupun pihak pemerintah dalam upaya 

mendukung pengembangan kompetensi TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 
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Lampiran 8 

Transkrip Wawancara 
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CATATAN WAWANCARA  

 

Nama   : ULN 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Hari/Tanggal  : Senin, 23 Agustus 2021 

Tempat   : Ruang Guru 

Kode   : W.R1.ULN 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 
IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

ULN 2 Saya mampu menggunakan laptop, komputer 

bisa. Kan kalau di kelas juga ada TV, sound 

sistem juga ada speaker gitu, terus untuk 

perangkat TIK itu yaa laptop itu juga, printer, 

scanner yang ada di printer. 

Guru mampu menggunakan laptop, komputer, 

TV, speaker, printer, scanner  
(W.R1.ULN.2) 

IYA 3 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 

TK? Jika ada sebutkan! 

  

ULN 4 Saya biasanya menggunakan media video bisa, 

kadang menggunaakan ppt untuk menjelaskan 

kepada anak, kadang menggunakan aplikasi edit 

video untuk membuat video penjelasan dan 

contoh pada anak.  

Guru menggunakan video dari aplikasi 

youtube untuk pembelajaran. Selain itu, guru 

menggunakan aplikasi edit video dan edit foto 

untuk membuat bahan pembelajaran 

(W.R1.ULN. 4) 



246 
 

IYA 5 Untuk aplikasi edit video yang digunakan apa? 
ULN 6 Untuk edit video saya menggunakan aplikasi 

CapCut, Viva Video, kalo tidak menggunakan 

Canva. ini saya baru menggunakan youtube 

mbak untuk mencari video pembelajaran yang 

sesuai nanti kami mengirimkan link videonya 

seperti senam atau lagu-lagu. 
IYA 7 Apakah sudah menggunakan game dalam 

pembelajaran yang ada di komputer? 

  

ULN 8 Belum, pernah mbak, di sekolah kami belum 

bisa menggunakan game begitu karena 

keterbatasan alat TI komputer atau laptop begitu 

  

IYA 9 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) 

apa saja yang melibatkan penggunaan TIK di 

dalamnya? 

  

ULN 10 Perencanaan: untuk perencanaan biasanya kita 

ketik dulu di ms word, membuat prosesm, rppm, 

rpph. Sumber belajar yang saya buat dengan 

TIK biasanya gambar atau video juga.  

Pelaksanaan: biasanya saya menggunakan 

kamera atau foto hp biasa untuk dokumentasi 

kegiatan anak untuk video atau foto,  

saya juga memutarkan video kepada anak 

menggunakan laptop, untuk speaker biasanya 

digunakan pada saat kegiatan senam, ekstra tari, 

sama ekstra drumband dan angklung. Ekstra 

drumband dan angklung itu menggunakan 

Guru melibatkan TIK dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi penilaian pembelajaran serta 

pelaporan hasil belajar anak.  

(W.R1.ULN.10-12) 



247 
 

speaker juga untuk memutarkan lagu yang akan 

dipelajari. 

Evaluasi: biasanya kalau kegiatan sudah selesai, 

kita evaluasi bareng-bareng apa saja 

kekuarangannya, hasil dari evaluasi itu kita 

ketik. Hasil evaluasi harian. 
IYA 11 Kalau penilaian harian ceklis, anekdot, hasil 

karya bagaimana anda menilai? 
ULN 12 Ditulis menggunakan laptop semua, sedangkan 

untuk ppt digunakan untuk menayangkan 

kegiatan-kegiatan anak di akhir semester 

kepada orang tuanya, 
IYA 13 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran? Jika 

ada, kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

ULN 14 Kemudahan dalam menggunakan TIK itu mulai 

dari membuat perencanaan hingga penilaian 

penggunaan TIK memudahkan kita untuk 

menyimpannya, efektifitas tempat dalam 

penyimpanan file/dokumen jika ditulis secara 

manual harus menggunakan banyak kertas, 

Kemudian misal senam gitu kan kalau tidak 

pakai musik juga sepi ya anak jadi kurang 

semangat.  

TIK memudahkan dalam proses pembelajaran 

sampai dengan kemudahan dalam 

penyimpanan file bentuk file yang praktis 

(W.R1.ULN.14) 

IYA 15 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 
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ULN 16 Kesulitannya ya kadang kan laptop kan beda-

beda seri, aplikasi juga. Kesulitannya itu kadang 

kalau komputernya kalau ram nya hanya kecil 

kan ketika edit-edit video, pengetikan juga kan 

jadi lambat gitu, atau mungkin di print itu 

printnya eror, kesulitan dalam mempelajari 

aplikasi baru sehingga membutuhkan tutorial 

dari youtube 

  

IYA 17 Apabila ada kerusakan apakah sudah bisa 

memperbaiki sendiri? 
ULN 18 Belum bisa, seperti kemarin speaker yang rusak 

kita panggil tukang servis karena belum bisa 

memperbaiki sendiri 

 

IYA 19 Apa saja upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ULN 20 Belajar secara mandiri dari youtube, buku 

panduan, selain itu tanya ke teman gitu 

Guru belajar secara mandiri melalui tutorial 

video di youtube, membaca buku panduan dan 

berdiskusi dengan teman 

(W.R1.ULN.20) 

IYA 21 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ULN 22 Ya kalau untuk mendukung kegiatan di TK kan 

anak menjadi semakin maju, pembelajaran 

menggunakan TIK juga otomatis akan menarik 

bagi anak dan juga anak merasa senang, 

semangat belajar juga semakin tinggi 

Guru memiliki keinginan untuk memberikan 

kegiatan pembelajaran dengan fasilitas yang 

lebih maju dan menarik bagi anak, sehingga 

anak akan merasa semangat untuk belajar 

(W.R1.ULN.22) 
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IYA 23 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

terutama untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

ULN 24 Kalau dari sekolah difasilitasi laptop untuk kita 

belajar, karena dari tambah tahun kan 

pembelajaran dari dinas kan semakin 

bertambah, cara-caranya juga semakin berbeda 

sehingga dari sekolah difasilitasi laptop, printer, 

sound, tv dan dari yayasan ada sound sistem dan 

tv. 

Guru saat ini mendapatkan dukungan berupa 

fasilitas dari sekolah 
(W.R1.ULN.24) 

IYA 25 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

anda? 

  

ULN 26 Peralatan TIK yang kurang memadai atau 

kurang lengkap, belum ada pelatihan TIK bagi 

guru,  

Peralatan TIK yang kurang memadai bagi 

untuk diadakan pembelajaran menggunakan 

TIK dan belum ada pelatihan TIK bagi guru.  

(W.R1.ULN.26) 

IYA 27 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan 

atau kabupaten, maupun pihak pemerintah 

dalam upaya mendukung pengembangan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran? 

  

ULN 28 Salah satunya membuatkan pelatihan seminar 

diklat bagi guru-guru berhubungan dengan TIK, 

seperti penggunaan dalam pengetikan dokumen, 
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Penambahan fasilitas dari dinas kabupaten atau 

memberikan anggaran dana kepada sekolah 

untuk membeli fasilitas TIK yang mendukung, 
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CATATAN WAWANCARA  

 

Nama   : ISR 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Hari/Tanggal  : Selasa, 24 Agustus 2021 

Tempat   : Ruang Kelas 

Kode   : W.R2.ISR 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 

IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

ISR 2 Komputer,  speaker, TV, DVD printer, hp, 

proyektor, semua fasilitas sekolah 

Guru mampu menggunakan komputer, 

speaker, TV, DVD, printer, handphone, 

proyektor. 

(W.R2.ISR.2) 

IYA 3 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? jika ada 

sebutkan! 

  

ISR 4 Ada, kine master saya menggunakan itu untuk edit 

video dan foto, youtube itu juga 

Aplikasi di laptop word, ppt, excel,  

Kalau word biasanya digunakan untuk apa 

Prosem, rppm, rpph, lembar kerja anak (LKA) itu 

kadang pakai word atau excel, membuat raport juga 

menggunakan word, penilaian juga. 

Guru mampu menggunakan aplikasi 

dalam laptop dan handphone seperti 

Microsoft Office, edit foto dan edit 

video. Sedangkan aplikasi belajar dari 

video Youtube. 

(W.R2.ISR.4) 
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IYA 5 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) apa 

saja yang melibatkan penggunaan TIK di 

dalamnya? 

  

ISR 6 Perencanaan: pembuatan prosem, rppm, rpph, 

membuat LKA 

Pelaksanaan: biasanya untuk pemutaran video, 

video call berkelompok dilakukan 1 minggu sekali 

dan membahas tema dalam satu minggu, kemudian 

vidcall baca, 

Gerak dan lagu, senam sehat setiap hari rabu, 

menari juga ada menggunakan speaker, 

Di sekolah juga ada ekstra komputer bagi anak, 

Penilaian: biasanya semua penilaian dilakukan 

pakai word yang disimpan dalam flashdisk 

Secara keseluruhan dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi penilaian pembelajaran anak, 

guru sudah melibatkan TIK di dalamnya. 

(W.R2.ISR.6) 

IYA 7 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran? Jika ada, 

kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

ISR 8 Ya, lebih mudah dalam mencari sumber belajar 

dari google sesuai tema dan kebutuhan, 

Dengan mencari sumber belajar dari google kan 

anak menjadi lebih mudah dalam menangkap 

materi, juga ada saat bercerita menggunakan 

laptop, 

Guru mudah mencari sumber belajar dari 

google sesuai dengan tema dan kebutuhan 

materi belajar 

(W.R2.ISR.8) 

IYA 9 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 
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ISR 10 Kesulitan itu pasti ada, tapi saya menggunakan 

tutorial dari youtube untuk mencari solusinya. 

Peralatan yang terkadang eror atau rusak itu saya 

belum bisa memperbaiki sendiri, 

Penggunaan awal aplikasi mengalami kesulitan, 

kemudian belajar dari tutorial dari youtube begitu 

cara editnya bagaimana. 

  

IYA 11 Apa saja upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ISR 12 Kalau saya belajar mandiri melihat dari tutorial 

youtube, belajar melalui group diskusi. Jika saya 

tidak mengerti, saya bertanya pada teman begitu 

mbak 

Guru belajar secara mandiri melalui 

tutorial di youtube dan berdiskusi 

bersama teman. 

(W.R2.ISR.12) 

IYA 13 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ISR 14 Karena untuk ke depannya itu kan semua serba 

komputer serba TIK jadi harus memiliki semangat 

untuk belajar, 

Guru berupaya untuk mengikuti 

perkembangan zaman untuk 

menggunakan TIK dalam pembelajaran. 

(W.R2.ISR.14) 

IYA 15 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat anda 

berupaya meningkatkan kompetensi TIK terutama 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ISR 16 Dukungan dari sekolah ya fasilitas laptop, speaker, 

TV, DVD, printer, handphone, proyektor. 

Dukungan dari organisasi guru belum ada seperti 

pelatihan TIK begitu 

Dukungan untuk guru baru sebatas dari 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah. 

(W.R2.ISR.16) 
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IYA 17 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat anda 

berupaya meningkatkan kompetensi TIK anda? 

  

ISR 18 Dukungan yang belum memadai dari organisasi 

guru (dukungan berupa pelarihan TIK belum ada 

Tidak adanya dukungan dari organisasi 

guru untuk mengadakan pelatihan TIK 

bagi guru-guru. 

(W.R2.ISR.18) 

IYA 19 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan 

atau kabupaten, maupun pihak pemerintah dalam 

upaya mendukung pengembangan kompetensi TIK 

guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran? 

  

ISR 20 ingin ada pelatihan dari pemetintah ke sekolah 

untuk peningkatan kompetensi TIK bagi guru, 

Fasilitas dari pemerintah untuk mendukung seperti 

laptop, printer 

Akses internet dengan bantuan kuota 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Nama   : RHN 

Pendidikan Terakhir : DII 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Agustus 2021 

Tempat   : Depan Ruang Kelas 

Kode   : W.R3.RHN 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 

IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

RHN 2 Biasanya menggunakan laptop sekolah, hp, TV, 

DVD, ada radio, pas senam menggunakan 

speaker, menggunakan printer juga bisa 

Guru bisa menggunakan laptop, 

handphone, TV, DVD, Radio, speaker, 

printer. 

(W.R3.RHN.2) 

IYA 3 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

jika ada sebutkan! 

  

RHN 4 Aplikasi belajar baru dari aplikasi youtube dari 

video, 

Guru memanfaatkan youtube sebagai 

aplikasi belajar dari video-video di 

dalamnya dan microsoft word. 

(W.R3.RHN. 4-6) 

IYA 5 Kalau aplikasi dari TIK yang bisa digunakan? 

RHN 6 Hanya bisa mengetik menggunakan word saja 

gitu  
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IYA 7 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) 

apa saja yang melibatkan penggunaan TIK di 

dalamnya? 

 

RHN 8 Perencanaan: rpph, rppm, prosem, prota ada, 

belajar materi pembelajaran dari youtube, 

membuat LKA biasanya juga nge print dari 

google atau majalah, membuat video 

pembelajaran atau contoh kegiatan kemudian 

dikirimkan ke anak 

Pelaksanaan: pemutaran video youtube dengan 

laptop, pemutaran lagu gerak lagu, senam dengan 

speaker. 

Evaluasi penilaian: penilaian hasil karya 

biasanya gambar foto anak dimasukkan ke dalam 

dokumen kemudian dideskripsikan, dulu waktu 

masuk itu anekdot, ceklis juga.  

Guru mampu menggunakan microsoft 

word untuk membuat perencanaan 

program tahunan, program semester, 

rencana proses pembelajaran mingguan, 

rencana proses pembelajaran harian. Pada 

pelaksanaan guru menggunakan TIK 

untuk menanyangkan video terkait materi 

pembelajaran di sekolah, memutarkan 

lagu untuk kegiatan senam, gerak lagu. 

Sedangkan untuk evaluasi penilaian guru 

mampu menggunakan microsoft word 

penilaian harian hasil karya, catatan 

anekdot, penilaian raport.  

(W.R3.RHN. 8) 

IYA 9 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran? Jika 

ada, kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

RHN 10 Sangat mempermudah, jika kita belum tahu jadi 

kita cari tahu dari google atau youtube. 

Selain itu kita bisa melakukan rekaman sendiri 

apabila belum ada di yotube 

Lebih mudah dalam menjelaskan kepada anak, 

apabila materi tidak ada di sekitar, seperti jika 

tema binatang kan kita tidak bisa ke tempat 

langsung pada saat sekarang ini 

 (W.R3.RHN. 10) 
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IYA 11 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

  

RHN 12 Kalau saya kan belum begitu menguasai TIK, 

jadi perlu bantuan teman,  

  

IYA 13 Apa saja Upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

RHN 14 Dulu pernah mengikuti pelatihan TIK dari IGTK 

kecamatan tapi itu sudah lama mbak, belajar dari 

guru lain, bisanya minta tolong diajarin, belajar 

sendiri biasanya dari youtube atau google, 

terkadang saya minta tolong ke anak saya juga 

Guru mengikuti pelatihan TIK, belajar 

dan berdiskusi dengan sesama guru, 

belajar secara mandiri.  

(W.R3.RHN.14) 

IYA 15 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

RHN 16 Biar memudahkan saya dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti dalam menjelaskan materi, 

lebih mudah menarik perhatian anak, biasanya 

lebih banyak materi yang bisa kita jelaskan, lebih 

variasilah jika menggunakan TIK mbak 

Guru merasa dimudahkan dengan TIK 

sehingga memotivasi guru untuk 

meningkatkan kompetensi TIK, selain itu 

kegiatan yang melibatkan TIK akan lebih 

menarik bagi anak.  

(W.R3.RHN. 16) 

IYA 17 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

terutama untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

RHN 18 Dukungan dari sekolah seperti disediakan 

fasilitas laptop, printer, TV, DVD, lembaga 

kelurahan itu mendapat laptop, dari organisasi 

Guru mendapat fasilitas TIK di sekolah 

dan pernah mendapatkan pelatihan TIK.  

(W.R3.RHN.18) 
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guru berupa pelatihan TIK bagi guru itu, tapi 

sudah lama sekali kan mbak 

 

IYA 19 Dalam waktu dekat ini apakah ada pelatihan yang 

berkaitan dengan TIK? 

  

RHN 20 Ada, tapi hanya pelatihan berkaitan dengan 

aplikasi pengisian data guru dan siswa seperti 

dapodik, Si gadis pentul 

  

IYA 21 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

anda? 

  

RHN 22 Saya kan belum begitu lancar kan mbak 

menggunakan TIK, jadi harus belajar lagi dan 

lagi, belum ada lagi pelatihan yang berkaitan 

dengan peningkatan TIK untuk pembelajaran 

Keterbatasan kompetensi TIK guru dan 

jarang adanya pelatihan TIK bagi guru.  

(W.R3.RHN.22) 

IYA 23 Apakah dari fasilitas sudah memenuhi?   

RHN 24 Fasilitas dari sekolah dan kelurahan sudah 

memenuhi, namun untuk murid masih terbatas 

  

IYA 25 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan 

atau kabupaten, maupun pihak pemerintah dalam 

upaya mendukung pengembangan kompetensi 

TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

  

RHN 26 Dukungan dari sekolah sudah ada fasilitasnya 

Dari organisasi alangkah baiknya diadakan 

pelaitihan TIK bagi guru 
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Pemerintah, mengharap bantuan laptop lagi dan 

proyektor karena harganya yang mahal, 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Nama   : SMY 

Pendidikan Terakhir : DIII 

Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Agustus 2021 

Tempat   : Depan Ruang Kelas 

Kode   : W.R4.SMY 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 

IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

SMY 2 Misalnya dari peralatan yang paling sederhana 

saja ya mbak, kami mempunyai radio, televisi, 

kita ada handphone, laptop, mic speaker, printer 

yang dimiliki sekolah hanya itu. 

Guru mampu menggunakan beberapa 

peralatan TIK seperti radio, TV, 

Handphone, laptop, speaker, printer, 

proyektor.  

(W.R4.SMY.2) 

IYA 3 Selain yang dimiliki oleh sekolah, peralatan 

TIK apa yang anda kuasai? 

SMY 4 Proyektor itu mbak, saya sedikit bisa 

menggunakan walaupun di sekolah belum ada 

IYA 5 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 

TK? jika ada sebutkan! 
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SMY 6 Kami biasanya seringnya pakai youtube mbak, 

terus apa lagi ya, paling biasanya hanya 

permainan biasa tanpa melibatkan TIK. Kalau 

dari youtube itu yaaa video yang biasanya saya 

putarkan. Selain itu, juga ada beberapa VCD 

yang saya putarkan menggunakan DVD dan TV. 

Guru menggunakan aplikasi Youtube 

untuk memutarkan video pembelajaran 

pada anak.  

(W.R4.SMY.6) 

IYA 7 Video apa yang biasanya diputarkan untuk 

anak? 

  

SMY 8 Biasanya tentang senam, binatang-binatang,   

IYA 9 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) 

apa saja yang melibatkan penggunaan TIK di 

dalamnya? 

  

SMY 10 Perencanaan: perencanaan biasanya membuat 

perangkat perencanaan itu kan mbak, itu kan 

kita biasanya menggunakan laptop membuat 

rencananya untuk membuat prosem, rppm, rpph, 

untuk pengembangan sumber pembelajaran 

biasanya ya kita paling cari sumbernya yang 

sesuai materi tema, 

Pengembangannya paling untuk mengedit foto 

atau video itu biasanya bersama-sama mbak. 

Pelaksanaanya biasanya untuk rekam foto dan 

video, 

Misalnya ada yang menggunakan musik, ya kita 

menggunakan perangkat yang mendukung 

seperti speaker pada kegiatan gerak lagu, senam, 

tari 

Guru menggunakan TIK dalam 

mempersiapkan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

dan evaluasi penilaian pembelajaran 

secara keseluruhan. 

(W.R4.SMY. 10) 
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Pemutaran video menggunakan laptop karena 

kita belum mempunyai proyektor, pemutaran 

video menggunakan TV, 

Evaluasi: kita pengolahan penilaian dari foto 

atau video dan lembar penilaian hasil dari 

kegiatan yang dilakukan oleh anak, biasanya 

kita olah menggunakan hp dan laptop. 

Penilaian hasil karya diketik menggunakan 

laptop, sedangkan untuk ceklis dan anekdot 

hanya format penilaian saja yang diketik, untuk 

isian kita tulis secara manual. 

IYA 11 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran? Jika 

ada, kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

SMY 12 Iya memudahkan mbak, misalnya anak kan 

mendapat pengalaman baru kan dan itu bisa 

langsung diamati oleh anak itu, tidak hanya 

mendengarkan kita bercerita saja. Misalnya 

lewat video atau gambar atau musik jadi ada 

pengalaman melihat dan mendengarkan dari 

video. 

Untuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

memang membantu sih mbak, lebih 

memudahkan kita untuk melakukan 

pengamatan, penilaian itu memudahkan. 

  

IYA 13 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 
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SMY 14 Dari perangkatnya mungkin, misalnya ada eror 

atau kerusakan termasuk hambatan belum bisa 

membenahi sendiri 

Mungkin ada beberapa aplikasi yang saya 

belum mahir menggunakannya sehingga 

membutuhkan bantuan orang lain untuk 

mengajari saya dulu begitu, atau kalau tidak 

saya bertanya ke google, 

Mungkin fasilitas perangkat TIK yang kurang 

memadai terhadap jumlah anak ya mbak. 

Contohnya kita kan ada dua kelas, namun 

perangkat TIK yang ada seperti laptop itu 

sekolah hanya ada satu saja, 

  

IYA 15 Apa saja upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

SMY 16 Saya biasanya mengutak atik sendiri, belajar 

mandiri dengan petunjuk dari google atau 

bertanya kepada teman. 

Soalnya pelatihan TIK seperti itu belum tentu 

ada di sini, 

Guru pernah mengikuti pelatihan, belajar 

mandiri dengan melihat video tutorial dan 

petunjuk dari google, selain itu terkadang 

bertanya dan berdiskusi dengan teman.  

(W.R4.SMY.16-20) 

IYA 17 Apakah anda pernah mengikuti pelatihan TIK? 

SMY 18 Pernah (mengikuti pelatihan TIK) dulu waktu 

awal saya mengajar di sini, namun sudah lama 

lebih dari lima tahun yang lalu 

IYA 19 Selain dari belajar mandiri dan mengikuti 

pelatihan, apakah ada diskusi dengan sesama 

guru? 
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SMY 20 Nah itu, sering kami lakukan bersama guru di 

sekolah sini, atau misal ada kesulitan lain itu 

kami bertanya dengan guru ekstra yang 

mengajar di sekolah kami karena beliau lebih 

mumpuni dalam menggunakan TIK. 

 

IYA 21 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

SMY 22 Saya itu memiliki keinginan untuk bisa dan 

ingin tahu, saya juga ingin memberi yang terbaik 

untuk anak-anak itu dalam kegiatan 

pembelajaran, selain itu juga pembelajaran 

menggunakan TIK juga memudahkan anak 

memahami materi begitu, lebih menumbuhkan 

rasa ingin tahu yang lebih besar pada anak. 

Guru memiliki keinginan untuk belajar 

TIK, memudahkan dalam penjelasan 

materi kepada anak dan memberikan 

pengalaman belajar yang menarik bagi 

anak.  

(W.R4.SMY. 22) 

IYA 23 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

terutama untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

SMY 24 Dari diri sendiri ada handphone dan laptop, 

bentuk dukungan dari sekolah itu ada fasilitas 

berupa laptop printer speaker, terkadang sekolah 

mengundang guru ekstra itu sebagai narasumber 

untuk belajar TIK bersama. 

Kepala sekolah juga mendukung jika ada 

pelatihan mendaftarkan pelatihan itu, terkadang 

itu juga berdiskusi dengan organisasi guru gugus 

Guru mendapatkan dukungan dari 

fasilitas pribadi dan dari sekolah, selain 

itu dukungan dalam belajar dari sekolah 

yang mengundang narasumber untuk 

belajar TIK. 

(W.R4.SMY.24) 
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yang berkaitan dengan TIK dan belajar bersama 

praktek begitu 

IYA 25 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

anda? 

  

SMY 26 Kelengkapan fasilitas ya mbak yang kurang dan 

harus bergantian, hambatannya kalau kita 

belajar kadang bingung bertanya dengan siapa, 

paling solusinya mencari tahu dari google, misal 

tidak bisa saya ya ke rentalan fotocopyan, jarang 

ada pelatihan juga mbak. 

Fasilitas TIK yang digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran masih terbatas dan 

belajar TIK yang hanya dilakukan secara 

mandiri.  

(W.R4.SMY.26) 

IYA 27 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan 

atau kabupaten, maupun pihak pemerintah 

dalam upaya mendukung pengembangan 

kompetensi TIK guru untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran? 

  

SMY 28 Kalau dari sekolah bentuk dukungan sudah 

penuh ya, sesuai kemampuan sekolah. 

Kalau dari  tingkat kecamatan mungkin bisa 

diadakan pelatihan secara nyata bukan hanya 

secara virtual karena secara langsung bisa 

praktek juga, 

Pengadaan pelatihan pembuatan bahan ajar 

menggunakan TIK. 

Kalau untuk pemerintah: ya kalau ada bantuan 

dalam bentuk fasilitas. 
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Kalau dari kelurahan itu kita mendapat laptop 

itu 

 

. 
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CATATAN WAWANCARA  

 

Nama   : ERN 

Pendidikan Terakhir : S1 

Hari/Tanggal  : Jumat, 27 Agustus 2021 

Tempat   : Ruang Kelas 

Kode   : W.R5.ERN 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 

IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai?   

ERN 2 Saya mampu menggunakan Hp, Laptop/komputer, 

printer, wereless, proyektor, TV, DVD 

Guru mampu menggunakan handphone, 

laptop/komputer, printer, wereless, proyektor, 

TV, DVD.  

(W.R5.ERN.2-4) 

IYA 3 Diantara perangkat TIK yang anda kuasai tersebut, 

apakah di sekolah juga tersedia perangkat TIK yang 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

ERN 4 Ya, sekolah menyediakan perangkat TIK yang saya 

butuhkan, seperti laptop, printer, wereless, proyektor 

& LCD, TV, DVD yang mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah 

IYA 5 Apa saja aplikasi dalam perangkat TIK yang anda 

kuasai? 

  

ERN 6 Saya mampu menggunakan seperti Microsof Word, 

Excel, Powerpoint, selain itu juga ada aplikasi edit 

video seperti Mirror, Video Maker, In Shoot, Kine 

Master, Video Editing, OBS. Saya juga menggunakan 

Guru mampu mengoperasikan aplikasi dari 

Microsoft Office, Edit Video, Edit Foto, 

Youtube, Google Meeting, dan game Pou 

untuk pembelajaran anak.  

(W.R5.ERN.6-8) 
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aplikasi edit foto seperti InShoot, Snapseed, Canva, 

PictsArt. 

IYA 7 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? jika ada 

sebutkan! 

ERN 8 Biasanya selama sekolah daring ini saya 

menggunakan whatsapp untuk mengirimkan tugas 

dan menerima tugas dari anak, kadang menggunakan 

google meet untuk bertatap muka secara virtual 

dengan anak untuk menyampaikan materi atau 

sekedar menyapa anak, saya juga menggunakan 

aplikasi youtube untuk mencari video sesuai dengan 

tema belajar anak. Pada saat pembelajaran offline 

dulu, saya pernah mengajak anak menggunakan game 

“pou” yang di dalamnya terdapat beberapa game yang 

mengasah kemampuan anak. 

IYA 9 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) apa 

saja yang melibatkan penggunaan TIK di dalamnya? 

  

ERN 10 Perencanaan: membuat program semester, rencana 

program pembelajaran mingguan dan harian, 

membuat atau mencari contoh video materi yang akan 

diberikan kepada anak,  

Pelaksanaan: sebagai penunjang penjelasan materi 

dan contoh pada anak ketika kita belum membuat 

persiapan contoh secara langsung, pemutaran video 

motivasi dan contoh pembiasaan perilaku baik pada 

anak, kegiatan gerak dan lagu serta kegiatan senam 

pagi, selain itu ada kegiatan ekstra tari juga yang 

menggunakan wereless sebagai pedukung. Pada saat 

jam istirahat terkadang saya menyalakan televisi 

Guru melibatkan secara keseluruhan sudah 

menggunakan TIK dalam perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi/penilaian pembelajaran anak.  

(W.R5.ERN.10) 
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acara upin ipin. Pada saat pembelajaran daring seperti 

ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran kami 

mengirimkan tugas dan video materi kepada anak di 

group whatsapp orang tua. 

Evaluasi/Penilaian: saya menggunakan hp dan laptop 

dalam penilaian harian, pada saat pembelajaran 

offline kami mengamati dan memfoto hasil karya 

anak kemudian memasukkannya di laptop untuk 

dijadikan penilaian hasil karya, saya juga 

menggunakan microsoft excel dalam rekap penilaian 

harian dan rekap mingguan sehingga memudahkan 

dalam melihat hasil rata-rata perkembangan anak, 

IYA 11 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran? Jika ada, 

kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

ERN 12 Memudahkan dalam pembelajaran misalnya dalam 

pembuatan rppm, prosem dengan alasan apabila 

ditulis dengan tangan akan menjadi lebih lama atau 

memakan waktu, memudahkan saya mencari materi 

dari video yang ada di youtube juga, Pada saat 

pandemi dengan pembelajaran daring, TIK 

memudahkan dalam komunikasi dengan orang tua 

dan komunikasi dengan sesama guru. 

Selain itu, evaluasi/menilai memudahkan dalam 

mencari rata-rata nilai keseluruhan , misal kompilasi 

nilai mingguan dari nilai harian dengan ms excel. 

Guru merasa dimudahkan dalam proses 

pembuatan perencanaan pembelajaran 

dengana adanya TIK dapat diketik, 

memudahkan mencari materi bahan ajar, 

memudahkan komunikasi, dan 

evaluasi/penilaian 

(W.R5.ERN.12) 

IYA 13 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

  

ERN 14 Laptop di sekolah yang sering eror, printer juga, 

selain itu dari guru senior yang belum melek 
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teknologi sehingga semua tugas dilimpahkan kepada 

saya. 

Lalu, pada saat ini untuk pembelajaran secara daring 

ini terkait dengan sinyal sering terjadi gangguan 

sinyal. 

IYA 15 Apa saja upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ERN 16 Saya harus up to date dan saya harus lebih melek 

terhadap teknologi, jangan sampai terjadi 

kemunduran pada kemampuan kita, sehingga saya 

terus belajar secara mandiri. Untuk pelatihan TIK 

untuk pembelajaran seperti itu saya belum pernah 

mengikuti. 

Guru belajar secara mandiri untuk 

meningkatkan kompetensi TIK melalui video 

tutorial.  

(W.R5.ERN.16) 

IYA 17 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ERN 18 Saat ini kita berada di generasi Z, sehingga anak-anak 

zaman sekarang lebih kreatif dalam berteknologi 

dibandingkan dengan zaman kita dulu,  sehingga 

anak-anak zaman sekarang harus dididik 

mneyesuaikan dengan pada zaman sekarang, guru 

juga harus kreatif menyesuaikan perkembangan anak 

generasi Z sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat 

tercapai optimal 

Guru menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan zaman, terutama dalam hal 

teknologi yang digunakan untuk 

pembelajaran anak-anak generasi Z.  

(W.R5.ERN.18) 

IYA 19 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat anda 

berupaya meningkatkan kompetensi TIK terutama 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

ERN 20 Dukungan moral berupa adanya dukungan 

penggunaan TIK dalam pembelajaran di sekolah oleh 

kepala sekolah yang memberikan kebijakan 

Guru mendapatkan dukungan moral dari 

motivasi dan kebijakan kepala sekolah untuk 

melibatkan penggunaan TIK dalam kegiatan 

(W.R5.ERN.20) 
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melibatkan sebagian kegiatan pembelajaran 

menggunakan TIK, juga adanya dukungan finansial 

itu dalam bentuk laptop, printer, lcd, wereless, TV, 

DVD di sekolah 

pembelajaran, serta dukungan fasilitas dari 

sekolah yang mencukupi.  

IYA 21 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat anda 

berupaya meningkatkan kompetensi TIK anda? 

  

ERN 22 Karena saya bukan lulusan TIK, sehingga 

pengetahuan terkait TIK hanya terbatas dan saya 

belajar secara otodidak, belajar TIK hanya melalui 

tutorial youtube, tidak ada ruang diskusi untuk guru 

saling berbagi ilmu tentang penggunaan TIK dalam 

kegiatan pembelajaran di TK. 

Guru merasa pengetahuan dan kompetensi 

TIK yang dimiliki hanya terbatas dan tidak 

ada ruang diskusi sesama guru.  

(W.R5.ERN.22) 

IYA 23 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan atau 

kabupaten, maupun pihak pemerintah dalam upaya 

mendukung pengembangan kompetensi TIK guru 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran? 

  

ERN 24 Sekolah, sudah baik karena sudah mendukung 

dengan fasilitas,  

Saran untuk kecamatan yaitu mendukung dengan 

operator yang mampu dibidang TIK, 

Selain itu, pemerintah dapat memberikan akses 

pelatihan TIK yang mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK, anggaran biaya untuk pengadaan 

fasilitas dan pelatihan TIK bagi bapak/ibu guru, 

dalam hal ini, dukungan yang dimaksud adalah untuk 

peningkatan kompetensi TIK guru, jawaban anda 

sudah memadai dalam konteks saran untuk sekolah 

dan kecamatan yang menurut anda sudah cukup.  
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CATATAN WAWANCARA  

 

Nama   : SRK 

Pendidikan Terakhir : S1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 Agustus 2021 

Tempat   : Ruang Kelas 

Kode   : W.R6.SRK 

W1 Baris Hasil Wawancara Refleksi Kode 

IYA 1 Apa saja perangkat TIK yang anda kuasai dan 

mendukung anda dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

SRK 2 Peralatan biasanya kita menggunakan laptop atau 

kadang kita menggunakan komputer di sekolah, 

dengan pembuatan materi kita mengeprint 

menggunakan printer, kita kalau pembelajaran 

karena berbasis budaya kita menjelaskan video 

menggunakan proyektor LCD itu, ketika senam 

anak-anak menggunakan wereless, mungkin juga 

dengan handphone untuk penyampaian informasi 

ke orang tua dan anak untuk penjelasan materi 

kepada anak, untuk TV dan DVD saya bisa 

menggunakan namun di sekolah belum ada 

sehingga pemutaran video lebih ke menggunakan 

Guru mampu menggunakan laptop, 

komputer, printer, wereless, handphone, 

proyektor & LCD, TV, DVD. 

 

(W.R6.SRK.2) 
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proyektor dan LCD meskipun harus menyewa 

ketika kita membutuhkan. 

IYA 3 Adakah aplikasi belajar yang anda gunakan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

jika ada sebutkan! 

  

SRK 4 Biasanya aplikasi kami menggunakan google 

meet itu mbak, tapi karena kami orang tuanya 

dari kalangan menegah ke bawah jadi kita harus 

berdiskusi dengan orang tua waktu yang bisa 

kami lakukan untuk google meet, saya membuat 

LKA itu bisa menggunakan paint, powerpoint itu 

saya juga sering menggunakan untuk 

pembelajaran bersama anak-anak untuk 

menjelaskan materi karena keterbatasan dari 

benda konkrit di sekitar kita seperti tema 

binatang, Excel dan Word itu juga kami gunakan 

untuk penilaian, Youtube itu kami juga 

menggunakan untuk mencari video itu mbak, 

untuk edit video menggunakan Came Masker, 

Kine Master, untuk foto itu menggunakan FN, 

Canva, Twibbon. 

Guru mampu menggunakan aplikasi 

google meet, Paint, Microsoft 

Powerpoint, Microsoft Powerpoint, 

Microsoft Word, Youtube, Came Maker, 

Kine Master, FN, Canva, Twibbon.  

(W.R6.SRK.4) 

IYA 5 Proses kegiatan pembelajaran (dalam hal 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi/penilaian) 

apa saja yang melibatkan penggunaan TIK di 

dalamnya? 

  

SRK 6 Perencanaan kami membuat perencanaan itu 

materi kami ketik, membuat bahan ajar yang 

akan diberikan ke anak juga menggunakan  TIK, 

Guru mampu menggunakan microsoft 

word untuk membuat perencanaan 

program tahunan, program semester, 

(W.R6.SRK.6) 
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terus media yang digunakan juga menggunakan 

TIK to mbak, misal senam, gerak dan lagu, 

penanyangan gambar-gambar juga 

menggunakan TIK. Kami juga mengetik semua 

perencanaan seperti program tahunan, program 

semester, rencana proses pembelajaran 

mingguan, rencana proses pembelajaran semua 

diketik dalam bentuk word. Pelaksanaan itu juga 

mbak, ketika kita tidak bisa menggunakan benda 

konkrit itu kita buka kan video di youtube 

kemudian anak mengamati kemudian kita 

memberikan tanya jawab kepada anak, kegiatan 

senam, gerak lagu, dan tari itu menggunakan 

wereless ya mbak nanti menggunakan USB. 

Evaluasi jadi kami mengetiknya menggunakan 

laptop langsung, ada format excel, ada format 

word baru kita ketika kemudian kita print. 

Format word digunakan untuk menilai hasil 

karya anak, cacatan anekdot itu juga 

menggunakan Word, Excel itu digunakan untuk 

penilaian mingguan, bulanan, nanti masuk ke 

penilaian semesteran. Penulisan raport itu juga 

kami sudah di ketik mbak, menggunakan laptop. 

rencana proses pembelajaran mingguan, 

rencana proses pembelajaran harian. Pada 

pelaksanaan guru menggunakan TIK 

untuk menanyangkan gambar atau video 

terkait materi pembelajaran di sekolah, 

memutarkan lagu untuk kegiatan senam, 

gerak lagu, dan kegiatan menari. 

Sedangkan untuk evaluasi penilaian guru 

mampu menggunakan microsoft word 

dan excel dalam penilaian harian hasil 

karya, catatan anekdot, ceklis rekap 

penilaian mingguan, bulanan, semesteran, 

serta digunakan juga dalam penilaian 

raport.  

IYA 7 Apakah penggunaan TIK memudahkan anda 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran? Jika 

ada, kemudahan seperti apa yang anda temui? 

  

SRK 8 Iya mbak, kalau menggunakan TIK kan sangat 

membatu ya, misalnya kita pembuatan materi itu 

 (W.R6.SRK.8) 
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kalau anak kan tidak dengan TIK misalnya jika 

penjelasan materi hanya berupa penjalasan saja 

tanpa ada benda konkrit itu kan akan sulit bagi 

anak dalam membayangkannya dan tidak 

maksimal, jika kita tidak memungkinkan 

membawa benda konkrit ya, nah kita dapat 

menggunakan TIK  kita putarkan video-video di 

laptop itu anak akan semakin tertarik dan 

antusias ya,jadi anak lebih mengenal dan itu 

lebih berkesan bagi anak juga, terus anak juga 

lebih bersemangat sama anaknya itu fokusnya 

lebih fokus daripada anak hanya disuruh 

mendengarkan, kita bisa lebih menggali 

pemahaman anak. 

Terus untuk masalah penilaian itu, pembuatan 

rpph kan misal membuat manual itu kan capek ya 

mbak, jika menggunakan TIK itu kan lebih enak 

dan lebih cepat juga, meminimalisasi kesalahan 

dalam menulis, 

Video-video pembelajaran anak kan bisa kita 

simpan, tidak hanya saat itu saja kita lihat. Misal 

pada saat kita akan menilai raport kan kita bisa 

melihat kembali melalui video anak tersebut. 

IYA 9 Apa saja kesulitan yang anda temui ketika 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

  

SRK 10 Selama ini belum mbak, tapi saya itu masih 

penasaran untuk membuat video pembelajaran 
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yang animasi gambar orang tapi dubbingnya itu 

kita. Jadi dari kemarin itu saya mengutak-atik 

tapi belum bisa sampai saat ini. 

IYA 11 Apa saja upaya yang anda lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

SRK 12 Saya belajar mandiri melihat dari tutorial-tutorial 

pembelajaran dari youtube gitu mbak 

Saya kemarin juga sering mengikuti pelatihan 

secara virtual tentang penggunaan TIK, salah 

satunya pembuatan video pembelajaran anak 

Ada juga diskusi dengan sesama guru, tapi di 

grup guru PPG mbak 

Guru belajar secara mandiri melalui 

tutorial, mengikuti pelatihan TIK, dan 

berdiskusi dengan sesama guru.  

(W.R6.SRK.12) 

IYA 13 Apa motivasi yang membuat anda berupaya 

meningkatkan kompetensi TIK untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di TK? 

  

SRK 14 Kalau kita tidak mengikuti eranya ya mbak, kita 

kan anak sekarang kan anak milenial 4.0 yang 

mereka sudah melek gadget, kalau kita tidak 

mengikuti perkembangan gadget juga 

pembelajarannya kalau di kelas anak lebih 

mengabaikan dan tidak tertarik, 

Selain itu, juga menyeimbangkan kemampuan 

dari teman-teman yang sudah maju mbak, 

mereka bisa kenapa saya tidak 

Untuk kemajuan belajar pada anak juga itu mbak, 

saya merasa ingin anak-anak itu juga seperti 

sekolah yang lebih maju begitu mbak 

Guru mengikuti perkembangan zaman 

dalam menggunakan peralatan untuk 

pembelajaran di sekolah demi kemajuan 

anak dan menarik perhatian anak.  

(W.R6.SRK.14) 
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IYA 15 Bentuk dukungan seperti apa yang membuat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

terutama untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di TK? 

  

SRK 16 Dukungan dari ibu pengawas yang mendorong 

dan menuntut kita sebagai guru untuk menguasai 

TIK mbak, dari kepala sekolah juga mendukung 

dengan memberikan informasi terkait dengan 

pelatihan TIK untuk pembelajaran itu mbak, dari 

sekolah juga menyediakan beberapa fasilitas 

pendukung, misal kita belum mempunyai seperti 

proyektor begitu, ibu kepala sekolah juga 

mendukung untuk menyewakan proyektor, 

selain itu ada dukungan sesama teman untuk 

semakin maju dalam pembelajaran untuk 

melibatkan TIK juga, 

Guru mendapat dukungan untuk 

meningkatkan kompetensi TIK dari 

pengawas TK, Kepala Sekolah, dari 

sekolah berupa fasilitas, dan sesama 

teman yang saling mendukung.  

(W.R6.SRK.16) 

IYA 17 Hambatan apa saja yang anda temui pada saat 

anda berupaya meningkatkan kompetensi TIK 

anda? 

  

SRK 18 Komputer atau laptop biasanya mbak, kan untuk 

pengeditan menggunakan Corel Draw terkadang 

komputer atau laptop nge hang saat digunakan 

Guru mengalami kendala dalam 

mengoperasikan laptop/komputer yang 

memori kurang memadai untuk 

menggunakan Corel Draw.  

(W.R6.SRK.18) 

IYA 19 Saran apa yang akan anda berikan kepada pihak 

sekolah, organisasi guru baik tingkat kecamatan 

atau kabupaten, maupun pihak pemerintah dalam 

upaya mendukung pengembangan kompetensi 
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TIK guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

SRK 20 Mengadakan pelatihan TIK pembuatan video, 

brosur, pelatihan Microsoft Office seperti Word, 

Excel 

Pengadaan fasilitas bagi sekolah seperti 

proyektor dan LCD 

Wifi atau akses internet gratis 
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Lampiran 9 

Data Display 
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Display data rangkuman data wawancara dan koding kompetensi guru dalam menggunakan TIK untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran 

No Tema Subjek Rangkuman Hasil Wawancara dan Koding Responden 

1. Peralatan TIK yang 

dikuasai guru untuk 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

ULN Guru mampu menggunakan laptop, komputer, TV, speaker, printer, scanner. (W.R1.ULN.2) 

2 ISR Guru mampu menggunakan komputer, speaker, TV, DVD, printer, handphone, proyektor. 

(W.R2.ISR.2) 

3 RHN Guru bisa menggunakan laptop, handphone, TV, DVD, Radio, speaker, printer. 

(W.R3.RHN.2) 

4 SMY Guru mampu menggunakan beberapa peralatan TIK seperti radio, TV, Handphone, laptop, 

speaker, printer, proyektor. (W.R4.SMY.2) 

5 ERN Guru mampu menggunakan handphone, laptop/komputer, printer, wereless, proyektor, TV, DVD. 

(W.R5.ERN.2-4) 

6 SRK Guru mampu menggunakan laptop, komputer, printer, wereless, handphone, proyektor & 

LCD, TV, DVD. (W.R6.SRK.2) 

7 Aplikasi belajar 

yang digunakan 

untuk mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

ULN Guru menggunakan video dari aplikasi youtube untuk pembelajaran. Selain itu, guru menggunakan 

aplikasi edit video dan edit foto untuk membuat bahan pembelajaran. (W.R1.ULN. 4) 

8 ISR Guru mampu menggunakan aplikasi dalam laptop dan handphone seperti Microsoft Office, 

edit foto dan edit video. Sedangkan aplikasi belajar dari video Youtube. (W.R2.ISR.4) 

9 RHN Guru memanfaatkan youtube sebagai aplikasi belajar dari video-video di dalamnya dan 

microsoft word. (W.R3.RHN. 4-6) 

10 SMY Guru menggunakan aplikasi Youtube untuk memutarkan video pembelajaran pada anak. 

W.R4.SMY.6) 

11 ERN Guru mampu mengoperasikan aplikasi dari Microsoft Office, Edit Video, Edit Foto, Youtube, Google 

Meeting, dan game Pou untuk pembelajaran anak. (W.R5.ERN.6-8) 

12 SRK Guru mampu menggunakan aplikasi google meet, Paint, Microsoft Powerpoint, Microsoft 

Powerpoint, Microsoft Word, Youtube, Came Maker, Kine Master, FN, Canva, Twibbon. 

(W.R6.SRK.4) 
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13 Penggunaan TIK 

dalam proses 

pembelajaran 

(perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi) 

ULN Guru melibatkan TIK dalam proses perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi penilaian 

pembelajaran serta pelaporan hasil belajar anak. (W.R1.ULN.10-12) 

14 ISR Secara keseluruhan dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi penilaian 

pembelajaran anak, guru sudah melibatkan TIK di dalamnya. (W.R2.ISR.6) 

15 RHN Guru mampu menggunakan microsoft word untuk membuat perencanaan program tahunan, 

program semester, rencana proses pembelajaran mingguan, rencana proses pembelajaran 

harian. Pada pelaksanaan guru menggunakan TIK untuk menanyangkan video terkait materi 

pembelajaran di sekolah, memutarkan lagu untuk kegiatan senam, gerak lagu. Sedangkan 

untuk evaluasi penilaian guru mampu menggunakan microsoft word penilaian harian hasil 

karya, catatan anekdot, penilaian raport. (W.R3.RHN. 8) 

16 SMY Guru menggunakan TIK dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi penilaian pembelajaran secara keseluruhan. (W.R4.SMY. 10) 

17 ERN Guru melibatkan secara keseluruhan sudah menggunakan TIK dalam perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi/penilaian pembelajaran anak. (W.R5.ERN.10) 

18 SRK Guru mampu menggunakan microsoft word untuk membuat perencanaan program tahunan, 

program semester, rencana proses pembelajaran mingguan, rencana proses pembelajaran 

harian. Pada pelaksanaan guru menggunakan TIK untuk menanyangkan gambar atau video 

terkait materi pembelajaran di sekolah, memutarkan lagu untuk kegiatan senam, gerak lagu, 

dan kegiatan menari. Sedangkan untuk evaluasi penilaian guru mampu menggunakan 

microsoft word dan excel dalam penilaian harian hasil karya, catatan anekdot, ceklis rekap 

penilaian mingguan, bulanan, semesteran, serta digunakan juga dalam penilaian raport. 

(W.R6.SRK.6) 

19 Upaya cara guru 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi TIK 

untuk mendukung 

ULN Guru belajar secara mandiri melalui tutorial video di youtube dan berdiskusi dengan teman. 

(W.R1.ULN.20) 

20 ISR Guru belajar secara mandiri melalui tutorial di youtube dan berdiskusi bersama teman. 

(W.R2.ISR.12) 

21 RHN Guru mengikuti pelatihan TIK, belajar dan berdiskusi dengan sesama guru, belajar secara 

mandiri. (W.R3.RHN.14) 
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22 kegiatan 

pembelajaran 

SMY Guru pernah mengikuti pelatihan, belajar mandiri dengan melihat video tutorial dan petunjuk 

dari google, selain itu terkadang bertanya dan berdiskusi dengan teman. (W.R4.SMY.16-20) 

23 ERN Guru belajar secara mandiri untuk meningkatkan kompetensi TIK melalui video tutorial. 

(W.R5.ERN.16) 

24 SRK Guru belajar secara mandiri melalui tutorial, mengikuti pelatihan TIK, dan berdiskusi dengan 

sesama guru. (W.R6.SRK.12) 

25 Motivasi guru 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi TIK 

untuk mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

ULN Guru memiliki keinginan untuk memberikan kegiatan pembelajaran dengan fasilitas yang lebih maju 

dan menarik bagi anak, sehingga anak akan merasa semangat untuk belajar. (W.R1.ULN.22) 

26 ISR Guru berupaya untuk mengikuti perkembangan zaman untuk menggunakan TIK dalam 

pembelajaran. (W.R2.ISR.14) 

27 RHN Guru merasa dimudahkan dengan TIK sehingga memotivasi guru untuk meningkatkan 

kompetensi TIK, selain itu kegiatan yang melibatkan TIK akan lebih menarik bagi anak. 

(W.R3.RHN. 16) 

28 SMY Guru memiliki keinginan untuk belajar TIK, memudahkan dalam penjelasan materi kepada 

anak dan memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi anak. (W.R4.SMY. 22) 

29 ERN Guru menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman, terutama dalam hal teknologi yang 

digunakan untuk pembelajaran anak-anak generasi Z. (W.R5.ERN.18) 

30 SRK Guru mengikuti perkembangan zaman dalam menggunakan peralatan untuk pembelajaran di 

sekolah demi kemajuan anak dan menarik perhatian anak. (W.R6.SRK.14) 

31 Bentuk dukungan 

untuk guru dalam 

meningkatkan 

kompetensi TIK 

untuk mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

ULN Guru saat ini mendapatkan dukungan berupa fasilitas dari sekolah. (W.R1.ULN.24) 

32 ISR Dukungan untuk guru baru sebatas dari fasilitas yang disediakan oleh sekolah. (W.R2.ISR.16) 

33 RHN Guru mendapat fasilitas TIK di sekolah dan pernah mendapatkan pelatihan TIK. 

(W.R3.RHN.18) 

34 SMY Guru mendapatkan dukungan dari fasilitas pribadi dan dari sekolah, selain itu dukungan 

dalam belajar dari sekolah yang mengundang narasumber untuk belajar TIK. (W.R4.SMY24) 

35 ERN Guru mendapatkan dukungan moral dari motivasi dan kebijakan kepala sekolah untuk melibatkan 

penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran, serta dukungan fasilitas dari sekolah yang mencukupi. 

(W.R5.ERN.20) 
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36 SRK Guru mendapat dukungan untuk meningkatkan kompetensi TIK dari pengawas TK, Kepala 

Sekolah, dari sekolah berupa fasilitas, dan sesama teman yang saling mendukung. 

(W.R6.SRK.16) 

37 Hambatan guru 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi TIK 

untuk mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

ULN Peralatan TIK yang kurang memadai bagi untuk diadakan pembelajaran menggunakan TIK dan 

belum ada pelatihan TIK bagi guru. (W.R1.ULN.26) 

38 ISR Tidak adanya dukungan dari organisasi guru untuk mengadakan pelatihan TIK bagi guru-

guru. (W.R2.ISR.18) 

39 RHN Keterbatasan kompetensi TIK guru dan jarang adanya pelatihan TIK bagi guru. 

(W.R3.RHN.22) 

40 SMY Fasilitas TIK yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran masih terbatas dan belajar 

TIK yang hanya dilakukan secara mandiri. (W.R4.SMY.26) 

41 ERN Guru merasa pengetahuan dan kompetensi TIK yang dimiliki hanya terbatas dan tidak ada ruang 

diskusi sesama guru. (W.R5.ERN.22) 

42 SRK Guru mengalami kendala dalam mengoperasikan laptop/komputer yang memori kurang 

memadai untuk menggunakan Corel Draw. (W.R6.SRK.18) 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Peralatan TIK di TK, Penggunaan dan 

Hasil dari Penggunaan Aplikasi dalam TIK 
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Dokumentasi dari Responden ULN 
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Dokumentasi dari Responden ISR 
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Dokumentasi dari Responden RHN & SMY 
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Dokumentasi dari Responden ERN 
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Dokumentasi dari Responden SRK 
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